ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMBENTUK
JIWA WIRAUSAHA PENGUSAHA DI WILAYAH
KECAMATAN LOWOKWARU

SKRIPSI

Oleh :

Didik Hariyanto

04130026

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG

JANUARI, 2009



ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMBENTUK
JIWA WIRAUSAHA PENGUSAHA DI WILAYAH
KECAMATAN LOWOKWARU

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah Universitas Isl&lageri Malang untuk
Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperolear@&lata Satu Sarjana
Pendidikan IPS (S.Pd)

Oleh :

Didik Hariyanto

04130026

[}
MALANG

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG

JANUARI, 2009



LEMBAR PERSETUJUAN

Analisa Faktor-Faktor Yang Membentuk Jiwa wirausaha Pengusaha di
Wilayah Kecamatan Lowokwaru

SKRIPSI

Oleh:

Didik hariyanto
04130026

Telah disetujui oleh :
Dosen pembimbing

Dr. Wahid Murni, M.Pd.Ak
NIP. 150 303 049

Tanggal, 09 Januari 2009

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan IPS

Drs. Muh. Yunus, M.Si
NIP. 150 276 940




Drs. Muh. Yunus, M.Si
Dosen Fakultas Tarbiyah

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Didik Hariyanto
Lamp : 4 (lima) Eksemplar

Kepada Yth. :
Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang
di-

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Malang, 09 Janu26i09

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baikséaf isi, bahasa,

maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skmhasiswa tersebut

dibawah ini:
Nama : Didik Hariyanto
NIM : 04130026
Jurusan : llImu Pengetahuan Sosial IPS

Judul Skrips : Analisa Faktor-Faktor

Yang Membentuk Jiwa

wirausaha Pengusaha di Wilayah Kecamatan

Lowokwaru

Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwgskiersebut sudah layak

untuk diujikan.
Demikian mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing,

Dr. Wahid Murni, M.Pd.Ak

NIP. 150 303 049



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skripsidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesaaja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tetdlpat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lairguadi yang secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pastak

Malang, 14 Januari 2009

Didik Hariyanto



HALAMAN PERSEMBAHAN

SEGALA puji bagi Allah SWT, tuhan semesta alam, yan g tiada tuhan selain
dia. segala puji bagi Allah SWT, rabb yang maha pen gasih dan maha
penyayang. segala puji bagi Allah SWT yang telah me  njaga dan membuatku
bertahan hidup yang telah memelihara dan membuatku terus hidup dan
berkarya.

Sholawat serta salam semoga terlimpahkan pada nabi besar Muhamad
SAW, yang telah memberikan sumbangsih pemikiran ser  ta ajaran bagi umat
dunia dijalan yang diRidoiNya

TERIMAKASIH yang mendalam untuk ayah ibu yang terc  inta yang telah
membesarkanku, mendidik dan mengajariku, bersabar a tas sikapku, serta
kebesan dalam memilih pilihan hidup dan banyak hal yang hanya allah swt
yang bisa membalasnya. semoga allah swt melimpahkan rahmat dan

karunianya kepada ayah dan ibuku yang tercinta.

terimakasih  buat kakakku yang
tersayang, sumianto, tin mujihartini, dan sutoko. terimakasih banyak buat
semua kakak-kakak serta seluruh keluarga beasar yan g ada dirumah yang
tidak mungkin saya sebutkan yang sering mengingatka n untuk selalu lebih
baik dari hari ini. buat mas koes juga terimakasih yang sering

mengingatkan untuk selalu hati-hati dalam setiapla  ngkah yang saya ambil.

terimakasih banyak buat sharonzoe, 3il. Yang peduli denganku,
mendengarkanku dan mengajariku banyak hal baik yang disadari atau
kebanyakan yang tidak disadari. terimakasih buat pe  rhatiannya atas
kesendirianku, juga untuk dorongan ,semangat dan ba ntuannya. mohon
maaf atas banyak hal yang mengecewakan dan semogat idak akan

melupakanku.

4 sobat paradise yang telah peduli denganku, berba  gi cerita, canda tawa,
serta pendigin disaat esmosi, semagat suasana disa  at males, pencair
gelisah disaat suntuk, dan penghibur hati disaat ke sepian, di rumah yang

penuh keceriaan ini aku melipahkan semua suntuk,sep i capek hingga yang



seharusnya tidak dikeluarkan pun keluar..... sendir i (hayooo pa itu.....

Dan yang tak kalah berpengaruhnya terhadap nutrisi IDEALISME Q

terimakasih buat oraganisasi yang merupakan secon ¢ ampus is pm11,
yang telah memberikan warna perubahan dalam hidup, menujukan arti
sebuah idealisme, solidaritas, bahkan kebusukan "bi rokrat” yang ada.

TERUS BERJUANG pada semua sahabat/sahabti

"Tangan Terkepal Maju Kemuka”

terimakasih buat teman-teman angkatan 2004 jurusa  n p.ips yang
memberikan keceriaan dan makna dari sebuah persaha batan, keteguhan
sportifitas, terimakasih juga buat sebagian yang te lah percaya padaku dan
mendukung setiap langkahku. mohon maaf juga buat se bagian yang lain
jika ada beberapa hal dariku yang menyusahkan dan m  eresahkan.
terimakasih buat teman-teman semoga kalian menjadi guru-guru yang

profesional. .

PENULIS



MOTTO

=
F o

o e B 4t P c o E e LG Ee s
oy ALTSIST TS gl i Ty 125530 L i vl o
D) 5 rn wab oh o8] B3 5 35236 B3

“... Sesunguhnya allah tidak akan merubah nasib suatu ka  um
sehingga merubah keadaan yang ada pada dirinya "

(Ar Ra’ad ayat :11)



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL et I..
HALAMAN PENGAJUAN ..ooiiiiiiiiiie ettt i
HALAMAN PEERSETUJIUAN ..ottt il
HALAMAN PENGESAHA ... .ottt iv
NOTA DINAS PEMBIMBING ...ttt Vv
SURAT PERYATAAN ..ot e e e Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ......ouitiiiiiiiiii it Vii
MOTTO e e et eeean e IX
KATA PENGANTAR .o e X...
DAFTAR ISI ..ttt e e e e Xi
DAFTAR TABEL ..ottt e e XVii
DAFTAR GAMBAR ... e e eens AVii
DAFTAR LAMPIRAN .ot et eeas XiX
AB ST R AK e e XX
BAB | PENDAHULUAN ...ttt ettt e e 1
A. Latar BelaKang ..........oooiiiiiiiiiii e cme e 1
B. RumMusan Masalah ..............uiiiiiiiii e 7.
C. Tujuan Penelitian ...........ocoiiiiiuimt et 7
D. Manfaat Penelitian ............ooouuuii e 7
E. DefiniSi OPrasional ...........ccoouiiiiiiiiiiei e 8
1. Variabel Independen..............u i icceeemiiiiie e 8
2. Variabel Dependen ............cooiiocceeemini e 10
[ TR o 1T 0] (=] PSPPI 11
G. Kerangka Penelitian ............cooiiiiiiiiiiiii e 12
H. Skema Penelitian ............oooviiiiiiiiiiiiiee e, 13
BAB Il KAJIAN TEORI ..o 14
A. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu.......co.oiieiiiiiiiiiiie e, 14

A. Pengertian dan Hakekat Wirausaha .... ... ccoeeviiiiinnneeeiiiiiiiiennnne.. 15



B. Karakteristik Wirausaha ................ooueeieiiiiiiiiiiiiceeeeee, 19
C. Faktor-Faktor Pemicu Seseorang untuk Memutublamadi

WirausSahawan...........cooooiiiiiiii e 25
D. Keterkaitan Pemicu Pembentukan Jiwa Wirausahgate

Karakteristik Wirausaha ................ e 32
1. Lingkungan Keluraga dan Masa KeCil ...ccceccoovvviiiiiiiiiiiiiiinceennnnn. 33
2. PendidiKan ..........ooooiiiiiiiii e 33
3. Nilai-Nilai Personal................ueeeiiieeeiiii e 33
4. Pengalaman KEerja ................. e seeeeeeeeeeiiiianaeeeeeeeeniaa e e e 33
E. Model Preoses Wirausaha ..............uuiocceeiiiie e, 35
E. Ide dan Peluang UsSaha ...............uuiimmmmmm e 83
1. Peluang USahNa .......coooiiiiiiiiii e 39
2. Sumber Peluang Usaha ............... e e eviieeeeiie e 40
a. Perubahan TeKNOIOgi .............cummmmeeeeeiiiiaiee e 40,
b. Perubahan kebijakan dan POlitiK ewwee.cvveieeeiiiiiieiiiiccenee, 41
c. Keadaan Demografi........cccooocoeeeemiiiiicee e 41

d. Perkembangan Dunia Pendidikan ... .. ..ccveeeeeeiiieeniiiiieeeennnn.. 41

F. Langkah-Langkah Memulai Berwirausaha .....cccccc..ooeeeiiiiiiieiiininnenn, 42
1. Mengenalai Peluang USaha ...........cmmeiiiiiniiiciiiiie e 43
2. Optimalisasi Potensi difi ............oeeeeviiee i 43
3. Fokus Dalam Bidang Usaha ............ccooumiiiiiiiiiniiiiiiiii e 45
4. Berani MEMUIA ........ooiiiiiiiiii e 45
G. Model-Model Wirausaha............c.uuuuuimmmm e 46
1. Tahap IMITAST ..ooeiiieiiiiii e et e e e eeeee 46
2. Tahap Duplikasi danPengembangan ..........ccccccoooviiiieiiiiiiieeeennnnnn. 46
3. TANAP INOVAST ....uniiiiiiiii et 46
BAB Il METODE PENELITIAN ...oiiiiiiiiiiiiiiiiiis sttt 47
A. Lokasi Penelitian ... 47
B. JENIS PENEILIAN ....ouiiiiiiiiiiii e 47
C. Data Dan SUMDEr DAta ...........uuviiiiiiieeeee e 47

10



O B E= v T o 110 4 1< ST 48

2. Data SKUNGET .....uuiiiiiiiiiiiiiiiee e 48
D. Populasi dan Sampel ........ccoooomiiiiiiceee e 84
E. INStrumen PenElitian ............oueveiiiimieeee e 50
F. Pengumpulan data.............cooiiiiiiiiiiaeeieeii e 53
G. ANALISA DALA .....vvvviiiiiiiiiiiiiiii ettt ettt ettt ettt anne 53
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian ............ccccooiiiiiiiiiiiiiiiineeeeeeeeein, 54
2. Uji Reliabilitas instrumen Penelitian ..., 56
H. ANalisa Faktor .........coooiiiiiii e 58
1. DESKIIPSI DAA .c.vvvuniieeeiiiieeit s ettt e e e e e eeeee 61
2. MatriKS KOF€lasi .......ceuuuuiiiiiiiii e e 61
a. NilaiKeiser Mayer-OIKiNKMO) ........ccoouuiiiiiiieeiieiiii e 62
b. Ukuran Kecukupan Sampling atau MSA. .. .ccocoiiieiiiiieeeeeinnn. 63
C. Matriks KOrelasi .........couuuuuimmmmiiiiiiiiiii e 64
d. Nilai Determinan ............ooouiiirieeiiiiiiiiii e 64
€. UjJi Bartlet ........ccooviiiiiiii e e 65
3. EKStraksi FaKLOr .........cccooiiiiioe e 66
4. Faktor Sebelum DIrOtaSH ..........cccciiiiaereeeeeeeeeeee e 67
5. ROLASI FAKIOT ...coiiiiiiiiii et e e 68
BAB IV HASIL PENELITIAN ..ooiiiiiiiiiiiie et 70
A. Gambaran Umum Kecamatan LOWOKWAIU ............ccceuuuiiiirneiieiiinnnnnn. 72
B. Hasil Penelitian .........oooouiiiiiiiiei e 72
1. Karakteristik RESPONAEN ..........uuiiiiiieeeeeee e 72
2. Deskripsi Hasil Jawaban Responden .......ccccccccvevviiiiiiiiiiee e, 73
a. Deskripsi Hasil Jawaban Responden Variabel BKas....................... 73
b. Deskripsi Hasil Jawaban Responden Variabel @aefi)........................ 80
C. Pengjian Uji Validitas dan Reliabelitas ... ..cveieeiiiiiieiiiiiiiiiiiieees 81
D. ANAliSa FaKIOT ..o e 88
1. Analisa Faktor Variabel Independen (X) .....ccccoovviiiiiiiiiiieciiiieeeeeen, 88
a. Deskripsi Data Pada Variabel Independen (X)a..oooevvviieeeiiiinneennnnn. 88

11



b. Matriks Korelasi Pada Variabel Independen (X)u........ccooeeeveivieeennnnnn. 89

1). NilaiKeiser Mayer-olkinKMO) ............cooieiiiiiiice e 89
2). Ukuran Kecukupan Sampling atau MSA ....eeeeeeeiiieeeeiiieeeeennn.. 90
3). Matriks KOrelasi ..........cooeiviuiiicommne e 90
4). Nilai DeLEIMINAN. ... ..t eeeee e e 91
5). UJIBArtIELS .. .coeveceeiec et 91
C. EKStraksi FaKIOr ..........cooiiiiiiiiii st 91
d. Faktor Sebelum DirOtasi .........ccuuuuuiaireeeiii e 29
1). Matriks Sebelum Dirotasi (satatistik awal)................ccccvvviiiinnnnn. 92
2). SEALISTK AKIE ... e 93
€. ROTASI FAKLOF .....eiiieii e 94
H. Uji HIPOTESIS ...t ettt eeee et eeeee 97
BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ..ooooiiiiiiiit e 98
A. Interpretasi Variabel Bebas (X) .......ccoovvimmmeeiiiieeeeeie e 99
1. Matrik KOrelasi .........ccoooviiiiiiiiiiiiiiiiee e 99
a. Nilai Keiser Mayer-olKinKMO) .........cccoovvviiiieeiiiiieeeecie e 89
b. Ukuran Kecukupan Sampeling atau MSA ......................... 100
C. Matrik KOrelasi ...........ooouuuiiiiiiiiiiiii e 101
d. Nilai DIEIMINGN c.ccoeiiiiiiiiiiiieeeee s 101
€. Uji BartletS......cooo e 102
2. EKSIraksi FAKLOr .......cccoiiiiiiiii et 102
3. Faktor Sebelum DirOtasi ........ccouuuurmmiimmmme e 103
4. ROtaSi FaKIOr .....ooouiiiiiiiiiii i e 105
B. Interpretasi FaKtor ..........cooouiiiiiiie s e 106
1. Faktor pada variabel Independen (X) ........coccceeiiiiiiiiiiiiiiineeneenn. 106
a. Model Faktor Pertama ... 106
b. Model Fakto Kedua............ccooeveiiiiiiiiimmmmmiiiiiiiiiiiiieee 109

C. Faktor-Faktor yang Membentuk Jiwa Wirausaha PerguBawilayah
Kecamatan LOWOKWAIU............coiiiiiiiiiiiiiiieee e 112

D. Faktor-faktor yang Dominan dalam Membentuk Jiwa Nlisaha

12



Pengusaha Di Wilayah Kecamatan Lowokwaru.....cccc.................... 113

D. Proses PemiCu WIlAUSANA..............v. .o e eeeeeeseeeseeneesesasensensennees 114
BAB VI PENUTUP ..ttt ettt e e e e e e e ns 119

A, KESIMPUIAN ... a1

B SaAIAN i —————— 119

DAFTAR PUSTAKA

13



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1.1 Konsep, varibel dan Indikator Variabeb8& (X).........cccoeevvvviiirerrnnnnnn. 9
Tabel 2.1 Data Penelitian Teardahulu ... 15
Tabel 2.2 Karakteristik wirausaha ..., 25
Tabel 2.3 Faktor-faktor pembentuk jiwa wirausaha...................ccccooeeeviinnns 32
Tabel 3.1 Model Skor Skala Ordinal Instrumen PéiaeliVariabel X ................. 52
Tabel 3.2 Kerterangan Skala Penilaian ......cccccccoooiiiiiiiiiiiiiiinn 52.
Tabel 3.3 Model Skala Ordinal Instrumen Penelitf@niabel Y.......................... 52
Tabel 3.4 Kerterangan Skala Penilaian ......ccccccocoooiiiiiiiiiiiiiiiin, 52.
Tabel 3.5 Rekomendasi Ukuran KMO ............coieeiiiiiiieeeeiiiiiie e 62
Tabel 4.1 Distribusi Frequensi Variabel Kemampuau &ompetensi

WiraUSANAWAN ... e 74
Tabel 4.2 Distribusi Frequensi Variabel Lokus Penigdian(locus of control)..75
Tabel 4.3 Distribusi Frequensi Variabel Inisiatifrdisaha ................cc....ccooeeeen. 76
Tabel 4.4 Distribusi Frequensi Variabel Pendidikan................ccccoocooiiiieeinnnnn. 77
Tabel 4.5 Distribusi Frequensi Variabel Lingkungan.................ccccoeeveeviiieeen, 78
Tabel 4.6 Distribusi Frequensi Variabel Lingkundgaosial dan Keluarga............ 79
Tabel 4.7 Distribusi Frequensi Variabel Y Jiwa Wigaha ...............oocoovvviinnnnnnn. 80
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kempuan dan Kompetensi

WIFBUSBINE ... e e ee e 82
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Lak&engendalian

IOCUS OF CONEION... .o ceiiiieee e 83
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Vel Inisiatif Wirausaha ....... 84
Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Vel Pendidikan ................... 84
Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Vé@vel Lingkungan .................. 85
Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Vel Lingkungan Sosial dan

(G TN T= T T SRR 6.8
Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Vel Jiwa Wiarusaha ............. 87
Tabel 4.15 Nilai MSA Anti Image Variabel .......oeeiiiiiiiiiiiiieiiiecceeee, 90
Tabel 4.16 Penentuan Faktor Untuk Analisis Selagput.................cccooeeeevnnnnnee. 92

14



Tabel 4.17 Distribusi Variabel Faktor Sebelum BABD ..........ccovevveeviviniieiinen, 92

Tabel 4.18 Nilai Komunalitas Setelah Mengalami Panan .............................. 94
Tabel 4.19 Distribusi Variabel Setelah Dirotasi.............cuuvveiiiieiiiiiiiiiiiiiieeee, 95
Tabel 4.20 Ringkasan Hasil Rotasi Dengan MaGeimax............cccooeeevvvienes 96

15



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 1.1 Kerangka Skema Berfikir Penelitian...............cc.ccooooiiiiieiiiinnens 14
Gambar 2.1 Proses Pemicu Wirausahawan ........cccce.ooeeeeiiiiiiiiiieeieeeeiieeenenene, 38
Gambar 3.1 Langkah Analisa Faktor ..........coceoceviiiiiiiiiie e 9.5
Gambar 4.1 Diagram Faktor Kemampuan atau KompeRasponden

Pemicu Jadi Wirausahawan .............ccccceveiiiiiieeeeeeeeeee 74
Gambar 4.2 Diagram Lokus Pengendaliacus of control).............cccccceeeeeeeeeee. 75
Gambar 4.3 Diagram Inisiatif Wirausaha yang Menkasponden

Untuk Jadi WirauSaNaWan . .eeeeee..oocoeveeiiiiiiiieeeceieiiiiiie e 76
Gambar 4.4 Diagram Variabel Pendidikan yang MerReaponden

Untuk Jadi WirauSahawan .. ...ooeeeeiieiiieeeieeieeeeeeeeeeeee e 77
Gambar 4.5 Diagram Variabel Lingkungan yang MeniResponden

Untuk jadi wirauSahawan......cc......viieeiiiiiieeiiiieeeee e eeean, 78
Gambar 4.6 Diagram Variabel Lingkungan Sosial Ddn&ea yang

Memicu responden untuk jadi wirausahawan............................ 79
Gambar 4.7 Diagram Variabel Jiwa Wiarusaha yangilixinResponden ........... 81
Gambar 4. 1Z0mponent PlOt...........coouiiiiiiiiiii e 96
Gambar 5.15 Skema Pemicu Wirausahawan ... ..ccceeee...ueveevereeeineeiiiinennnnnn.. 115

16



Lampiran 1 :
Lampiran 2 :
Lampiran 3 :
Lampiran 4 :
Lampiran 6 :

Lampiran 7 :

DAFTAR LAMPIRAN

ANgKet/ KUISIONET ......iiiiiieeeeeie e 124
Hasil/ jawaban responden.........ccccoeuii i, 812
Uji validitas dan reliabelitas ............ccccooooviiiiiiiiiid 134
Analisa faktor ..........ooouiiiiiii 140
Izin penelitian dari DEPERINDAKOP ..........coooviiiiiiiiieeeeee, 144
BUKti KONSUIAST ....cooiiiiiiieeeee e 145

17



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut asma Allah Yang Maha PengasiiMaga Penyayang.
Penulis panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWang telah melimpahkan
rahmat, taufig dan inayah-Nya sehingga penulis mamenyelesaikan tugas
akhir dari ceremoni perkuliahan selama hampir ltateun di Jurusan Pendidikan
IPS Prodi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyahiversitas Islam Negeri
(UIN) Malang.

Tidak lupa shalawat serta salam semoga tetapnfmhkan pada Nabi
Muhammad SAW. yang membawa cahaya kebenaran, sgghingampu

mengeluarkan umat manusia dari zaman jahiliah k&amgang serba modern.

Dalam penyusunan skripsiini tidak lepas dari bantberbagai pihak yang
telah memberi informasi dan inspirasi, sehingga atapnenyusun dan
menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu penaligngucapkan banyak terima
kasih pada:

1. Ayahanda (Mudjiono) dan Ibunda (Sukarmi) yang tetaémberi kebebasan
dan kepercayaan untuk memilih jalan hidup sayaasefah mencurhakan
segala do’anya dan hartanya demi perkembangandpiiiatak lupa ketiga
kakaku vyaitu Sumianto (Mas-To) yang selalu menkia@ridukungan moral
serta material demi kelancaran saya selama kukakak keduaku Tin
Mujihartini yang cerewet untuk mengingatkan say&ukirselalu pulang dan
Sutoko kakak bungsu saya yang ada di negeri Jetrelumnya minta maaf
yang banyak, barang kali selama umur dari "0” s@inspya menulis naskah
ini Mas merasa banyak yang tidbklanceantara kasih yang telah diberikan
ma’e dan pa’e, tapi semoga semua itu membawa hikraaf tiada terduga
dan tiada tara.

2. Yang terhormat, Bapak Prof Imam Suprayogo selakud®éJniversitas Islam
Negeri (UIN) Malang.

3. Yang terhormat, Bapak Prof Djunaidi Ghoni selakik&eFakultas Tarbiyah

18



4. Bapak Dr. Wahid Murni, M.Pd. Ak yang sabar memhimgbmengingatkan
dan yang menjadi dosen inspirator sejak saya mjgkgin dikampus ini,
terima kasih banyak mungkin kata-kata tidak cukapuki mengungkapkan
namun semoga ilmu dan amal bakti beliau dibalds-Niga. Amin

5. Yang terhormat, Bapak Muh. Yunus, M.si selaku Kgwasan P.IPS yang
memberikan motivasi dan pandangan dari setiap miayang saya alami.

6. Semua temanku yang senasib dan seperjuangan jurBSanNurdiasyah,
Subhan, Ramli, Luluk, Blackepis, Umar, Halim, daman-teman saya yang
lainya yang tidak mungkin saya cantumkan semuajakasin banyak telah
membantu dalam proses study saya, fd&arSharonzoe yang pernah berbagi
suka maupun duka terima kasih telah membantu umielkemukan arti dan
makna sahabat, teman dan kekasih. Dan tak lupga8iy setia menugu dan
mengingatkan saat sepi dan sibuk.

7. Sahabat-Sahabat PMII Rayon Chondrodimuko terusudeg, engakulah
entitas yang membuat saya tidak gagap akan rghtag penuh ketimpangan.

8. Untuk teman-teman kontrakan "Paradise” (David, KaMichcHAN, dan
UmarCAn) Inspirasi terimaksih banyak telah memtsapiirt dan motivasi
khususnya pinjeman komputer he he he...

9. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaikapsitugas akhir
kuliah ini.

Atas jasa-jasa beliau penulis hanya bisa berdoagemmal kebaikannya
mendapat balasan yang setimpal di sisi-Nya. Salgagse manusia biasa, sadar
bahwa dalam penyusunan skripsi ini kuarang daripsena,. Karena itu sangat
berharap saran dan kritik guna membangun selagutdgrapan kami semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pit#akin Ya Robbal Alamin.

Malang, 17Desember 2009

Penyusun

Didik Hariyanto
NIM : 04130026

19



ABSTRAK

HARIYANTO DIDIK, 2009. Analisa Faktor-Faktor yang Membentuk Jiwa
Wirausaha Pengusaha Di Wilayah Kecamatan Lowokwargkripsi
Program Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan Pendidikanlimu
Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah Universitasldsr Negeri (UIN)
Malang. Dr. Wahid Murni, M.Pd.Ak

Kata kunci : Faktor Pembentuk Jiwa Wirausaha, Pengusaha (\ainausn)

Peran dan kontribusi adanya para pengusaha yangdiéidgkungan
mayarakat. Mereka mampu memberikan kontribusi tfbobagi lingkungan
tempat berdirikan sebuah usaha, wirausahawan jug@apm menyerap tenaga
kerja dan memberikan devisa bagai negara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ataugagrahu faktor-faktor
yang membentuk jiwa wirausaha pada pengusaha yémgiwilayah kecamatan
lowokwaru. Diduga faktor yang membentuk jiwa wiralig meliputi; kemampuan
atau kompetensi wirausahiacus of control,inisatif jadi wirausaha, pedidikan,
lingkungan, dan lingkungan keluarga dan social.iMasasing faktor factor apa
yang paling dominant yang membentuk jiwa wirausgdreg diwujudkan menjadi
pengusaha.

Tempat penelitian ini  diwilayah kecamatan Lowokwadengan
mengambil sampel modplrposing samplinggada pengusaha yang mempunyai
usaha berjumlah 30 responen. Instrument yang digumaalam penelitian ini
mengunakan kuisioner/angket. Sedangkan teknik asatiata mengunakan uji
validitas reliabelitas, analisa faktor dan analesgresi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lmhwahwa faktor-
faktor yang membentuk jiwa wirausaha pada penguskthailayah kecamtan
Lowokwaru terdiri dari faktor eksteren yang dibdntdari variabel pedidikan
kemampuan atau kompetensi wirausaha dan lingkusgaial keluarga, faktor
kedua adalah faktor interen yang didukung olehakmii locus of contrgl
lingkungan dan inisatif jadi wirausaha.

Faktor yang paling dominan yang membentuk jiwa useda dipengaruhi
oleh faktor eksteren dengagigenvaluetertinggi sebesar 2,939 dan mampu
menjelaskan keragaman (varian) variabel yang dii telsebesar 48,978%,
sedangkan faktor berikutnya yaitu faktor interemgdn nilai varian sebesar
sebesar 1,282 dengakeragaman (varian) sebesar 21,372 %

Jadi secara keseluruhan faktor-faktor tersebutupa&an  faktor
pembntuk jiwa wirausaha pada pengusaha diwilayahrkéan lowokwaru dengan
nilai sebesar 70,35 %, sedangkan sisa sebesar @galah faktor-faktor diluar
kedua faktor tersebut. Oleh sebab itu untuk pertariirembaga pendidikan serta
masyarakat pada umumnya secara bersama-sama manpiptakan iklim yang
baik untuk tumbuh kembangnya usaha-usaha baru.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan kehidupan masyarakat yang diikuti epebengan
kebutuhan hidup dan ekonomi. Dunia kerja yang ayealdiisi oleh tenaga
manusia saat ini telah beralih ke mesin-mesin imiguiberbagai jenis pekerjaan.
Pada saat ini beberapa posisi bidang kerja telajamntikan oleh mesin, adanya
perubahan membawa konsekuensi manusia yang tiéakiliki keahlian akan

merasakan sulitnya untuk mencari lapangan kerja.

Lebih lanjut lagi dengan semakin terbukanya kerjesantar negara yang
ditandai “era globalisasi perkonomidrnfalam semua lini kehidupan manusia saat
ini membuat persaingan antar negara-negara serkakipetitif. Di dunia kerja
semua negara-negara memberikae yang sangat longar, sehingga komoditi dan
sumber daya bebas keluar masuk dari suatu negadelNerekonomian seperti
ini Indonesia telalmeng-aminiyang ditandai dengan ditandatangani kesepakatan
AFTA oleh Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwalonesia telah siap
bersaing dengan negara-negara maju dan sedareniiEig. Di sisi lain degan
andanya globalisasi memberikan masalah atau beadafimegatif “ dalam arti
persaingan yang sangat ketat dan tajam serta sugaag sangat mudah meledak,
apabila SDM suatu negara dan dunia usaha bismik sp atau tidak memiliki

nilai jual untuk menghadapi tantangan yang akajaderDalam hal ini pelaku

! Globalisasi perekonomian merupakan suatu prosegatke ekonomidan
perdagangandimana negara-negara di seluruh dunia menjadi lsgtuatan
pasaryang semakin terintegradengan tanpa rintangan batas teritdlabara
(http://id.wikipedia.org/wiki/Globalisaki
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dunia kerja yang tidak mampu bersaing maka akagilasroleh derasnya arus

globalisai.

Indonesia yang berdiri ditengah-tengah persaingamaddengan pasar
bebasnya, diakui atau tidak, telah terkena imbasayla positif maupun dampak
negatif. Dampak tersebut dapat masuk disemua akebidupan masyarakat
seperti sosial, politik, ekonomi, keamanan dan pad&alah satu dampak negatif
dalam bidang ekonomi, Indonesia memiliki jumlah ghestuk miskin yang tinggi.
Hal ini di kuatkan dengan data yang dikeluarkam @dadan Pusat Statistik (BPS)
Indoenesia merilis jumlah angka penduduk miskinn@peluk yang berada di
bawah garis kemiskinan) di Indonesia pada bulaneM2006 sebesar 39,05 juta
(17,75 persen). Dibandingkan dengan penduduk mig&da pebruari 2005 yang
berjumlah 35,10 juta (15,97 persen), berarti junpahduduk miskin meningkat
sebesar 3,95 jutaLebih khusus lagi media Kompas melaporkan bahwegh
“Sarjana Ngangur Melonjak” hal ini diungkapakan folairektur jendral
pendidikan Nasional Fasli Jalal yang menyebutkagda 2007, jumlah sarjana
yang mengangur sebanyak 409.890 orang, untuk progiiploma Ill sebesar
179.231 dan diploma | dan Il sebesar 151.085 oraagli total semuanya
berjumlah 740.206 orafigHal ini dapat disebabkan oleh minimnya peluang
pekerjaan yang ada sedangkan biaya hidup yang semmadgi, juga globalisasi
pada umumnya. Belum lagi adanya krisis global yarejanda Negara-negara
berkembang dan maju. Keadaan seperti ini akan mimbhedampak yang cukup

signifikan.

2 BPS Indonesia
¥ Muh Yunus, Isalam dan Wirausaha Inovatif (Maladtl Press, 2008), him, 81
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Bila keadaan ini dibiarkan terus menenerus akan lvagra dampak yang
lebih besar, maka pemerintah secara umum harusiapgay alternatif solusinya
sehingga Indonesia mampu bersaing dengan negaia dan jumlah angka
kaemiskinan dapat berkurang. Negara-negara yangilikiekeungulan bersaing
adalah negara yang memiliki keungulan bersainguyaitgara yang dapat
memberdayakan sumber daya ekonomi sumber dayaryatg, hal itu semua

dapat diberdayakan jika didukung manusia-manusig keeatif dan inovtft

Demi terwujudnya harapan tersebut lembaga-lembagdigikan dengan
dukungan pemerintah harus mendorong setiap lulyggaguruan tinggi yang
memiliki kemampauan dan ketrampilan yang handakrtis kreatifitas dan
inovasi sehingga mampu bersaing. Adanya sumber mayasia yang berkualitas
dapat digunakan sebagai pengembagan ilmu pengetaghga dapat berfungsi
secara pribadi untuk bekerja baik di instasi pémen atau perusahaan swasta
yang telah ada. Namun yang menjadi delematis tiagkatan lulusan yang
dikeluarkan oleh perguruan tinggi tidak semuanyae@p di dunia kerja atau
menciptakan lapangan pekerjaan. Fenomena sepettipat disebabkan kualitas
output pendidikan formal yang rendah, juga kemampuan tikitea dan
motivasinya masih rendah sehingga hanya lulusadigigan formal (perguruan
tinggi) hanya mengantungkan pada perusahan/industnk merekrutnya. Bukti
keadan ini ditunjukan dengan prosentase pencarjai #esetiap bursa kerja yang
ada pada suatu daerah. Sangatlah jelas keadaaon@kionlonesia masih lemah.

Dengan lapangan pekerjaan yang berbanding terbahigan pencari kerja yaitu

* SuryanaKewirausahaar(Jakarta. Salemba Empat 2006), him.79

23



begitu banyaknya pelamar kerja diperusahaan astarnsi pemerintah, sedangkan

yang dibutuhakan hanya sedikit.

Menurut Depdiknas, pada 2006/2007, jumlah pergutiusggi mencapai
2.638 lembaga. Angka itu meningkat dari dua taleloekimnya, 2004/2005, yang
baru mencgai 2.516 lembagalika Indonesia setiap Universitas/ perguruan tingg
yang ada, misalnya dirata-rata mewisuda 500 makasstiap tahunnya, berapa
lapangan pekerjaan yang mesti disiapkan oleh petabff Jika mereka semua
hanya disiapkan menjadi pencari keljgb(seeker ketimbang pencipta lapangan
kerja (ob creato). Hal ini diperkuat dengan paparan yang diungkapRajen
Pemuda dan Pendidikan Luar Sekolah Departemen dikadiNasional dari 75.3
juta pemuda Indonesia, 6,6 persen yang lulus sarfaari jumlah tersebut 82%
nya bekerja pada instansi pemerintah maupun swastaentara hanya 18% yang
berusaha sendiri atau menjadi wirausahdwarkeadaan seperti ini sangat
delematis pada satu sisi pemerintah diwajibkan m@iakan lapangan pekerjaan
bagi setiap warganegaranya, akan tetapi secanzaigi@merintah jelas tidak akan

mungkin memenuhi kewajiban tersebut.

Sebagai upaya untuk mengurangi angka kemiskinanduolerk,
penganguran “terdidik” dan masyarakat pada umumiBgayaknya lembaga
pendidikan formal menyiapkan formula-formula yangpat meningkatkan

kualitas lulusan yang disertai  ketrampilan dan akféas, agar setelah

> perguruan Tinggi di Indonesia Adu Kreatif MenuRuncak” www.mediaindonesia.com
Selasa, 13 Mei 2008)

® Gatot Johanes Silalahi “Kesempatan Wirausaha bagilusan Perguruan
Tinggi”(http://www.sinarharapan.co.id/ekonomi/usaha/2008801km3.html .Kamis,
06/03/2008 )
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menyelesaikan jenjang pendidikan diperguruan timggmpu mengembangkan
ilmunya, bersaing di dunia kerja dan tak kalah ipentmemiliki jiwa
entrepreneur mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri yaampu
menyerap tenaga kerja. Seorang wirausaha adaldaspyang mulia, hal ini
sejalan dengan suri tauladan umat muslim yaitu Ndbhamad Saw, beliau
adalah saudagar yang ulet, jujur, memegang arflaS&orang yang memiliki
kepercayaan diri, keberanian mengambil resiko, reetasi pada tugas, jiwa
kepemimpian, keorisinalan dalam hal kreativitas ohmvasi merupakan karakter
yang dimiliki sorang jiwa wirausahaDegan keunggulan wirausaha tersebut maka
selayaknya pendidikan dan pelatihan untuk menumdoutjkva wirausaha di

budayakan dan dikembangkan di lembaga pendidikamaio

Jiwa wirausaha merupakan hal-hal yang dapat dgpeldan dilatih maka
upaya sinergis lembaga pendidikan formal bersanmaepatah harus berupaya
untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Faktor-fajdmg membentuk jiwa
wirausaha dapat berasal dari interen dan ekstacividu seperti Rroperty right
PR) kemampaun atau kompetensCofmpetency/ability’, pendidikan dan
pengalaman Locus of Contrgdl itelejensia, usia, pendidikan, jenis kelamin,

budaya’, lingkungan (peluang, inkubator, aktivitas, sumbaya dan kebijakan

" Entrepreneuradalah orang yang menciptakan kerja bagi orangdeimgan cara mendirikan,
mengembangkan dan melembagakan perusahaan midédprserta bersedia mengambil resiko
pribadi untuk menemukan peluang berusaha dan skosaif mengunakan potensi diri untuk
mengenali produk, mengelola, dan menentukan cadugsi, meyusun oprasi untuk pengadaan
produk serta mengatur permodalan oprasionalnya.Bmman Hakim Nahsution dkk, 2007.
Enterpreneurship Membangun Spirit TeknopreneurspMpgyakarta: penerbit Andi ), him. 3
Tim Multi Communicationslslamic Business Strategy For Enterpreneurdligkarta: Zikrul,
2007), him. 11

® Suryanaloc. Cit, him. 39-42

%1bid, him. 14

X Arman,loc. Cit, him.42-44

8
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pemerintah) dan lingkungan sosial seperti keluaogang tua dan teman (jaringan

kelompok}?.

Dengan seperti itu mahasiswa dituntut harus mengumaga kepekaan,
kemauan (motivasi), sensitifitas, kreatifitas, Jasi-inovasi serta berani
mengambil resiko dalam menciptakan peluang yangatdapenhasilkan nilai
manfaat untuk pribadi atau untuk masyarakat sekit@isisi lain
seseorangwiarausaha lelildependentidak dibatasi waktu, tidak diperintah
orang lain, tidak terikat dengan aturan dan peluegm@ajuan dan kemunduran
dapat diciptakan sendiri, terbuka peluang untuk geerbagkan potensi secara
penuh sehingga besar kecilnya pendapatan yangdigaroleh juga ditentukan

oleh sendiri.

Semakin maju suatu negara maka akan semakin baorslg yang
terididik dan banyak pula orang yang mengangur, ana&makin dirasakan
pentingnya dunia wirausatfaDalam hal ini peraranan seseorangwirausaha akan
semakin dirasakan untuk peningkatan taraf hidupyarak dengan semakin orang
yang berkarya. Di sisi lain adanya ini akan berismpada pembagunan ekonomi
secara makro. Hal inilah yang menjadi alasan psemuituk melakukan penelitian
dengan Judul “ Analisa Faktor-Faktor yang Membentliwva Wirausaha

Pengusaha di Wilayah Kecamatan Lowokwaru".

2 SuryanaOp. Cit him. 63
13 Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa Dan Umu®andung: Alfabeta. 2003), him.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas uaraian diat&s miapat dirumuskan

rumusan masalah antara lain :

1. Faktor-faktor apa saja yang menentukan pembentykaa wirausaha
Pengusaha di wilayah Kecamatan Lowokwaru ?
2. Faktor manakah yang paling dominan dalam membejituk wirausaha

Pengusaha di wilayah Kecamatan Lowokwaru?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, tentunya untuk menjawainusan masalah

yang ditentukan diatas yaitu :

1. Untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi pentukan jiwa
wirausaha pengusaha di wilayah Kecamatan Lowokwaru

2. Untuk mengidentifikasi faktor yang paling domindalam membentuk jiwa
wirausaha pengusaha di wilayah Kecamatan Lowokwaru.

. Manfaat penelitian

Penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfagpakla:

1. Bagi Lembaga
Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi masukan sebagai
bahan pertimbangan dalam perencanaan dan pengarkbpatusan strategis

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumbgaadnanusia.
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2. Bagi Peneliti
Sebagai wahana untuk mengaplikasikan teori yarahtdl peroleh selama
masa perkuliahan berlangsung di perguruan tingggale kasus-kasus nyata
di dunia kewirausahaan.

3. Bagi Pihak Lain
Dapat digunakan dalam menambah pengetahuan sdrtyaseinformasi
tambahan untuk bahan perbandingan dan pertimbadgam memecahkan
masalah yang sama.

E. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi variabl-variabel dari penelitian aaalah :

1. Variabelindependeratau Variabel Bebas

Merupakan variabel yang terjadi pertama dari segjitu atau sebab
pendahuluan yang diperkirakan. Variabel-variabebase yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari faktor interenrdeksteren (variabel X) yang

membentuk jiwa wirausaha yaitu :

a) Kemampuan atau kompetensi;J)¥aitu keahlian atau ketrampilan yang
dimiliki sesorang untuk membuat, mendisain, menbubaan
mengoprasikan sesuatu

b) Lokus pengendaliarL6cus of control(Xy) yaitu kepercayaan atau bahwa
kesuksesan dan kegagalan bukalah sebuah nasibnkaglaiditentukan

orang lain tetapi bersal dari usaha sendiri.
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c) Inisiatif berwirausaha (¥ adalah kemauan dan keinginan yang ada pada

diri seseseoranguntuk  mendirikan sebuah usahaniheuncul akibat

dari kemauan serta idealis yang ada ada diri pribad

d)

Pendidikan (%) yaitu jenjang pendidikan yang diambil sesooraataith

hal ini peneliti membatasi latar belakang pendidif@mal dan nonformal

yang pernah diambil atau diikuti.

seahari-hari yang bersifat umum seperti adanyaapglusaha, ketersedian

sumber daya dan perubahan kebijakan yang dikelnasleh pemerintah.

f) Lingkungan keluarga dan sosial ¢fX yaitu semua faktor

yang

mempengaruhi kehidupan sehari-hari seperti kelyaocgang tua dan

teman sebaya.

Dari kedua definisi oprasional diatas dijabarkagi keedalam bentuk

tabel yang dapat digunakan untuk mempermudah dp&rgukuranya yang

telah diklasifikasikan menjadi konsep, variabel d#ém yang nantinya

digunakan sebagai paduan dalam penyusunan kuisi®sgklasifikasian

definisi oprasional variabel-variabel tersebut daggelaskan dalam tabel

berikut:

Tabel 1.1 Konsep, Variabel, dan Indikator Variabé Bebas (X)

Lingkungan (%) adalah lingkungan yang mempengaruhi kehidupan

Konsep Variabel Indikator
Faktor- Kemampuan|a. Kemampuan melihat peluang usaha
faktor yang | atau b. Ketrampilan membuat, mendisain, dan
membentuk | kompetensi menjalankan sesuatu yang sudah dimiliki
jiwa (X1) c. Memiliki pengalaman
wirausaha d. Keahlian dalam mengoprasikan sesuatu
X) e. Kemampuan mengelola usaha

f. Kemampuan mengorganisir dan merencana

\kan
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usaha
g. Keahlian dalam memasarkan dan menjual
produk
h. Mengerti cara pendirian usaha
Lokus a. Keyakinan yang menetukan kesuksesan dan
pengendaliar kegagalan adalah usaha dari diri sendiri, ingin
(Locus of Independendan mandiri
control) b. Kebebasan dalam menentukan nasib
(X2)
Inisiatif a. Keinginan berwirausaha
wirausaha |b. Kemauan untuk menciptakan lapangan
(X3) pekerjaan
c. Ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang ada
Pendidikan |a. Pendidikan formal yang diambil
(X4) b. Jurusan atau program studi yang diambil
c. Pendidikan nonformal yang ada
Lingkungan |a. Peluang
(Xs) b. Adanya modal yang mendukung
c. Sumber daya
d. Tersedianya infrastruktur (listrik, PDAM, jalan
dan laian-lain) yang memadai
e. Banyakanya inkubator bisnis
f. Kebijakan pemerintah
g. Kedaan ekonomi yang lemah
h. Terkena PHK
i. Sulitnya mencari pekerjaan
Lingkungan |a. Pengaruh teman
sosial () |b. Relasi yang banyak
c. Dorongan Keluarga dan
d. Dorongan orang tua

2. Variabel Terikat ataDependent
Merupakan variabel yang terjadi akibat dipengarokeh variabel
pendahulunya. Variabel terikat disini yaitu jiwaawusaha variabel (Y) yang

terwujud dalam sebagai wirausahawan/pengusaha waeiliki ciri-ciri
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seperti motif berprestasi tinggi, rasa percaya, digberanian mengambil

resiko, kreatif dan inovatif, berorentasi masa degen disiplin.

F. Hipotesis
Hipotesis adalah sarana peneliti ilmiah kuantitgdifig penting dan
tidak bisa ditinggalakan karena hal tersebut mewapeerja teori. Sebagai
hasil kerja dari teori atau preposisi, hipotesisHespesifik sifatnya lebih siap
untuk diuji secara empiri&
1. Hipotesis pertama
Faktor-faktor kemampuan atau kompetensi, lokus @edglian ocus of
control), inisiatif jadi wirausaha, lingkungan dan lingkymsosial keluarga
merupakan faktor pembentukan jiwa wirausaha Pehgush wilayah
Kecamatan Lowokwaru
2. Hipotesis kedua
Faktor lingkungan merupakan faktor yang paling dani membentuk

jiwa wirausaha pengusaha di Wilayah kecamatan Lovaok

14 Singarimbun,him 43
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G. Kerangka Penelitian
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H. Skema Penelitian

Analisa Faktor-Faktor Yang Membentuk Jiwa Wirausaha
pengusaha di wilayah Kecamatan Lowokwaru

Rumusan masalah :

1. Faktor-faktor apa saja yang menentukan pembentyikan
wirausaha pengusaha di wilayah Kecamatan Lowokwaru?

2. Faktor manakah yang paling dominan dalam membejiviizk
wirausaha pengusaha di wilayah Kecamatan Lowokwaru?

Kajian Teori : :
a. Pengertian wirausaha Analisa ) ”»
b. Karakteristik wirausaha < » Hasil penelitian
c. Faktor-faktor pemicu orang |
memutuskan menjadi wirausaha
d. proses wirausaha Faktor-faktor“yang
e. lde dan peluang usaha m_embentukjlwa .
f. Langkah-langkah memulai W'fa“.s?‘ha antara lain :
wirausaha pendidikan, kem_ampuan
g. Model-model wirausaha atau kompetens.|
wirausaha dan lingkunganm
sosial keluargdocus of
control, Lingkungan dan
Inisatif Jadi Wirausaha
Kesimpulan <
A\ 4
Rekomendasi

Sumber: data diolah

Gambar 1.2 Kerangka skema berfikir penelitian
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Sebagai

landasan awal

untuk menentukan kerangkékibercara

pengumpulan data, metode yang digunakan serta pmmgolahan data yang

dilakukan. Berikut ini dipapaparkan penelitian-pérsn trdahulu adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.1 Data Penelitian Terdahulu

Nama Judul/objek | Alat Metode Variabel Hasil
yang diteliti | analisis | pengambila | yang iteliti | penelitian
n smpel
Rahma Analisa Analisa |+ Non- Produk, Hasil penelitian,
wulan Faktor- faktor probailiy price, yaitu faktor
Ramdani, | Faktor sampling promotion, | utama yang
2006 Retailing e Jumlah place, mempengaruhi
Mix (bauran sample :100| suasana belanja
Eceran) yang « Populasi toko, jasa] konsumen
Menjadi adalah retail dipengaruhi
Keputusan seluruh Jumlah oleh faktor jass
Pembelian mahasiswa | variabel : 6 | retalil, faktor
Konsumen, UIN malang tersebut
yang didukung oleh
berjumlah keramahan,
total 4748 kecepatan, da
tangapan
pramuniaga
Endang Analisa Teknik |» Teknik Harga aya Faktor yang
Sri faktor-faktor | analisis | Purposif itu sendiri,| berpengaruh
Wulandari | yang regresi sampling harga dalam
, 2007 menentukan | bergand |« Jumlah barang lain| memutuskan
permintaan | a sampel 30 | pendapatan | pembelian
terhadap masyarakat | adalah  faktor
ayam lalaparn dan selerg barang lain
diwialyah konsumen
dinoyo
merjosari
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Cindia, Analisa Analisa |+ Convenienc | Produk, Faktor  utamg
2007 Faktor- Faktor e sample Biaya yang

Faktor Yang e Jumlah administrasi| dipertimbangka
Menjadi sample : 10Q , Tingkat| n nasbah adalah
Pertimbanga bagi hasil,| bauran
n  Nasabal Negosiasi, | pemasaran yang
Menabung Promosi, dibentuk oleh
Di PT.PRS Hubungan | harga, promos
Untung yang baik| dan pelayanan
Surapati antara bank
Bangil dangan
Pasuruan masyrakat,

prosedur

menabung,

kecepata

pelayanan,

bnetuk fisik,

peralatan

penunjanag,

saran dar

teman,

ajaran

agama,

jaminan

keamanan

Jumah

variabel : 15

B. Pengertian dan Hakekat Kewirausahaan

Dalam keidupan sehari-hari kita sering menjumpaiuamendengar
seseorang berbincang-bincang soal pekerjaan yamgatekan “profesi kamu
apa” jawab, “pekerjaan saya adalah seorang wirdaivaman ada juga yang
mengatakan “saya adalah wirausahwan”, sepertihitulagkapan yang sering
muncul dalammasyarakat. Kata tersebut menimbulkakna ambigu dalam
pemahaman masyarakat, agar terdapat kejelasanndentaarausaha dan
wiraswata berikut ini dibahas terkait kata tersebut

Kata wirausaha didefinisikan berbeda-beda olgh diali. Bila ditinjau

dari teminologi wirausaha berasal dari terjemahangybearasal dari bahasa
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prancis yaitu kat@ntrepreneurshiyang mempunyai arttail bone of economic”
yaitu pengendali pusat perekonomian, sedagkan dddahasa Inggris yaitu
entrepreneur Kemudian dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai
kewirausahaan, secamtimologi kewirausahaan adalah nilai yang diperlukan
untuk memulai suatu usahstdrt-up phaspatau suatu proses dalam mengerjakan
suatu proses mengerjakan suatu yang bareafve) dan suatu yang berbeda
(inovative.

Jika dalam bahasa Indonesia diartikan ‘wirausabedangka kedalam
bahasa inggris adalahertrepreneur’. Arman dkk menambahkan selain
entrepreneurada istilah lain untuk mejelaskan wirausaha yagcnopreneur
mesikup esensinya saffa Jika seseorang menyebut teman dalam hal bisnis
dengan sebutan “seorangnterpreneur sukses” hal ini dimaksudkan yaitu
sesorang mampu mendapatkan nilai tambah secararei®terhadap suatu usaha
yang dilakukan dengan cara menjual suatu komoditinggga mendapatkan
keuntungan. Sedangakstnopreneutebih menekankan pada keahlian berbasis
pendidikan dan pelatihan dalam menemukan yangdiatuuntuk lebih sederhana
dalam penanaman disetentrepreneumoderer’. Kalau mengacu penjelasan ini
dapat dicontohkan seorang yang melakukan eksperaen penelitian. Hasil
penelitian menghasilkan tekologi baru atau penenaan yang dapat bermanfaat
bagi kehidupan manusia. Dalam kontelcnopreneurhasil tersebut digunakan

sebagai peluang usaha untuk menghasilkan keuntungan

5 Arman Hakim Nahsution dkkEnterpreneurship Membangun Spirit Teknopreneurship
(Yogyakarta: penerbit Andi 2007), him. 27
'®bid, him. 28
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Menurut Suryana kewirausahaan adalah suatau kenzemm@pibility)
dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif ypdijadikan dasar, sumber daya
tenaga pengerak, tujuan siasat kiat, dan prosesmdatenghadapi tantangan
hidup'’. Pendapat lain yang dikemukakan Alma bahwa witaasadalah orang
yang melihat adanya peluang kemudian menciptak@nase organisasi untuk
memanfaatkan peluang terséButDalam pengertian ini menekanakan setiap
orang untuk memulai suatu bisnis baru. Senadaastepgndapat diatas Kasmir
menambahkan bahwa arti wirausaha adalah orangilmesgambil resiko dalam
berbagai kesempatih Jadi seorang wirausaha harus mental berani megagu
resiko yaitu bermental mandiri dan berani megamégdiko walaupun dalam
kondisi yang tidak pasti. Senada denagan pend#gasdnenyebutkan wirausaha
kata wirausaha sering berkaitan dengan usaha atpatén bisnis. Wirausahawan
adalah seorang yang memiliki kemampauan menilaugmgl usaha yang
dikombinasikan dengan kemampuan dan sumber dayengeraih keuntungafl

Adapun definisi menurut Kuratako dan Hodgetts yaingkutip oleh
Manurung yang mengemukakarHe entrepreneur is one who undertake to
organize, manage and assume the risk of a busiffed3ari kosep diatas ini
menjelaskan bahwa wirausaha merupakan tindakarors@se untuk membuat
organisasi, mengelolanya dan menentukan risikoadebisnis.

Berdasarkan definisi diatas, maka pengertian walaas adalah

kemampuan untuk mengeksplorasi kemampuan dan peyaeny dikombinasikan

17 SuryanaKewirausahaar(Jakarta. Salemba Empat 2003), him. 10

18 Alma, op, cit him. 22

19 Kasmir,Kewirausahaan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2006), hém. 1

20 Muh Yunus, Isalam dan Wirausaha Inovatif (Maladtl Press, 2008), him. 29

1 Hymans Alder Manurundvlodal Untuk Bisnis UKM(Jakarta: Kompas 2008), him. 1
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dengan berfikir kreatif, inovatif serta keberan@aam mengambil resiko yang
akan muncul untuk membuat mengorganisir usaha demndapatkan
keuntungan dimasa datang. Dalam hal ini kunci darausaha adalah bagimana
memunculkan ide-ide kratif dan inovatif dalam mep#apeluang untuk
menghasilkan pendapatan.

Istilah lain yang sering disamakan dengan wirausghéu wiraswasta
sering ditemukan pada kartu tanda penduduk (KT&)afetimoligiswiraswasta
berasal dari sanseskerta wiraswasta terdiri daa: kdra, swa dan stamasing-
masing berartiwira manusia unggul, teladan, berbudi luhur, berjiwasabe
berjiwa besar:swa artinya sendiri; sta artinya berdiri. Wasti Soemanto
menjelaskan wiraswasta adalah keberanian, keutaseréa keterpaksaan dalam
memenuhi kebutuhan dalam memecahkan permasalaap jahg ada pada
dirinya sendifi?. Senada diatas DR Daeod Yoesoef menyatakan bafraasaha
adalah sesorang yang memiliki kemampuan teknis at@u teknis seperti
kemampuan manajerial, kemampuan menghadapi ress#o dnodal untuk
menemukan peluang dalam menciptakan usaha baruk umtemperoleh
keuntungaff. Sedangkan menurut Heinecke wiraswasta adalatarsgoyang
mengukur resiko dan imbalan dari sebuah bisnisasbekerja cepat untuk
membangkitkan, mengorganisasikan peluang, gagasarkansep tertentts

Dari pandangan para ahli diatas maka wiraswastitade@&mampuan

sesorang secara teknis dan nonteknis dengan kéerantuk menemukan

22 gychari,Op. Cit, him. 15

%3 |bid, him. 15

% Heinecke William E Mars. JonatafEnterpreneur Terjemahan Bambang Udoyono. (Jakarta:
Grafindio Persada 2003), hal. 9
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peluang dan mengoganisir dengan berbagai hambatan rdsiko demi
memcahkan permasalahan yang dihadapi.

Bertolak dari penjelasan-penjelasan tentang witeustan wiraswasta
diatas dapat diambil kesimpulan vyaitu keduanya samenegaskan pada
keberanian sesorang dalam merespon keadaan deogangdn pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan, kreatifitas dan keberanianmtuk menemukan serta
menciptakan peluang kemudian mengorganisir menashha yang dapat
menghasilkan keuntungan untuk menyelesaikan pefatasayang dihadapi.

Namun pada hakikatnya kewirausahaan tidak hanydubangan
dengan usaha atau bisnis. Namun, unsur utama datsaha adalabprit yang
melandasinya yaitu: kemauan, keberanian, optimisgagasan kretifitas dan
inovatif yang merupakan landasan sesorang dapaiplémentasikan dalam
kehidupan. Sehingga dapat disederhanakan mengtdahi kemampuan
mengoptimalkan kemampuan diri dan lingkungan deseejahtraan bersama.

. Karakteristik Kewirausahaan

Seorang wirausaha adalah seorang yang mampu miesifiik yang
optimis dan berfikiran kedepan serta memiliki ketplan dalam mengahadapi
resiko. Karakter yang harus dimiliki wirausaha yaingngkapkan PUSTLATKOP
dan PK yang dikutip oleh Slamet menjelaskan ariéana
1. Entrepreneurharus tanguh meliputi:

a) Berfikir dan bertindak stratejik, adaptif terhadg®rubahan dalam

berusaha mencari peluang keuntungan termasuk yangandung resiko
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b) Berusaha untuk mendapatkan keuntungan melaluiagarkkeunggulan
dalam memuaskan semua pihak

c) Berusaha mengenal dan mengendalikan kekuatan dama&ean serta
meningkatkan kemampuan dengan system pengendatieen

d) Berusaha meningkatkan kemampuan dan ketanguhatarterudengan
membina motivasivasi semangat kerja

2. EntrepreneuHarus Unggul

a) Berani mengambil resiko serta mampu memperhitungkam berusaha
menghindari

b) Berupaya mencapai hasil dan menghasilkan karya pakg lebih baik
untuk orang lain

c) Antisipatif terhadap perubahan dan akomodatif @spdingkungan

d) Kreatif mencari dan menciptakan peluang dan memitkgkproduktifitas
danefesiensi

e) Selalu berusaha meningkatkan keunggulan dan citedalan inovasi
berbagai bidarfg.
Sementara dalam penelitian tentang test potensir&aesahaan pemuda

versi Indonesia didapat beberapa ciri-ciri antana |

a) Motivasi berprestasi

b) Kemandirian

c) Kreativitas

d) Pengambilan resiko

% salametMembagun Jiwa Entrepreneur Menuju Puncak SuksesaBldurnal IQTISHODUNA
Fakultas Ekonomi UIN Malang.April-2005, hal 66
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)
9)
h)

)
k)

Keuletan

Orentasi masa depan
Komonikatif dan reflektif
Kepemimpinan

Locus of control

Perilaku instrumenal dan
Penghargaan terhadap ughg

Senada pendapat diatas Kasmir menyatakan bahwairciwirasuaha

dapat adalah sebagi berikut :

a) Memiliki visi dan tujuan yang jelas, yang berfungsituk memberikan
langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahgkah yang harus
dilakukan

b) Inisiatif dan selalu proaktif, yaitu pengusaha kefaemulai dan mencari
peluang

c) Berorentasi pada prestasi, selau melakukan tedeik masa yang lalu
dengan mengevaluasi aktivitas usaha untuk lebitk t@dari masa
sebelumnya

d) Berani mengambil resiko,

e) Kerja keras, dengan waktu yang tidak terbatas wahawan selalu
kemajuan usahanya dengan dorongan ide-ide bary ketja keras

f) Bertangung jawab terhadap segala aktivitas yargagikan atau yang
akan dijalankan, baik secara material dan morah feedbagai pihak

?® Ibid, him. 66
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9)
h)

Komitmen kepada berbagai pihak
Mengembangkan dan memelihara hubungan baik deregaadni pihaX.

Senada seperti diatas Wasti Soemantono berpendpata seorang

wirausaha adalah manusia berkepribadian kuat derigeciri sebagai berikut:

a) Meiliki moral tinggi

b)

Moral tinggi disini dapat berarti manusia yang bakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, degan memiliki kemerdekatin bahingga tidak
mengalami ganguan-ganguan, kekawatiran dan tekaidatam jiwanya.
Hal ini ditandai dengan keselarasnya antara keamyia dan dengan
pengenalan diri. Manusia dengan moral tinggi sangatyadari bahwa ia
tidak hidup sendirian sehinggga ia memiliki rasailkassayang ke sesama.
Disisi lain ia sangat menjaga dan mentaati hukungyzerlaku.

Memiliki sekap mental wirausaha

metal wirausaha ditunjukan dengan kemauan keraadep tujuan
dan kebutuhan hidupnya, dengan mengacu padalgifatdan bertangung
jawab sehingga orang lain percaya serta simpatilat&p semua usaha
yang dijalankan. Secara umum mental wirausaha thkka memiliki
kemauan keras, tekun, ulet, berkeyakinan terhadlpatan pribadi, jujur

dan bertangung jawab.

2" Kasmir.Op. Cit, him. 27-28
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c) Memiliki kepekaan terhadap lingkungan
Kemampuan pengenalan terhadap lingkungan untuk
memberdayakan sumber daya alam secara efesiekR kepentingan
hidup.
d) Memiliki ketrampilan
Beberapa jenis ketrampilan yang harus dimiliki weaha meliputi
ketrampilan berfikir kreatif, ketrampilan mengambieputusan dan
ketrampilan dalam kepemimpinan, ketrampilan mairajerdan
ketrampilan bergauf.
Dalam mencapai keberhasilan usaha, seoeaterpreneumemiliki ciri-

ciri tertentu. Arman dkk dalam bukunyanterpreneurshipmembagunspirit

tecnopreneurshipmenjelaskan ciri-ciri datecnopreneumeliputi:

1. Lebih suka resiko moderatecnopreneurbukalah seorang penjudi, namun
seorang yang berani mengambil dan menciptakan oresi@derat dengan
menganalisis dan mempertimbagkan mempertimbangkamdabsarkan
kemampauan dan potensi.

2. Menyenangi pekerjaan yang berkaitan dengan prosggamdengan tujuan
utama tertentu untuk pencapaian prestasi (motiprestasi), selalu ingin
melakukan sesuatu lebih badling betteruntuk pencapaian kepuasan yang
tinggi yaitu prestasi. Sedangakan uang bukan tujt@ma, namun efek secara

tidak langsung.

% Sirod hartonoKiat Sukses Berwirausah@yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2005), hal. 23-37

43



3. Locus of control internalmotivasi lebih digerakan oleh kekuatan dari dalam
pribadi, tidak menyerah pada faktor diluar pribsejperti, nasib, takdir, atau
keberuntungan. Mereka selalu aktif berusaha desggala kemampauan,
kreatifitas, dan daya inovasi dalam memanfaatkaer@atan serta

memperkecil resiko yang dihadapi.

4. Kemampuan kreatif dan inovasi, kreatifitas tecnoptg meliputi kepekaan
intiutif maupun rasionalnya dalam mencari dan maagian peluang.
Kreatifitas dapat berupa iderigination, sedangkan inovasi lebih ke pada

tindakanimplementation

5. Memiliki visi kedepan, sifatnya yang tidak implugdlorongan sesaat dan
keberhasilan jangka pendek), namun memiliki perenaa yang seksama

serta kendali terhadap perubahan lingkungan.

6. Kemandirian, mereaka suka bekerja atas kemamm@nalrsdaripada bekerja
untuk orang lain, namun didukung dengan kepeduihadap orang lain
serta menerima kritik dan saran orang3ain

Selain yang diungkapkan diatas Suryana mengolongkaamakteristik

wirausaha secara garis sebagai dapat ditujukamdalael 2.1.

2 Arman dkk,loc. Cit him. 41-42
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Tabel 2.1. Karakteristik wirausaha

Nc | Ciri-ciri Watak
1 | Percaya diri Keyakinan dan tidak ketergantungan,
individualitas, dan optimis
2 | Berorentasi pada tugas dalkebutuhan untuk berprestasi, berorentasi

hasil laba, ketekunan dan katabahan, tekad Kerja
keras mempuanyai dorongan kuat, enefrjik
dan inisiatif

3 | Pengambilan resiko darKemampauan mengambil resiko yang wajar
suka tantangan

4 | Kepemimpinan Perilaku sebagai pemimpin, bergaunlgdn
orang lain mengapai saran-sran dan Kritik|
5. | Keorisinilan Inovatif dan kreatif serta fleksibe

6 | Berorentasi kemasa depan Pandangan kedepanetmpektif
Sumber : Suryana di kutip dari Geoffrey G. Meredith

C. Faktor-Faktor Pemicu Seseorang untuk Memutuskan  Mejadi

Wiarausahawan

Dalam beberapa kajian psikologi kepribadian segpdapat dibentuk oleh
faktor internal yang dikelompokan aliramativisme yang memandang bahwa
kepribadian manusia berasal dari pribadi seoramgriebakat, minat, sikap,
ketekunan dan IQ (kecerdasan intelektual) yangytirsedangkan faktor dari luar
atau exteren yang masuk dalam alirampirisme memandang kepribadian
manusia terbentuk karena pengaruh faktor-faktor ldar seperti lingkungan,
pendidikan, keluarga dan budaya. Hal ini mempesdgghwa lingkungan dan
akan memberikan warna dan corak sesorang terhamapisdividu, dan juga
yang membentuk sesorang untuk memutuskan menjaalisahawan.

Perilaku sesorang untuk memutuskan menjadi wiarawsan dapat
ditentukan oleh faktor intenal dan eksteranal. &akiternal yaitu faktor-faktor

yang berasal dari dalam seseorang, sedangkan &kdeternal yaitu segala faktor

%0 SuryanaQp. Cit, him. 14
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yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor peseseorang untuk memutuskan
menjadi wirausaha yang bersal dari interen ataandaleseorang dikemukakan
oleh David C yang dikutipan Suryana bahwa kewirhaaa ditentukan oleh motif
prestasi #dchievement optimisme ¢@ptimisn). Sementara Ibnoe Soejono
menjelaskan dari faktor internal dapat berbenalk kepemilikan Property right
PR) kemampaun atau kompetenSiofnpetency/abilifj*. Suryana menambahkan
faktor internal dapat berbentuk toleransi, nildahipendidikan dan pengalantan
Menurut J.B. Rotter dalam Longenecke menyatakan waahyang
melatarbelakangi orang memutuskan untuk jadi watsusadalah bahwa
kesuksesan tergantung pada usaha mereka sermdiug of Contrgl bukan orang
lain*>. Senada penjelasan sebelumnya dalam Al-Quranguada(Ar Ra’'ad ayat
11) telah dijelaskan untuk melakukan usaha dan aotenctanpa harus
mengantungkan orang lain, sebagaimana teori yakgnuikakan para abhli

sekarang. Berikut ini ayat yang menyatakan haktaut,

7w

o e & .z a i E e e S N
i &SI 85 gl L Iy (5035 L syl o
0D 15 crm =035 oh o) Loy 53 352 36 i3

“... Sesunguhnya Allah tidak akan Merubah nasib suatimksehingga merubah

keadaan yang ada pada diriny&Ar Ra’ad ayat :11}*

*Ibid, him 39
%2 SuryanaOp. Cit, him. 63
33 Justin G Longenecker. dkkewirausahaarManajemen Usaha KeciTerjemahan. (Jakarta.

Salemba Empat. 2001), him.
3 Software Al-Quran dan Terjemahan
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Dari ayat diatas secara tegas menerangkan bahwasraatisuruh untuk
berusaha tanpa harus bersandar pada nasib, waldafam salah satu hadis ada
penjelasan bahwa rejeki, jodoh dan matinya marsugiah ditentukanNya, namun
bukan berarti manusia harus menyerah pada takdimdaib sebelum berusaha
sertaberigtiar.

Menurut Arman dkk menjelaskan pemicu orang untukmnoteskan
menjadi wirausaha yang bersal dari dalam dapashksabagi berikut :

1. Intelejensia, yaitu merupakan kumpulan atau keskam kemampuan dan
kapasitas individu untuk berbuat sengaja, berfikgional. Hal ini berkaitan
dengan pemecahan masalah, perencanaan dan pemgerjaa

2. Jenis kelamin, yang diwakili oleh jenis kelaminitidki dengan maskulinitas
(derajat penekanan unsur materi yang berbentuksidgmasional, tegas,
rasional, ambisius, agresif dan kuat) sedangkanitavayang diidentikan
dengan feminimitas (penekanan unsur harmoni, hudoubgik dan emosional
yang berbentuk sifat sensitif, penuh kasih, lemat fimpati ).

3. Usia, umur manusia yang dihubungkan dengan kepabagang bersifat
dinamis seiring pertambahan usia. Semakin beruresorang diharapkan
semakin mampu bersifat toleran, mampu mengendalémosi, dan sifat
lainya yang menunjukan kematangan intelgensi dassEmalnya’.

Alvin  menambahkan faktor internal dapat berbentk&butuhan
berprestasi yang merupakan motivasi yang akan nuesgiseorang untuk terlibat

dengan penuh rasa tanggung jawab, membutuhkan usamaketerampilan

35 Arman,loc. Cit, him.42-44
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individu, terlibat dalam resiko sedang, dan menMagrimasukan yang jeﬁis
Kebutuhan berprestasi yang tinggi dapat dilihat Bamampuan individu dalam
menghasilkan sesuatu yang baru terhadap masalalsuskhuSelanjutnya,
kebutuhan berprestasi juga dicirikan dengan adapgmentuan tujuan,
perencanaan, dan pengumpulan informasi serta kemantuk belajar. Ciri
selanjutnya dari adanya kebutuhan berprestasi ladatanampuannya dalam
membawa ide ke implementasi di masyarakat.

Dengan demikian, kebutuhan berprestasi yang tirdgin membantu
seorangentrepreneurdalam menjalankan usahanya untuk memecahkan rhasala
sesuai dengan penyebabnya, membantu dalam menertyikan, perencanaan,
dan aktivitas pengumpulan informasi. Selain itupwehan informasi akan
membantu entrepreneur untuk bangkit dengan segera ketika menghadapi
tantangan.

Sedangkan faktor yang berasal dari luar sesoramg ynempengaruhi
untuk memutuskan menjadi wirausahawan dikemukakeh bee dan Tsang
(2001) yang dikutip Alvin mengatakan bahwa yang mengaruhi jiwa
wirausaha sangat ditentukan oleh tiga faktomya#ipek psikologis (ekstrovet =
keterbukaan), tingkat pendidikan yang pernah ditgmgan pekerjaan orang tua.
meliputi lingkungan Envioermentdan pengalaman kerja yang tidak memuaskan
3. Suryana menjelaskan fakor eksteren dapat ditikalutari beberapa faktor
seperti model peran, lingkungan (peluang, inkubhatktivitas, sumber daya dan

kebijakan pemerintah) dan lingkungan sosial sepgertuarga, orang tua dan

36 Avin Helmi Fadilla & Rista Bintara Megasaviodul kuliah Kewirausahaan dari perspektif
Psikologi.(http://www.avin.filsafat.ugm.ac.jddiakses 21 September 2007)
37 Alvin Helmi Fadilla & Rista Bintara Megasatac,cit, him 5-6
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teman (jaringan kelompo??) Seorang wirausaha dapat di pengaruhi faktor dari
latar belakang budaya, sebab manusia secara aa@sung tingkah laku diatur
dan dibatasi oleh norma atau nilai budaya seteffipAirausahawan seperti ini
terlihat pada sebagian kalangan masyarakat Cimaldhesia yang hampir semua
merupakan seorang pembisnis.

Faktor luar lainya dapat berbentuk pola asuh or&umg terhadap
anakny&. Sebagian orang tua dalam mengasuh anaknya mk&asramya
demokratis (mengedepankan kesempatan untuk benpemndaengacukan ketidak
sepahaman yang disertai alasan dan memberikaanatlengan memberikan
alasan-alasan). Pola asuh orang tua dengan gayebdeszn (permisif) yang
memberikan kebebasan setiap kegiatan dan aktiyéag disukai anak. Sedang
pola pengasuhan otoriter dengan memberikan batisalarangan seiap aktivitas
anak. Dari model pola asuh orang terhadap anakkan membentuk karakter
anak yang berbeda.

M Suyanto memaparkan keberanian seorang untuk nuskaut wirausaha
dapat dipengaruhi oleh pendidikan hal ini terjaalig Jerry Yang dan David Filio
pediri Yahoo yang awalanya dimulai dari pengerjaesis dan kedua dapat
berasal dari keahlian yang ia miliki hal ini teijgthda Soichiro Honda yang

berawal dari keahlianya sebagi mek&hik

3 SuryanaQp. Cit, him 63

39 Arman Hakim Nahsution dkkEnterpreneurship Membangun Spirit Teknopreneutship
(Yogyakarta: penerbit Andi 2007), him. 43

*Olbid, him. 46

*1 M SuyantoSmart In Entrepreneur Belajar Dari Kesuksesan Psagya Top Dunia,
(Yogyakarta: penerbit Andi 2004), him 27-39
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Penelitian yang dilakukan oleh Mc Slelland (1961)Adherika Serikat
menunjukkan bahwa 50% pengusaha yang menjadi sgrapelitiannya (diambil
secara acak) berasal dari keluarga pengusaha.litRengang dilakukan oleh
Sulasmi (1989) terhadap 22 orang pengusaha warnitaBathdung juga
menunjukkan bahwa sekitar 55% pengusaha tersebunilikie keluarga
pengusaha (orang tua, suami, atau saudara peny@adangkan penelitian yang
dilakukan oleh Mu’'minah (2001) atas 8 orang penfasagaling sukses di
Pangandaran menunjukkan bahwa semua pengusahautemsemulai usahanya
karena keterpaksa#n Dari hasil penelitian diatas menunjukan bahwarasegy
wirausaha banyak dipengaruhi faktor dari luar, bging berasal karena
lingkungan budaya, keluarga, perubahan lingkungasiakpolitik dan teknologi.
Hasil penelitian ini didukung teori yang membentukausaha bersal dari budaya

Dari berbagai penelitian menurut Gnyawali dan Fatielentifikasi lima
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pengegdn kewirausahaan,
yaitu:

1. Prosedur dan kebijakan pemerintah

2. Kondisi sosial ekonomi

3. Keterampilan kewirausahaan dan kemampuan bisnis
4. Dukungan keuangan, dan

5. Dukungan non keuandédn

42 Tjahja Muhardri.Strategi Penciptaan Wirausaha (Pengusaha) Kecil &ah yang Tanguh

(http://www.tumoutou.netDiakses 10 Maret 2008)

Asep KamaruddirRroyeksi Pengembangan Kebutuhan Wirausaha Barundadengka
Kesiapan Menuiju liberalisasi Perdagangan dan inasistlurnal Pengkajian Koperasi Dan
Ukm Nomor 2 Tahun | — 2006, hal. 86
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Vesper (1990) mengidentifikasi empat unsur pembentirausaha,
yaitu:
1. Peluang bisnis yang menguntungkan
2. Pengetahuan teknis kewirausahaan
3. Keterampilan bisnis
4. Inisiatif wirausaha.

Pengetahuan teknis dan ketrampilan bisnis ini @elgawali dan Fogel
(1994) didefinisikan sebagaibility to enterprise sedang inisiatif didefinisikan
sebagapropensity to enterpriseladi, menurut Gnyawali dan Fogel, tiga elemen
pokok yang mempengaruhi pembentukan kewirausahadaala peluang
(opportunity, kemauan berwirausahprépensity to enterprigedan kemampuan
berwirausahaapility to enterprisy*”.

Dari teori-teori yang dikemukakan para ahli diataska dapat diambil
suatu penyederhanaan yang dapat digunakan untulguken faktor-faktor
pembentuk jiwa wirausaha pada objek yang akan ukiak penelitian yang

diklasifikasikan dalam tabel berikut :

44 |bid, him. 86
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Tabel 2.2 Faktor-Faktor Pembentuk Jiwa Wirausaha

AN

|

Faktor Pembentuk Indikator
Internal :
a. Kemampuan atalic. Ketrampilan membuat, mendisain,
kompetensi menjalankan dan mengoprasikan sesuatu
yang sudah dimiliki
d. Trampil dan berpengalaman
b. Inisitif untuk bewirausaha | a. minat keinginan untuk menjadi
wirausahwan
b. keinginan agar dapat bermanfaat bagi
orang lain
c. Locus of Control d. Keyakinan yang menetukan kesuksesa
dan kegagalan adalah usaha dari diri
sendiri,
e. ingin Independendan mandiri
Eksternal :
b. Pendidikan a. Disiplin ilmu yang diambil
c. Lingkungan a. Peluang
b. Sumber daya
d. Lingkungan sosial keluargal c. Kebijakan pemerintah
a. Teman bergaul, keluarga dan orang tug
b. Pekerjaan orang tua atau sumber
penghasilan

Sumber literatur diolah.

. Keterkaitan Pemicu Pembentukan

Wirausaha

Jiwa Wirausaha denga Karakteristik

Wirausaha tidak dibagun atau muncul secara mendddakkebetulan,

tapi seorang wirausaha terbentuk disebabkan barfsgar yang membentuknya

baik faktor internal maupun faktorekternal dari seorang pribadi wirausahawan.

Karakteristik seorang wirausaha yang diwakili otafi-ciri tingkat kepercayaan

yang tinggi tidak berdiri sendiri namun ditopanglokemampuan dan kompetensi
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sesorang terhadap sesdatu Kepercayaan diri secara langsung mempengaruhi
sikap dan mental seseorang dalam hal cara pandahgdap masalah yang
memiliki kecenderungan optimis, individualis dartitak ketergantungan. Modal
ini mampu mendukung sesorang untuk menciptakandiglerang kreatif dan
inovatif sehingga memberikan kepuasan batin daanfirml. Menurut lbnoe
Soejono lingkungan dapat mempengaruhi sesorangidahpembentukan sikap,
nilai, apirasi, perasaan dan enf@si
Karakteristik sorang wirausaha menurut Alvin tididpat dilepaskan dari
beberapa aspek yang membentuk karakter terselaradain:
1. Lingkungan Keluarga dan Masa Kecil
Beberapa penelitian yang berusaha mengungkap ma&ngengaruh
lingkungan keluarga terhadap pembentukan semangatwirbusaha.
Penelitian bertopik urutan kelahiran menemukan lzahwak dengan urutan
kelahiran pertama lebih memilih untuk berwirausaamun, penelitian ini
perlu dikaji lebih lanjut. Selanjutnya pengaruh @g&an orang tua terhadap
pertumbuhan semangat kewirausahaan ternyata memidikgaruh yang
signifikan.
2. Pendidikan
Faktor pendidikan juga tak kalah memainkan pentidglam
penumbuhan semangat kewirausahaan. Pendidikanhaigla mempengaruhi
seseorang untuk melanjutkan usahanya namun jugabamm dalam

mengatasi masalah dalam menjalankan usahanya.

“5 SuryanaQp. cit,him. 39
*® Ibid, him. 62
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3. Nilai-nilai Personal
Faktor selanjutnya adalah nilai-nilai personal yaal@g@n mewarnai
usaha yang dikembangkan seorang wirausaha. Nilasopal akan
membedakan dirinya dengan pengusaha lain terutamlamd menjalin
hubungan dengan pelanggauplier, dan pihak-pihak lain, serta cara dalam
mengatur organisasinya.
4. Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja tidak sekedar menjadi salah satu yhng
menyebabkan seseorang untuk menjadi seoeatigepreneur Pengalaman
ketidakpuasan dalam bekerja juga turut menjadihssddu pendorong dalam
mengembangkan usaha b¥ru
Jika faktor pembentuk wirausaha dapat berasallidgikungan sosial dan
keluarga, sehingga seseorang memiliki kepribadian Ketrampilan tertentu.
Namun pertanyaanya tidak semua orang yang memKé&inampaun dan
ketrampilan yang sama mampu memanfatkan peluamgndabndisi kadaan dan
situasi sama untuk menghasilkan keuntungan. Kegigaba dan motivasi
berpengaruh terhadap tindakan seseorang dalam mbilgkeputusan yang
berkaitan dengan tindakan memanfaatkan peluangkaBaketika sekumpulan
orang dihadapkan pada peluang yang sama, mempketyampilan yang hampir
sama, dan informasi yang sama; maka orang dengdivasiotertentu akan
memanfaatkan peluang, sementara yang lain tidakehs¢but dapat disebabkan

antara lain seperti:

47 Alvin Fadilah,loc.cit, him.6
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1. Ekstraversi

Ektraversi terkait dengan sikap sosial, asertifif akmbisi, inisiatif, dan
ekshibisionis. Sikap ini akan membargatrepreneuruntuk mengeksploitasi
peluang terutama dalam memperkenalkan ide ataupeasik mereka yang
bernilai kepada calon pelanggan, karyawan, dan gséiga. Sikap ini
membantu entrepreneur untuk mengombinasikan dan mengorganisasikan
sumber daya dalam kondisi yang tidak menentu.

2. Agreebleenes@Kesepahaman)

Sikap ini terkait dengan keramahan, konformitasiaokeinginan
untukmempercayai, kerjasama, keinginan untuk mekaaaftoleransi, dan
fleksibilitas dengan orang lain. Hal ini akan memiaentrepreneurdalam
membangun jaringan kerjasama untuk kematanganshigmiterutama aspek
dari keinginan untuk mempercayai orang lain.

3. Pengambilan Resiko

Sikap ini berkaitan dengan kemauan seseorang ueftlibat dalam
kegiatan beresiko. Beberapa resiko yang mungkiaddipi olehentrepreneur
antara lain pemasaran, finansial, psikologis daesdSeseorang yang memiliki
perilaku pengambilan resiko yang tinggi akan lefmibdah dalam mengambil
keputusan dalam keadaan yang tidak menentu danamgamgsasikan sumber
daya yang dimilikinya terutama dalam memperkenalkanoduknya ke

pembelf®

“8 |bid, him. 1-2
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E. Model Proses Wirausaha

Seorang wirausaha tidak terbentuk secara instamtntendadap namun
merupakan sebuah proses. Seperti yang diungkapkdy Fuad wirausaha harus
mempersiapkan mental menjadi usahawan mesti meémikntal berwirausaha
yang sangat kuat, jangan berfikir tentang berapatkggan yang akan diperoleh
lebih dulu, tetapi berfikirlah segala resiko yarn@ma kita hadapi. Siap menang
siap kalah, siap untung mesti juga harus siap fajr. kan? Dalam berwirausaha
juga memerlukan ketabahan yang sangat kuat, dadderdépa kasus tidak semua
wirausahawan mengalami kesuksesan, banyak pulangangalami kegagalan.

Kemampuan yang kuat untuk berhasil menjadi seorarayisahaan harus
memiliki kemauan yang kuat dan pantang menyerabkumencapai keberhasilan
dan kesuksesan, maka orang tersebut tidak bolejier@@npada nasib.

Perilaku kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor riide dan faktor
eksternal pada pribadi sesorang. Faktor internglatdgula diartikan seperi
keadaan ekonomi, latar belakang keluarga dan nsdtisedangakan faktor
eksternal seperti keadaan geografis, sosiologydaman dan lingkungan hidup.

Dalam suatu bagan Carol Noor yang dikutip Suryarengamukakan

faktor pemicu kewirausahaan sebagai berikut:

56



Pribadi _ Pribadi Sosiologi Pribadi Organisasi:
Pencapaian locus | | -pengambilan -jaringan wirausahawa | | -Kelompok
control _ resiko kelompok n -Strateqi
-Toleransi Ketidakpuasan| | -orang tua -pemimpin - Struktur
-pengambil resiko | | -pendidikan - keluarga -Manajer - Budaya
—nllal—nll_al pribadi -usia -Komitmen - Produk
-pendidikan -komitmen -Visi
-Pengalama
] e S S S
INOVASI KEJADIAN PEMICU IMPLEMENTASI PERTUMBUHAN
A L 3 Y A A
Lingkungan : Lingkungan Lingkungan
-peluang -kompetisi -pesaing
-moqle_l peranan -sumber daya -pelangan
- aktivitas -Incubator -pemasok
- kebijakan -investor,
- pemerintah - bankir

Sumber : Suryana: 2003, 40

Gambar 2.1 Proses Pemicu Wirausahawan

Kewirausahaan muncul diawali oleh dengan adanyaasio Inovasi

dipicu oleh dari pribadi, lingkungan,

dan sosiologadi faktor pemicu

kewirausahaan adalah pencapd@us of contrgltoleransi, pengembalian risiko

nilai-nilai pribadi, pendidikan, pengalaman, uskamitmen dan ketidakpuasan.

Sedangkan faktor pemicu dari lingkungan atau daar alah peluang, model

peran, aktivitas, pesaing, inkubator, sumber dalg kebijakan pemerintah.

Sealian itu faktor pemicu yang berasal dari linglam sosial meliputi keluarga,
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orang tua dan temah Dalam perintisan usaha baru yang paling berpadahah
kompetensi pribadi, organisasi dan lingkungan, diakingkungan ini dapat
berbentuk pesaing, pelangan, pemasok dan lembagmtg keuangan yang akan
membantu dalam pendanaan. Dari faktor pribadi addalkomitmen, visi,
kepemimpinan dan kemampuan manajerial, sedanghdar farganisasi adalah
struktur, budaya dan stratéyi
Ide Dan Peluang Wirausahawan

Seperti pada hakikatnya wirausaha adalah kemamymialk menemukan
hal yang baru dalam menciptakan pasar untuk mekatmtungan. Dalam
menemukan ide-ide peluang pasar dapat melakuallksiediri, evaluasi dan
menidentifikasi kebutuhan pasar. Sebuah peluandapet didekat pribadi
seseorang hal tersebut tergantung pada kemampiusadipdalam menyikapi
informasi yang diterima dari luar atau dari refletsi.

Seperti yang dikemukakan Helmi & Sulkhan

Peluang dalam modul perkuliahan peluang usaha pakam situasi
dimana orang memungkinkan menciptakan kerangka Ekru dalam rangka
mengkreasi dan mengkombinasikan sumber daya, kedikgusaha merasa yakin
terhadap keuntungan yang diperoleh (Shane, 200&peBRaan utama antara
peluang kewirausahaan dengan situasi yang lainaladdélam peluang usaha
adalah orang mencari keuntungan yang membutuhkatn &erangka fikir yang

baru dari pada sekedar mengoptimalkan kerangkaytikig telah ada

9 SuryanaQp. Cit, him 41

%0 SuryanaKewirausahaan Pedoman Praktis, Kiat Dan Proses NleSukses(Jakarta: Salemaba
Empat 2006), him. 63

*1 Alvin Fadilah,loc.cit, him.3
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Kegiatan berwirausaha adalah bagaimana seseordimgnpeluang usaha
di sekitarnya, kemudian mampu memanfaatkan peltexsgbut untuk diorganisir
menjadi sebuah usaha.
1. Peluang usaha

Schumpeter menyatakan bahwa informasi baru meampsikatu yang
penting dalam menjelaskan eksistensi peluang udadabahan teknologi,
tekanan politik, faktor-faktor lingkungan makro d&ecenderungan sosial
dalam menciptakan informasi baru yang dapat digamgkengusaha untuk
mendapatkan dan mengkombinasikan kembali sumbea dajam bentuk
yang lebih bernilai. Kizner (1973) berpendapat balpeluang kewiarusahaan
hanya membutuhkan cara baru untuk membuat inoesdabarkan informasi
yang telah tersedia yaitbelief mengenai cara menggunakan sumber daya
yang seefisien mungkin.

Berdasarkan perbedaan tersebut terlihat bahwa HKamelebih
mengutamakan peluang dari sesuatu yang telah mg@aderis paribud
Informasi yang diperlukan bukan informasi yang Watsradikal sehingga
inovasi yang muncul biasa terjadi.

Sangat berlainan dengan Schumpeterian, peluaragliteldlam situasi
ketidak seimbangan. Dalam situasi ini, informasig/didapatkan banyak dan
sering kali bersifat radikal. Sifat radikal ini mebabkan inovasi jarang

terjadi karena situasi yangradikal juga jarancatdir]
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2. Sumber Peluang usaha
a. Perubahan Teknologi

Perubahan teknologi merupakan sumber penting dalam
kewirausahaan karena memungkinkan untuk mengalamsumber daya
dengan cara yang berbeda dan lebih potensial (6a$865). Faksimili,
surat, dan telepon sering digunakan sebelum ditanmya e-mail. Email
ternyata lebih produktif untuk mengirim informagbandingkan tipe yang
lain. Penemuan internet ini memungkinkan orang m&tkombinasi
sumber daya baru yang disebabkan perubahan teknd@tay (1978)
meneliti wirausahawan mandiri di AS selama dua deldan menemukan
bahwa perubahan teknologi meningkatkan jumlah w&hawan
mandiri.Demikian juga dengan hasil penelitian Shar{®996)
memperlihatkan bahwa jumlah organisasi dari taken1899 sampai
dengan 1988 meningkat seiring dengan meningkatngaubphan
teknologi.

b. Perubahan kebijakan dan politik

Perubahan politik dan kebijakan terkadang menjaginber
peluang kewirausahaan karena perubahan tersebutumgkimkan
rekombinasi sumber dayaagar lebih produktif.

Beberapa kejadian empiris mendukung argumen balevwdbahan
politik adalah peluang usaha. Delacoxroix dan Ca(@893) meneliti
Koran Argentina dari tahun 1800-1900 dan Korannbila 1800-1925

yang menemukan bahwa ada hubungan positifantarzbgiean politis
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C.

dengan meningkatnya pertumbuhan perusahaan bankaBaerang pun
dapat menjadi peluang usaha dengan menyediakalafp@ergperang. Di
Indonesia dengan perubahan dalam Pemilihan Kepalerald secara
langsung, baik ditingkat nasional, propinsi, daputan/ kota memberikan
ruang berwirausaha sablon, percetakan, dan lain-lai

menyangkut legalitas sebuah perusahaan. Studi gdakukan
oleh Kelly &Kelly dan Amburgey (1991) menemukan tah
pertumbuhan airline di Amerika meningkat setelahargd paket
deregulasi airline. Demikian juga di Indonesiaajjkman orde baru hanya
didominasi dengan 2 atau 3 airline, dalam era nedsi ini lebih dari 10
airline.
Keadaan Demografi

Struktur demografi mempengaruhi pola usaha. Kitdiaoontoh
Yogyakarta.Yogyakarta selain dikenal sebagai katkajar dan budaya,
juga dikenal sebagai daerahtujuan bagi pensiunat. iti membawa
dampak bagi jenis usaha yang dikembangkan di kotyakarta.
Perkembangan Dunia Pendidikan

Institusi pendidikan adalah sumber peluang usahenkasebagai
pusat penelitian. Hasil-hasil penelitian tersebwnjadi dasar peluang
usaha. Zucker dkk (1998) meneliti tentang berdainperusahaan
bioteknologi. Mereka menemukan bahwa jumlah ilmuwan universitas

ternama dalam suatu daerah tersebut meningkatkl&rdan peningkatan

61



jumlah perusahaan bioteknologi. Universitas bergengenghasilkan hak
paten yang lebih banyak.
Dari analisa peluang-pelauang diatas dapat memlbemisaha
seperti :
1. membuat produk baru atau jasa baru
2. menghasilkan nilai tambah barau
3. merintis usaha baru
4. melakukan proses/teknik baru

5. mengembangkan organisasi baru

G Langkah-langkah Memulai Berwirausaha
Sebelum seseorang mampu berwirausaha ada bebepgya wyang
dilakukan untuk menciptakan sebuah usaha yang utieipbagai berikut:
1. Mengenali peluang usaha
Bahwa peluang sebenarnya ada disekeliling kismya saja ada
beberapa individu yang mampu melihat situasi sebpghiang ada yang
tidak. Hal ini disebabkan faktor informasi yang dikinya Informasi
memungkinkan seseorang mengetahui bahwa peluargpatiarang lain tidak
menghiraukan situasi tersebut. Akses terhadap nvder dipengaruhi oleh
pengalaman hidup dan hubungan sosial.
a. Pengalaman hidup.
Pengalaman hidup memberikan akses yang lebih mange

informasi dan pengetahun mengenai penemuan pellzargg.aspek dari
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pengalaman hidup yang meningkatkan kemungkinan osmsg
menemukan peluang yaitu fungsi kerja dan variagake
b. Hubungan sosial.

Sebuah langkah penting dimana seseorang mendapatkanasi
dari interaksi dengan orang lain. Beberapa ahli yammkan ketika
seorang takut berwirausaha secara sendirian, makagawali usaha
secara kelompok adalah alternatif. Oleh karenakwyaljtas dan kuantitas
dalam interaksi sosial akan lebih memungkinkanviddi akan membuat
kelompok dalam berwirausaha. Informasi yang pentiksgika akan
memulai usaha adalah informasi mengenai lokasgnsotpasar, sumber
modal, pekerja, dan cara pengorganisasiannya. Kasbantara jaringan
yang luas dan kenekaragaman latar belakang akanpemsmadah
mendapatkan informasi tersebut. Beberapa sumbeampglusaha antara
lain:

a. Perubahan teknologi

b. Perubahan kebijakan dan politik

c. Perubahan sosial demografi

2. Optimalisasi Potensi diri
Setelah mengenai peluang usaha maka harus dikasikan

dengan potensi diri. Keunggulan kompetitif apa ysaga miliki? Yang sering
terjadi di masyarakat kitaadalah memilih usaha ysedang trend saat itu. Hal
ini sah-sah saja tetapi ketika dalam proses perkagdn tidak membuat

inovasi, maka akan sulit bersaing. Counter HP dgyékarta, Malang dan
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kota-kota besar lainya, merupakan bisnis yang ameaj dalam 3-4 tahun ini.
Jika mereka tidak mempunyai keunggulan kompetitfainya layanan purna
jual, harga yang bersaing, ataukah layanan secananubaik, maka sulit akan
berkembang. Seseorang datang ke sebuah toko urgnibeti HP, sebagian
besar karena informasi yang telah didapatkan setvgla apakah dari mulut
ke mulut ataukah dari koran.

Hal ini sangat berbeda dengan ahli terapis urdokk autis.
Kenyataan menunjukkan penderita autis meningkatafiyarakat, sementara
layanan atau terapis autis belum terlalu banyakahKan khusus yang
‘langka’ akan dicari orang tanpa mempertimbangkspek lokasi usaha.

Usaha jasa berbasis pengetahulamoledge intensive service
merupakan satu alternatif usaha yang memiliki kgulam kompetitif.
Biasanya mereka mendirikan usaha misalnya konskkaangan, konsultan
manajemen, konsultan enjinering dan lembaga binalningelajar (LBB)
yang marak bermunculan pada musim ujian nasionhl) @lhn penerimaan
mahasiswa baru karena kemampuan pengetahuan yanilikidya. Oleh
karenanya, model usaha ini yang seharusnya dikegkhan dalam
kewirausahaan di Perguruan Tinggi. Mahasiswa diprantuk melakukan
riset sesuai dengan bidang ilmunya untuk memilé&ngetahuan baru dan
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

Selain potensi diri dalam arti pengetahuan yaitey rkiliki, maka
masih perlu mengoptimalkan aspek motivasi dan kadran. Dalam modul

kuliah 5 kharakteristik kewirausahaan dari perspdksikologi maka dapat
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diperoleh gambaran ada beberapa kaharakteristik yeemdorong kesuksesan
usaha dan yang tidak. Oleh karenanya, sejauh mateagp psikologis anda
mampu dioptimalkan dalam memulai sebuah usaha?
3. Fokus dalam Bidang Usaha
Peter Drucker pakar dalam kewirausahaan menyatéeowa
dalam dalam memulai sebuah usaha atau inovasudtdakdisarankan untuk
terfokus —dimulai dari yang kecil berdasarkan sumidga yang kita miliki.
Vidi catering di Yogyakarta adalah salah satu conttimana pendirinya
berlatar belakang sarjana teknologi pertanian,spmupengolahan makanan.
Memulai usaha rantangan untuk anak kost karenadlngdj sekitar kampus,
kemudian karen@asic knowledgeli bidang pengolahan makanan, kemudian
berkembang menjadi catering, hotel, dan sekarangeniung pertemuan dan
paket pernikahare¢ent organizer
4. Berani Memulai
Dunia kewirausahaan adalah dunia ketidakpastiamestara
informasi yang dimiliki oleh yang akan memulai usakedikit. Oleh
karenanya, sedikit agak gilaverconfidencedan berani mengambil resiko
adalah sangat perlu dilakukan. Lakukan dulu. Jdlan. Jika ada kesulitan,

baru dicari jelan keluarnya.
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H. Model-Model Wirausaha
Dari penelitian Suryana terhadap 115 usaha ke&kbdidung menunjukan
bahwa terdapat tiga model perintisan dan pertumbuligausaha yang meliputi:
1. Tahap Imitasi
Tahapini proses usaha yang dijalankan meniru dan mendsgplide-
ide yang sudah ada dijalankan orang lain. Teknikdpksi, desain,
pemrosesan, manajemen, dan pola pemasaran mengdalta yang sudah
berhasil, ide yang digunakan dapat diperoleh dagang, pernah bekerja atau
mendapatkan inforamsi dari keluarga, orang lainrdadia.
2. Tahap Duplikasi dan Pengembangan
Pada tahap ini pengusaha sudah melakukan prosgembkangan ide-
idenya yang diperoleh orang lain, dengan melakukaersikasi produk dan
diferensi dengan ide sendiri. Cara mengoganisiahmsudah ada perubahan
misalnya dari model pemasaran walaupun masih metigikdustri atau
perusahaan besar yang menjadirket leader.
3. Tahap Inovasi
Ditahap ini wirausahawan mulai memunculkan idebdeu yang tidak
ada dengan ide yang lain, mereka mencoba untukipdafeatif dan inovatif
dalam menemukan kebutuhan pasar. Bila usahanya dantis usaha ini
mulai mencari konsumen baru, sedangkan suatu ysadgasudah berdiri dan
sudah berjalan mulai mealakukakspansi pasar untuk memperbanyak

produksi sebagai usaha untuk meningkatkan omsgigiarr?.

°2 SuryanaOp. cit.him. 64
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat mendapatkan data ggoeglukan.
Adapaun lokasi penelitian inii dilaksanakan di wdh Kecamatan Lowokwaru,
alasan pemilihan tempat ini karena melihat divatayowokwaru terdapat usaha-

usaha kecil atau menegah yang bergerak dibidaagmgualan atau produksi.

B. Jenis Penelitian
Jenispenelitian ini menggunakan penelitian kuantitagifiis korelasional.
metode penelitian kuantitatif adalah metode penaliyang dipandangan sebagai
prosedur penelitian yang mengambarkan kondisi. i8g@a pendekatan yang
digunakan adalah survey, yaitu dengan mengambipshdari populasi dengan
mengunakan kuisioner/angket sebagai pengumpulaa ymtg mewakili dari
seluruh popula3f.
C. Data dan Sumber Data
Data merupakan sejumlah informasi yang dapat meka#reigambaran
tentang suatu keadaan. Informasi yang di peroleimbeekan keterangan,
gambaran, atau fakta mengenai suatu persoalan deatk kategori, huruf atau
bilangan. Fakta membuktikan bahwa suatu peneliti@m memberikan hasil yang

sesuai dengan harapan bila di tunjang dengan datargpresentatif.

®3 Masri Singarimbun dan Sutian Efenilieteode Penelitian Survefdakarta: LP3S, 1981), him 3
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Jenis data yang di kumpulkan dalam penelitian grupa data kuantitatif
(data yang berbentuk angka) dan kualitatif (datangyssifatnya hanya
menggolongkan saja) yang terdiri atas:

1. Data primer
Merupakan data yang langsung dari responden datmelipan ini,
yang berasal dari observasi, kuesioner pada Pehgusli wialayah
Kecamatan Lowokwaru .
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah di kumputkalebih
dahulu oleh pihak-pihak selain peneliti. Data slemuhi di gunakan oleh
peneliti untuk memberikan gambaran tambahan, gaankj@@lengkap, ataupun
untuk di proses lebih lanjut.
. Populasi dan Sampel

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas kolagjau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanmfyaJadi populasi tidak hanya
sebatas pada orang namun pada semua hal yang atimdini, polpulasi juga
bukan hanya jumlah objek atau subjek yang dipelammun tapi seluruh sifat
dan karakteristik yang dimiliki oleh objek dan =MS}. Populasi sendiri
dibedakan menjadi dua, yaitu populsit adalah populasi yang jumlahnya dapat
diketahui dan populasi in-finit poulasi yang junmigh tidak diketahdf. Contoh

populasifinit yaitu dilihat dari judul penelitian "Pengaruh Belaan Terhadap

54 Sugiono. 2004, hal 73
% Sugiono Statistik Untuk Penelitiar(Bandung: ALFABETA, 2006), hal.55
°¢ SupardiMetodologi Penelitian Ekonom dan Bisr(¥¥pgyakarta, UUI Press, 20063l, 102
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Kepuasan Nasabah Bank X", sedangkamit misalnya “Pengaruh Keramahan
dan Kecepatan Terhadap Kepuasan Konsumen Tosendn”S Sehingga
Populasi dalam penelitian ini dapat digolongkanakaah populasfinit sebab
sebagai data awal jumlah populasi sudah diketahélam penelitian oleh karena
itu peneliti sulit untuk menganalisis dengan caasistik.

Dalam penelitian ini adalah seluruh pengusaha yae@da di wilayah
Kecamatan Lowokwaru, yang digolongkan kedalam jemésha Mikro Kecil
Menengah (UKMK) yang memiliki SIUP, jadi populasang ada sebesar 112
pengusaha.

Untuk menetukan sampel yang diambil mengunakankuAto menjelaskan
jika subjek kurang dari 100 dapat diambil semua fka jumlah subjeknya besar,
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih, haldisebabkan berbagai
pertimbagan seperti :

a. kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga damed
b. sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kuli@rena menyangkut
banyak sedikitnya data

Dari pertimbangan teori diatas maka dapat ditemtulkeasar sampel dari
populasi 112 pengusaha sebanyak 26%, sampel yangpitl sebesar 29,12
responden.

Pendapat lain yang dikemukakan Baiky dalam Sukaunnadi menjelaskan

untuk penelitian yang mengunakan analisis data atergfatistik, penentuan

®" Arikunto, SuharsiniProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtikakarta: Rineka Citra,
2006), him 134
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jumlah sampel paling sedikit adalah 30 sartfpeDari perhitugan diatas dan
pertimbangan pendapat ahli maka sampel yang dkantsebesar 30 responeden
dari pengusaha yang ada di wilayah Kecamatan Lowokw
Sedangkan menurut Sugiono sampel adalah sebagrarjudglah atau
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan pada jenis oranget®u yang dapat memberikan
informasi yang dinginkan peneliti, tipe pengambikampel seperti ini disebut
pengambilan sampel bertujuanpufposive sampling®. Dimana peneliti
memberikan kisi-kisi atau kriteria dari sampel yaagan diambil. Dalam
penelitian ini sampel yang diambil adalah semuspsaha yang memiliki usaha
yang memiliki ciri-ciri usaha yang digongkan jebisaha Mikro Kecil Menengah
(UKMK) yang ada di wilayah Kecamatan Lowokwaru.
. Instumen Penelitian
Penelitian di lakukan dengan meninjau dan mengasetara langsung
obyek penelitian, penelitian ini mengunakan insearsebagai berikut:
1. Metode Kuesioner
Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan yang ditujykaata responden
atau sampel yang akan digunakan penelitian untukpaeoleh informasi
tertentu yang terkait dengan tujuan penelitian. gigkang diberikan pada

responden meliputi item pertanyaan yang berhubunigngan hal-hal atau

8 SukandarrumidiMetodologi Penelitian(Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 2004),
him 54

9 |bid, hal 74

60 Wiley Jhon, sons IncResearch Methods For Busineds=4l. Terjemahan Kwan Men Yon
(Jakarta: Salemba Empat.2006), hal. 136
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faktor apa saja yang membentu/memicu jiwa wiraussélaagai variabel
Independen dan item pertanyaan yang berhubungagadekarakteristik
seorang wirausaha.

Peyebaran angket dilakukan secara tidak langsumgpataada
pendampingan sewaktu responden mengisi angket, pewdeliti mengirim
angket pada tempat tingal para pengusaha yangkdifpdampel penelitian.
Langkah ini dilakukan mengingat lokasi para penbasgang berjauhan dan
keterbatasan waktu juga mempertimbangakan kesibpkem pengusaha itu
sendiri yang tidak mungkin mengisi langsung sagkandiberikan.

Instrumen yang digunakan secara keseluruhan bexfurBb item
peryataan yang masing-masing memiliki skala ordinabdapaun alat

pengukuran yang digunakan dapat dijabarkan se esidgult:
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Tabel 3.1 Model Skor Skala Ordinal Instrumen Penetian Variabel X

No Pernyataan

Skala Penilaian

5 4 3 2 1

YA | KB | NETRAL |KK | TIDAK

Untuk keterangannya dapat dijelaskan sebagai kieriku

Tabel 3. 2 Keterangan Skala Penilaian

Ya

Berarti peluang faktor-fakto
pemicu/pembentuk  untuk  memutusk

r

menjadi wirausahawan tersebut sangat besar

100%

KB (Kemungkinan Besar)

Berarti peluang faktor-fakto
pemicu/pembentuk  untuk  memutusk

r
an

menjadi wirausahawan tersebut sebesar

kurang lebih 75%

Netral

berarti Bapak/Ilbu/Saudara ragu-ragu bahwa
peluang faktor-faktor pemicu/membentuk

tersebut kurang lebih 50%

KK (Kemungkinan Kecil)

Berarti peluang faktor-fakto
pemicu/pembentuk tersebut kurang le|
25% dan

Tidak

Berarti faktor-faktor tersebut tidak menja
pemicu/membentuk atau 0 %.

Tabel 3.3 Model Skor Skala Ordinal Instrumen Penetian Variabel Y

bih

di

No Pernyataan Skala Penilaian

5 | 4] 3 2 1

SS| S| R| TS| sTs

Untuk keterangannya dapat dijelaskan sebagai kieriku

Tabel 3. 4 Keterangan Skala Penilaian

SS (Sangat Setuju)

Menyatakan bahwa pernyataan tersebut b
sekali

enar
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S (Setuju) Menyatakan bahwa pernyataan tersebut pada
umumnya benar
R (Ragu-ragu) Menyatakan bahwa pernyataan tersebut
sebagian benar

TS (Tidak setuju) Menyatakan bahwa pernyataan tersebut
mengandung sedikit kebenaran
STS (Sangat Tidak Menyatakan bahwa pernyataan tersebut tidak
Setuju) benar atau tidak tepat

F. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara manual, dendem drahwa cara
pengumpulan data dilakukan dengan ocdwar to doortanpa mengunakan jasa
atau bantuan lembaga tertentu. Saat mengumpulkanddakukan oleh peneliti
sendiri selama 1 bulan.

Untuk memudahakan pencarian informasi alamat pangysaha peneliti
mengacukan permohonan izin ke BAKESBANG Kota Malakgmudian
ditembuskan ke dinas DEPERINDAKOP kota Malang umhidndapatkan alamat

usaha-usaha yang mengantongi izin/terdaftar diy&fd owokwaru.

G. Analisis Data
Metode analisis data yan digunakan dalam peneiitinadalah yang
bersifat kuantitatif, yaitu bermaksud mengambarkanabel yang ada dengan

mengunakan uji statistik.
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1. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat daid, peneliti
harus menguiji instrumen penelitian terlebih dahdéulngan mengunakan uiji
validitas, yang dimaksud valid dalam hal inimisanyeneliti meneliti dengan
objek warna merah sedangkan data yang terkumpulaipea putih, maka hal
ini dapat dikatakan tidak valid. Djamaludin Ancokemerangkan bahwa
validitas menunjukan sejauh mana alat pengukostrUmen itu dapat
mengukur apa yang ingin diullrContoh dalam imu alam yaitu alat ukur atau
instrumen yaitu mengukur panjang mengunakan metems@ngukur berat
benda mengunakan timbangan, sedangkan dalam ilsial sgaitu dengan
mengunakan sendiri instrumen dengan menguji vaditan reliabelitasn$a
Konsep penelitian ini terbentuk oleh delapan tegang meliputi, motif
berprestasi, kemampuan atau kompetensi, lojus peagan diri (okus of
control interna) ketrampilan kewirausahaan atau kemampuan bisnis,
pendidikan, lingkungan, lingkungan sosial, dukunganangan. Dari beberapa
konsep teoritis yang terdiri dari beberapa varidtdilal di uji validitas instrumen
ditemukan komponen yang tidak valid, hal itu menkap komponen tersebut
tidak konsisten dengan komponen-komponen yang Uleituk mendukung
sebuah konsep.

Langkah-langkah yang dapat digunakan dalam pemgugistrumen
penelitian Djamaludin AncSR menjelaskan seperti berikut:

1. Mendefinisikan secara oprasional konsep y&ag diukur

51 Masri Singarimbun, effendMetode Penelitian Survélakarta:LP3ES, 1995), hal. 192
62 Sugionojoc.cithlm. 268
% Ibid, him. 122
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2. Melakukan uji coba skala pengukuran dengan meigun skala likert pada
kuisioner terhadap sejumlah responden, (disaran#alam uji coba
instrumen adalah 30 responden yang diambil secalg) a

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban

4. Menghitung korelasi antara masing-masing pedanydengan skor tabel
yang telah ditentukan Dalam penelitian ini analdéga yang digunakan
dengan mengunakan rumus teknik korefasiduct momentengan rumus

sebagai berikut:

N(ZXY)—(ZXZY)
JINEXZ-(EXx)? INSY2-(EY)? )

r =

Dimana :r = korelasiproduck moment
N = banyaknya sampel
X = kriterium
Y = prediktor dan kriterium
Adapaun tujuan dari pengujian ini yaitu agar datagydiambil benar-
benar valid, yakni benar-benar mengukur apa yangldlediukur dan reliabel
yang artinya konstan. Untuk pengujian terhadapditab item dilakukan
dengan mengunakan uji korelasi produk moment peaifBalam perhitungan
uji korelasi ini setiap item pertanyaan diberi skesuai dengan model skala
likert, dengan taraf signifikan 0,05.
Pengujian validitas instrumen yang dapat digunakamgan dua taraf

signifikan 0,05 dengan kriteria pengujian adalabagai berikut:
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a. Jika r hitung> r tabel (uji dua sisi dengan sig 0.05) maka imetrn atau
item pertanyaan yang digunakan berkorelasi sigmfterhadap skor total
dan dapat dinyataka valid.

b. Jika r hitung<r table (uji dua sisi dengan sig 0.05) maka itertgnyaan
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor totah dpat dinyatakan tidak
valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen penelitian tidak hanya valanun instrumen
penelitian harus reliabel. Instrumen yang reliabekarti instrumen yang
digunakan untuk mengukur dan menguji beberaparkahgukur objek yang
sama diwaktu yang berlainan akan menghasilkan yiatg sam¥. Reliabel
berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan tpraftaiset (instrumen).

Suatu instrumen dapat memiliki tigkat kepercayaangytinggi jika hasil dari

pengujian test/ instrumen tersebut menunjukan hasig tetap. Uji reliabel

dilakukan dengan mengkorelasikan skor item-itentusuariabel.
Menurut  Suharsini  Arikunf8 reliabel dihitung dengan

mengunakan rumus koefesi@lpha Cronbachdengan rumus sebagai berikut :

= K |:1_20'b2:|
(K -1 ot?

Dimana i1 = reliabilitas instrumen

K = banyaknya butir pertanyaan atau soal

Y. o b® = jumlah varians butir

% Sugiono,Op.cit, him. 267
% Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT. Rineka Citra, 1998), hal. 171
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ot? = varians total

Adapaun mengenai nilai koefesien reliabelitaskahgwalaupun
secara teori besrnya koefesien berkiar antara @@pai dengan 1,0 namun
dalam praktek koefesien sebesar 1,0 tidak dijumpaituk melihat koefesien
korelasi reliabelitas dapat melihat hasilnya yangmitiki tanda positif (+),
sebab angka yang bertanda negatif tidak ada artinyak interpretasi hasil
ukur®®.

Untuk menguji reliabel instrumen tertentu dapatajutjgunakan uji
signifikasi pada teraf signifikasnsi 0,05, artijata bisa dikatkan reliabel bila
nilai alpha lebih besar dari r kritis atau r koégesalpha pembanding. untuk
menguji reliabelitas atau tidaknya suatu instrunt&ypat mengacu sebagai
berikut:

a. Jika r alpha positif dan dari pada r tabel maka reliabel

b. Jika r alpha negati dari r tabel maka tidak reliabel.

H. Analisis Faktor
Mengacu pada judul penelitian ini, maka analisiadmengunakan
analisis faktor, karena data yang hendak di unddappa data interval. Senada
yang dikemukakan Tuckman bahwa untuk menentukanstaiistik dengan
mengunakan data interval lebih dari satu dengamahalrindependen dan jenis
data variabel dependen adalah analisa faktor. %endi@dtas Kuncoro

menambahkan analisa faktor digunakan untuk meranglkoformasi yang

% saifuddin AzwarReliabelitas dan Validitas(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 9
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terangkum dalam banyak variabel dan rasio menjelihl kecif’. Disamping
pertimbangan jenis data untuk menentukan teknikisssgenelitian, dalam hal
ini analisis faktor tepat digunakan karena peraglitini berusaha untuk
mengungkap beberapa dari jumlah indikator yang nestoilx jiwa wirausaha.
Untuk mengungkap atau melacalexgloratory hubungan dari seluruh
interdependen variabel (item) dengan beberapa atmlikya. Pada prisipnya
terdapat beberapa kondep teori yang menmbentulakeriertentu, dipenelitian
ingin mereduksi atau meringkas variabel yang bamgekjadi sedikit. Misalnya
dari 15 variabel yang lama diubah menjadi 8 aatarabel baru yang disebut
faktor dan masih memuat sebagian informasi yah@gtelung dalam variabel asli.
Secara ringkas, langkah analisa faktor dapat digakab dalam diagram

berikut :

7 Mudrajat kuncoroMetodeRiset untuk Bisnis dan Ekonofdakarta: Erlangga, 2003), him 24
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Masalah Penelitian
Variabel mana yang akan
dilibatkan
Berapa banyak variabel ?
Bagaimana variabel diukur ?

Uukuran sampe?

!

Matriks korelasi

A\ 4

Ekstrasi Faktor
Jumlah faktor ?
Metode 7

!

Matriks faktor setelah
rotasi interpretasi faktor

Skor faktor
Untuk analisi lebih lanjut
Analisis regresi
Analisis Determinan
Analisis cluster

Sumber : Dermawan Wibisono, hal. 278
Gambar 3.1 Langkah Analisa Faktor
Dalam analisa faktor, variabel tidak dikelompokaanjadi variabel bebas
dan tidak bebas. Namun sebagai pengantinya sehubtingan interdependensi
antar variabel diteliti. Sedangkan teknik analisigerdependensi variabel yang
dimasukan dalam analisa faktor adalah analisa kaempoutama Rrincipal
Component Approaghyang merupakan teknik reduksi data yang bertujuan

membentuk sebanyak mungkin jumlah variasi varialell yang mungkin. Untuk
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lebih sederhananya analisa faktor dapat dicontghganeliti ingin mengetahui
beberapa variabel tertentu kemudian ditransfornaaskedalam sejumlah variabel
komposit baru atau komponen baru. Misalnya tinggddm, berat badan,
pekerjaan, pendapatan dan tingkat pendidikan dangng laki-laki. Dari hasil
analisa faktor berat badan, tinggi badan dapatngkam kedalam ukuran
sedangkan pekerjaan, pendapatan dan tingkat pleandidiringkas jadi status
sosial.
Secara matematis analisis faktor dari Mah8ltrsebagai berikut:

Fit = bn X2 + b Xig+......... +bry X iy
Dimana : | = faktor sekor individu i dalam faktor f

bty = koefesien dalam faktor v

X = nilai individu i dalam variabel v

Faktor-faktor khusus tersebut tidak saling berimgann satu sama lain,

juga tidak ada korelasinya dengan faktor-faktor obmé&aktor umum itu sendiri
dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari alsei yang dapat diamati

dengan rumus :

Xv=asFii+tapFiptasFizvto.......... ®
Dimana :i = indek untuk individu i
v = indek untuk variabel v

Xiv = nilai individu | dalam variabel v
F = faktor skor individu | dalam faktor f

A = faktor loading variabel v dalam faktor f

% FananiMakalah Analisa Fakto(2003), hal. 619
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E = sebuah variabel yang memasulkdurish variasi di X yang tidak
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
Analisa faktor dalam penelinelitian ini di;lakukatengan mengunakan
paket program SPSS for windows release verl2 langagkah yang dilakukan
dalam analisa faktor adalah:
a. Deskripsi Data
Pada tahap awal analisa faktor, semua data yangsdkan dapat
dideskripsikan dengan bantuan program komputer SlB69.2 deskripsi data
dalam bentuk mean (rata-rata) dan standart defgespangan baku ). Rata-
rata adalah ukuran pemusatamer{tra) sedangkan simpangan baku adalah
sebuah ukuran penyebaran data.
b. Matriks Korelasi
Matriks korelasi merupakan matriks yang memuat ésieh korelasi
dari semua pasangan variabel dalam penelitian. daalriks korelasi
digunakan untuk mendapatkan nilai kedekatan hubugatara variabel
manifes. Dari niali kedekatan dapat digunakan urmgdakukan beberapa
pengujian berikutnya yang meliputi:
Pengujian dilakukan dengan pengamatan terhadaamkeacukupan
sampling, matrik, korelasi, nilai determian nilail©® dan hasil uji bartlet.
2. Nilai Keiser Mayer-Olkin (KMO)
Nilai KMO digunakan untuk menguji kesesuaian damalsa

faktor yang merupakan indeks perbandingan koredaservasi dengan
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besarnya koefesien parStalNilai KMO yang kecil menunjukan bahwa
analisis faktor bukan sebuah pilihan yang tepatrij#lal. Norusis’™®

memberikan rumus KMO adalah :

;Z‘rz j

r : koefesien koelasi

a : koefesien korelasi parsial

Jika jumlah kuadrant dari koefesien parsial ansmi@ua variabel
adalah kecil ketika dibandingkan dengan jumlah kasid koefeien
korelasi, nilai KMO mendekati 1. nilai kecil dakMO menunjukan
bahwa faktor analisis variabel-variabel tidaklahkpbaneskipun korelasi
antar sepanjang variabel tidak dapat dijelaskarh okariabel lain.
Diharapakan nilai KMO lebih besar dari 0,60 masiisabditorerir.
Menurut Subhash Sharma ditunjukan sebagi berikut:

Tabel 3.1 Rekomendasi ukuran KMO

Ukuran KMO Rekomendasi
>0,90 Baik sekali
> 0,80 Baik
>0,70 Sedang
> 0,60 Cukup
> 0,50 Kurang
Dibawah 0,50 Ditolak

Sumber : Subhash Shartha

%9 Mudarajat,Loc. Cit,him. 279

0 Skipsi

! Subhash Sharmapplied Multivariate Techniqysdist edition Jhon Willey and Sons,inc
Toronto, 1996), hal 116
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Dalam literature lain dijelaskan bahwa jika nilaViK lebih besar
dari 0,5 maka proses analisa dapat dilanjutkaiketentuan lain dalam
pengujian nilai KMOMeasure of Sampeling Adequanggitu terdapat
kriteria sebagai berikut:

a. Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka variabel tewsatapat dianalisis
lebih lanjut.

b. Jika probabilitasn (sig) > 0,05 maka variabel tididpat dianalisis
lebih lanjut.

Sedangkan besarnya angka MSA ialah antara 0-1djtkanakan
dalam menentukan pengabungan variabel maka ketentaasebagai
berikut:

a. Jka MSA = 1 maka variabelnya tersebut dapat digsedanpa
kesalahan

b. Jika MSA = > 0,05 maka variabel tersebut dapatedijixsi dan dapat
dilanjutkan lagi

c. Jika MSA < 0,05 maka variabel tersebut tidak dapptediksi dan
tidak dapat dilanjutkan lagi lebih Injut sehinggaiabel tersebut harus
dikeluarkari®.

. Ukuran Kecukupan Sampling atau MSA

MSA merupakan indeks yang dimiliki setiap variabghng

menjelaskan apakah sampel yang diambil dalam pimetukup memuat

2 \Wahana KomputePengolahan Data Stastistik dengan SP®&yakarta: Penerbit Andi,

2004), him, 256

3 Sarwono Jonatan. analisis data penelitian mengumaRSS.(Yogyakarta: Penerbit Andi,2006),
him, 208
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variabel-variabel yang ada keterkaitanya. Uji MSAertujuan untuk
menentukan apakah proses pengambilan sampel teatadai. Menurut
marija J. Norusis menjelaskan Variabel yang memilkuran kecukupan

sampling (MSA) paling rendah yaitu < 0,5 dikeluarl@ari analisis. Dari

>
=1

D orEj+> &t

=1 j=i

model ini dapat dirumuskan sebagi berikMSA =

Dimana r : koefesien korelasi

a: koefesien korelasi parsial

. Matrik Korelasi

Proses analisa didasarkan pada suatu matrik komiar
variabel. Jika pada matrik korelasi terdapatbuah butir atau variabel
akan dijumpai koefesien korelasi sejumlah yang bdijkan kedalam
rumus sebagai berikut :

Koefesienkdrelasi = ﬂ

Dari hasil tersebut dapat diketahui variabel-vaglabyang
menimbulkan masalah multikolinierritas dengan kekefie korelasi yang
tinggi dari 0,8. bila multikolinierritas pada duavariabel tertentu,
keduanya dapat dijadikan satu atau dipilih salai satuk dianalisis lebih

lanjut.

. Nilai Determinan

Nilai determinan matriks korelasi harus mendekati sehingga

matrik korelasi dapat dikatakan memiliki tingkatiisgq keterkaitan yang
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mencukupi. Nilai determinan matriks korelasi yanfnen-elmennya
menyerupai matriks identitas akan memiliki nilaiteteninan sebesar 1,
artinya jika determinan mendekati 1 berarti matikselasi menyerupai
matriks identitas (antar variabel tidak terkait).atMks identitas juga
memiliki elmen pada diagonal bernilai 1 sedangkaa tainya 0. maka
untuk mengatakan bahwa matriks korelasi memilikdependensi atu
tingkat saling terkait, matriks korelasi harus miéninilai determinan
mendekati nol.
. Uji Bartlett ( Bartlett Test of Sphericity

Bartlett's test digunakan untuk menentukan matkikelasi yang
merupakan matirks identitas atau bukan, sebabnigttiks bukan matriks
identitas maka tidak dapat digunakan untuk analisiskutnya. Bartlett's
test memberikan keakuratarsignifikas) yang tinggi P < 0,00000)
memberikan implikasi bahwa matriks korelasi cocakuid analisis faktor.
Hasil uji bartlett's merupakan hasil uji atas higsis :
* Ho: matrik korelasi = matrik identitas
* Hi: matriks korelas¥ matriks identitas

Penolakan terhadap,Hilakukan dengan dua cara :

Nilai bartlett's > tabel chi-square
Nilai signifikansi < taraf signifikan 5 %

Uji bartlet's dirumuskan oleh marija J. Norusisaggdi berikut :

Bartlett's Test= —n |R|{n —1- 2p6+5}
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Dimana : |R| = niali determinan

n =jumlah data
p = jumlah item/butir/ variabel
c. Ekstrasi Faktor

Menentukan jumlah faktor yang diekstrak dapat d@gikan dengan
memfokuskan lensa mikroskop. Jadi semisal pengataresanya terlalu jauh atau
dekat maka akan menghasilkan hasil ketidakjelasakanmarus mencari posisi
yang paling tepat.

Demikian juga dengan tujuan ektrasi faktor adalatuki memperoleh
seperangkat faktor yang berasal dari variabel-batigang tersusun dalam pola
korelasi. Untuk megekstraksi faktor dipakai orthogjo faktor. Menurut J.
Supranto orthogonalfactors adalah ekstrasi faktor dengan merotasikan sumbu
faktor yang kedudukanya dipertahankan tegak luesamanya (bersudut 90
derajat). setiap faktor akan Independen tehadkiorfdain. orthogonal faktor
digunakan bila analisis bertujuan untuk mereduksnlah variabel tanpa
memperhitungakan seberapa besar faktor yang daskstr

Terdapat sejumlah metode untuk mengekatrasi faktiaam analisa faktor.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalafrcipal compnent anayisis.
Dengan metode ini diharapkan dapat diperoleh lgasidy dapat memaksimumkan
prosentase varian yang mampu dijelaskan oleh mddasil ekstrasi adalah
faktor-faktor degan jumlah variabel yang diektar&sida tahap ini akan diketahui
sejumlah faktor yang dapat diterima atu yang layakvakili seperangkat variabel

denagan alternatif sebagai berikut :
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» faktor dengareigen value> 1
» faktor dengan prosentase varian > 5%
» fakor dengan prosentase komulatif > 60%

Dalam penelitian ini, meskipun pada mulanya vali@eeabel yang
dianalisis telah dikelompokan secara teoritis kakakejumlah faktor tertentu,
namun untuk penentuan jumlah faktor yang dianaldas diinterpretasikan
selanjutnya akan didasarkan pada hasil analisigateneknik PC grincipal
compnent anayisjgada tahap ini.

Faktor Sebelum Rotasi

Matriks faktor sebelum dirotasi digunakan untuk geksplorasi masing-
masing kemungkinan-kemungkinan pengelompokan warikedalam sejumlah
faktor yang telah diekstrd8i Matriks ini merangkum informasi mengenai bobot
variabel kedalam setiap vaktor. Agar mendapatkarmobweariabel yang mudah
diinterpretsikan, matriks faktor harus dirotasikdPada tahap ini didapatkan
matrik faktor, merupakan model awal yang diperatebelum dilakukan rotasi.
Koefeien koefesien loadingyang signifikan (> 0,5) pada setiap model faktor
dapat dikatakan bisa mewakili faktor yang terbkntila pada ekstrasi awal
dihasilkan statistik awal, maka pada tahap ini slikan pada statistik akir
mengalami penurunan bila dilakukukan pembatasatajufaktor yang dianalisis.
Nilai komunlitas harus lebih dari 0,5 setelah méaiga penurunan. Bila hal ini

tidak terpenuhi dapat dijadikan alasan untuk mdagbkan variabel proses.

" Dermawanl|oc.cit, him. 281
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Matrik korelasi baru akan dihasilkan setelah junfittor yang digunakan
dibatasi. Diharapkan perubahan matriks korelasgylaaru tidak jauh berbeda
dengan matriks korelasi awal. Maka perlu dilakukarhitungan atas perubahan
yang terjadi, yaitu dengan menghitug selisih rila¢fesien korelasi dari matriks
korelasi baru. Jika niali mutlak dari selisih tdrgemelebihi nilai 0,5 dimasukan
dalam katagori bahwa koefesien korelasi tersetlaktsama (berbeda). Kemudian
dihitung jumlah koefesien yang berbeda dan tergpkama. Jumlah relatif dari

koefesien yang tergolong sama dijadikan indikiasnodel (kepadatan model).

. Rotasi faktor

Rotasi faktor dilakukan karena model awal yangedifeh dari matriks
faktor sebelum dilakukan rotasi, belum menerangkaturuktur data yang
sederhana sehingga sulit untuk diinterpretasikadi tujuan rotasi faktor yaitu
untuk memudahkan interpretasi dalam menentukarabelrvariabel mana saja
yang tercantum dalam suatu faktor.

Rotasi faktor dilakukan dengan metod&imax.Model ini cukup berhasil
untuk membentuk model faktor yang dapat diintegsigan. Hal ini karena
metodevarimax bekerja dalam menyederhanakan kolom-kolom matiksof,
dalam hal ini berarti dalam setiap faktor tercalagsedikit mungkin variabel.
Dermawan menambahkan rotaarimaxdilakukan jika pada proses pembobotan
faktor masih terdapat variabel manifes yang menyelentara lebih dari satu
faktor tau jika sebagian bobot faktor dari variabeinilai dibawah terkecil yang

telah ditetapkaff.

S Dermawanl|oc.cit, him. 283

88



Sebuah variabel dikatakan tidak dapat diinterpiledas atau tidak
mewakili satu faktor karena tidak dapat memiféktor loading(bobot faktor)y>
0,5 pada satu faktor.

Untuk memudahakan membaca hasil dari matriks yafah tdirotasi
berdasarkan bobot masing-masing dalam setiap vattégrat dilakukan dengan
tahapan berikut:

1. dapat dimulai dari urutan variabel pertama, intetgmsi dimulai bergerak dari
faktor palaing kiri ke faktor paling kanan padaiaetbaris untuk mencari
bilangan yang nilianya mutlak dan paling besar mabaris tersebut.

2. bilangan yang paling besar menunjukan dalam fakiana variabel tersebut
termasuk, sehingga dapat diketahui variabel mang y@rmasuk dlam suatu
faktor.

Bobot faktor adalah ukuran untuk menyatakan reptasesuatu variabel
oleh masing-masing faktor yang merupakan data rhemtéuk analisis lanjutan
seperti analisis regresi dan diskriminan.

Beberapa pedoman yang dalam pembobotan faktor gdmgnukakan
oleh Hair Anderson yang dikutip Dermawan menyatakeaihwa bobot faktor
0,3 diangap signifikan, bobet lebih signifikan dan apabila diata®,5 diangap

sangat signifikan, bobot ini digunakan untuk sanypeg lebih besar dari 50

® Dermawanloc. cit,him. 284

89



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Lowokwaru

Pada bulan April 1988 Kecamatan Lowokwaru terpisdari
Kecamatan Blimbing dengan membawahi 12 kelurahasljpati : Kelurahan
Lowokwaru, Kelurahan Tasikmadu, Kelurahan Tunggllwg, Kelurahan
Tunjungsekar, Kelurahan Tlogomas, Kelurahan Merjpdéelurahan Dinoyo,
Kelurahan Sumbersari, Kelurahan Ketawanggede, Keamr Tulusrejo,
Kelurahan Jatimulyo dan Kelurahan Mojolangu Junitafkun Warga (RW) 116
buah, Rukun Tetangga (RT) 696 buah.

Kecamatan Lowokwaru merupakan salah satu Kecanyatam ada di
wilayah kota Malang. Di wilayah Kecamatan Lowokwaberdiri kampus-
kampus besar, jika diruntut dari wilayah sebelanab terdapat Universitas
Muhamadiyah Malang, kemudian kearah timur terd&jmatersitas Islam Malang
(UNISMA), Universitas Gajayana, Universitas Islakegeri (UIN) Malang,
Universitas Brawijaya, Institut Teknologi (ITN) Malg dan Universitas Negeri
Malang (UM) dan STIE Malang Kucecwara. Adanya pysatdidikan di kota
Malang secara khususnya di wilayah Kecamatan Lowokwnembawa telah
memberikan pengaruh pada perekonomian sekitar,ithatlitunjukan dengan
banyaknya usaha-usaha yang berdiri disekitar karafaugpun pemukiman warga
yang didirikan oleh perorangan atau dengan kenmtraa

Berdasarkan data yang diproleh wilayah Kecamatawokwaru

memiliki suhu Temperatur maksimum 28 dan temperatur minimum 2C
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Curah Hujan Maksimum yang pernah terjadi banyalowyah hujan 2,71 mm dan
minimum yang pernah terjadi 2,31 mm. Luas Daeralaydh Luas Wilayah
Kecamatan Lowokwaru 2089,513 Ha yang terbagi atasKélurahan. Batas
Wilayah : Disebelah Utara dibatasi oleh Kecamataarakgploso; disebelah
Selatan dibatasi oleh Kecamatan Klojen; disebelamuil dibatasi oleh
Kecamatan Blimbing; disebelah Barat dibatasi olelsdtnatan Dau.

Demografi (data s/d Desember 2007) jumlah pendudhekurut jenis
kelamin jumlah laki-laki = 81.493 orang; jumlah @empuan = 84.020 orang, jadi
total penduduk Kecamatan Lowokwaru adalah 165.6f8hg. Sedangkan
Jumlah KSK sebesar 36.835 KK dengan jumlah warkgjald&i yang wajib KTP
= 66.797 orang dan jumlah warga perempuan yangow&liP = 64.560 orang
sehingga totalnya adalah 131.357 orang. Untuk jnmiarga laki-laki yang
memiliki KTP = 62.425 orang, jumlah warga perempyang memiliki KTP =
58.229 orang maka total = 120.383 orang. Pendudnk gudah menikah jumlah
warga laki-laki yang belum memiliki KTP = 4.372 ogadan jumlah warga
perempuan yang belum memiliki KTP = 6.331 orangkartatal = 10.703 orang.

Diwilayah Kecamatan Lowokwaru kegiatan perekonamaukup baik
dengan banyaknya berdiri usaha-usaha baik dibiasg, perdagangan, dan
kerajianan cukup banyak.

Dari data yang telah diperoleh dari dinas perintustdan perdangangan
kota Malang usaha yang telah mengantongi izin usgdi&) diwilayah
Kecamatan Lowokwaru pada tahun 2007 sebasar 11.uBata itu merupakan

data yang dikeluarkan dinas yang terkait, belumi lagaha yang belum
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mendaftarkan ke DEPERINDAKOP pasti lebih banyalkaa bila diamati bisa
lebih besar usaha yang tidak mengantongi SIU.
. Hasil Penelitian
. Karakterisitk Responden

Responden yang diambil dalam penelitian ini tergdara pengusaha atau
orang yang mendirikan atau menjalankan usahanyalagah Kecamatan
Lowokwaru, dengan kriteria: usaha yang dijalankarenetap diwilayah
Kecamatan Lowokwaru; mengantongi SIU dari dinaszpen; dan terdaftar di
DEPERINDAKOP (departemen perindustrian dan perdgaan kota Malang
Namun dalam penyebaran angket yang mengacu padatajang diberikan oleh
dinas terkait sulit ditemukan serta banyak alayaaig terdaftar tapi dilapangan
tidak ditemukan usahanya. Belum lagi terdapat [@izempengusaha yang sulit
untuk meluangkan waktunya untuk mengisi angket, imal terjadi dalam
peneilitian sehingga sebagai penganti respondeg gsngantongi ijin tersebut
peneliti mengunakan semua usaha yang tidak terdgditeg berada di wilayah
Kecamatan Lowokwaru.

Para pengusaha yang ditetapkan menjadi kelompglomesn sebanyak
30 orang/pengusaha. Tujuan pengambilan data darirpaponden adalah berupa
data tentang faktor-faktor yang membentuk jiwa ws&@ha, sehingga mereka
berani memutuskan untuk mendirikan sebuah usaha IBi&a yang diambil dari
responden adalah tentang karakteristik atau sftygang melekat dipengusaha

sukses tersebut.
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2. Deskripsi Hasil Jawaban Responden
a. Deskripsi Hasil Jawaban Responden Variabel Bebas X

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah fakédtdr yang
membentuk jiwa wirausaha pengusaha diwilayah Ketamaowokwaru,
antara lain: kemampuan atau kompetensi wirausat)a 6kus pengendalian
(Locus of control)(Xy), inisiatif menjadi wiarausaha ¢X pendidikan (%),
lingkungan (%), lingkungan keluarga dan sosialsgfXBeberapa variabl yanh
telah ditentukan berdasrkan kajian literatur yanda,a peneliti ingin
mengetahui faktor-faktor yang membentuk jiwa wighes dari para
pengusaha. Berikut ini hasil temuan jawaban dapeaden yang diteliti dapat
dijelaskan secara sistematik.

Penentuan distribusi Frequensi yang meliputi kelaterval,
klasifikasi kriteria predikat berdasarkan tujuanng@ldian peneliti yang
didasarkan atas masukan dari dosen pembimbig, kamuapat ditentukan
model paparan data dari kuisioner/angket yang wilsgbarkan.

Pada variabel dependen dilakukan pengujian padeerded
variabel pertama adalah kemampauan atau kmpetersusahawan (3.
Dari penyebaran angket yang dilakukan pada 30 nelggoyang mempunyai
latar belakang sebagai wirausahawan atau pengusstia diperoleh hasil
sebgai berikut. Data tentang faktor kemampuan ateampetensi
wirausahawan mampu menjadi pemicu atau pendrorgpisesy memutuskan

menjadi wirausahawan. Secara kuantitatif, ditunjukdeh hasil perolehan
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yang menunjukan skor terendah sebesar

8 dantskorggi sebesar 40.

Untuk hasil analisinya ditunjukan dalam tabel sebagkut.

Tabel 4.1 Distribusi Frequensi Variabel Kemampuan tau Kompetensi

Wirausaha
Kelas Predikat Frequensi Prosentase
Sumb Interval
35-41 ST 10 33,33 %
er
28-34 T 18 60%
data 21-27 S 2 6,6%
- 0,
diolah 14-20 R 0 0%
7-13 SR 0 0%
Septe 30 100 %
mber 2008
60
50
40
301 GO
20 33.3
10
N | o6 |
Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Sumber : data diolah September 2008

Gambar 4.1 Diagram Faktor Kemampauan Kompetensi Wiausaha
Responden Memicu Jadi Wirausahawan

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan sategtKeigtif diatas,

maka secara umum dapat dinyatakan

bahwa faktorakguan atau

kompetensi wirausaha menjadi faktor pemicu yanggiifagi sebagian besar

responden.
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Pada variabel yang kedua adalah lokus pengendébans of
control). Secara kuantitatif, ditunjukan oleh hasil penale yang menunjukan
skor terendah sebesar 2 dan skor tertinggi seli@satari penyebaran angket
terhadap 30 responden diperoleh hasil sebagiuberi

Tabel 4.2 Distribusi Frequensi Variabel Lokus Pengndalian (ocus of

Control)

Kelas Interval Predikat | Frequensi Prosentase
9-10 ST 16 53,3 %
7-8 T 7 23.3 %
6-5 S 5 16,7 %
3-4 R 2 6,7 %
1-2 SR 1 3,3%

30 100 %

Sumber : data diolah September 2008

Prosentase

Sanggat  Tinggi Cukup  Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Pedikat

Gambar 4.2 Diagram Faktor Lokus Pengendalian lpcus of ontro)
Responden Memicu Jadi Wirausahawan

Dari hasil pengolahan data yang mengunakan skatieskriptif

diatas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa lpkagendalianigcus of
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control), memiliki faktor yang sangat tinggi sebagai peumiesponden untuk

mendirikan usaha.

Pada variabel

yang ketiga adalah

inisiatif wiraasatuari

penyebaran angket terhadap 30 responden, secdratifumenjukan bahwa

skor terendah yaitu 3 dan skor tertinggi

dapat disjikan sebagai berikut.

sebe&arubtuk hasil analisnya

Tabel 4.3 Distribusi Frequensi Variabel Inisiatif Wirausaha

Kelas Interval Predikat | Frequensi Prosentase
14-16 ST 8 26,7 %
11-13 T 18 60%
8-10 S 3 10%
5-7 R 1 3,33%
2-4 SR 0 0%
30 100 %
Sumber: data diolah September 2008
60
50
40
Prosentase 301 Y
20
26.7
104
) =
Sangat Tinggi cukup Rendah Sangat
Tingggi Rendah

Predikat

Sumber : data diolah September 2008

Gambar 4.3 Diagram Faktor Inisiatif
Responden

Wirausaha Sebaai Memicu
Untuk Jadi Wirausahawan
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Dari hasil pengolahan data yang mengunakan skatieskriptif
diatas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa atifisberwirausaha
memiliki faktor yang tinggi sebagai pemicu respamdentuk mendirikan
usaha.

Pada variabel yang ke empat tentang pendidikan yaergpakan
salah satu faktor pemicu seseorang dalam berwinaudalah berhasil
dikumplkan data dari 30 responden. Secara kuahtiiéi skor terendah dari
variabel ini sebesar 3 dan skor tertinggi sebeSatJhtuk hasil analisis data
dari perolehan dari responden disajikan sebagdiuier

Tabel 4.4 Distribusi Frequensi Variabel Pendidikan

Kelas Interval Predikat Frequensi Prosentase
14-16 ST 4 13,3%
11-13 T 12 40%
8-10 S 7 23,33%
5-7 R 6 20%
2-4 SR 1 3,33%
30 100 %

Sumber: data diolah September 2008

Prosentase 20+

Sanggat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Pedikat

Sumber: data diolah September 2008

Gambar 4.4 Diagram Faktor Pendidikan yang MemicuResponden Jadi
Wirausahawan
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang mengunatiedistik

deskriptif diatas, maka secara umum bahwa varipbatlidikan merupakan

faktor pemicu yang tinggi bagi responden untuk mesikan menjadi

wirausahawan.

Variabel yang ke lima adalah lingkungan dari hashyebaran

angket yang berhasil dikumpulkan dari 30 respondgecara kuantitatif

diperoleh niali terendah 9 dan nilai skor tertinggbesar 45. Untuk hasil

analisis data dari perolehan dari responden daajiebagai berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Frequensi Variabel Lingkungan

Kelas Interval Predikat | Frequensi Prosentase
39-45 ST 3 10%
32-38 T 10 33,33%
25-31 S 11 36,7%
16-24 R 6 20%
9-15 SR 0 0%

30 100 %

Sumber: data diolah September 2008

Prosentase

Sangat Tinggi

Tinggi Cukup

Predikat

Rendah

Sangat
Rendah

Sumber : data diolah September 2008

Gambar 4.5 Diagram Faktor Lingkungan yang Memicu Reponden Jadi

Wirausahawan
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang mengunatiedistik
deskriptif diatas, secara umum hasil analisis temtéaktor lingkungan
menujkan bahwa, lingkungan memiliki peran sebagtkahssatu faktor pemicu
yang tinggi terhadap responden untuk mendirikahaisa

Untuk variabel yang ke enam adalah tentang faktagklingan
sosial dan keluarga, dari angket yang disebark@eradlah data dari 30
responden yang menunjukan skor terendah sebesar gkdr tertinggi adalah
24. Untuk hasil analisis data dari kecenderungamljan responden disajikan

sebagai berikut.

Tabel 4.6 Distribusi Frequensi Variabel LingkunganSosial dan Keluarga

Kelas Interval Predikat | Frequensi Prosentase
18-21 ST 2 6,7%
14-17 T 6 20%
10-13 S 11 36,7%
6-9 R 8 26,7%
2-5 SR 3 10%

30 100 %

Sumber: data diolah September, 2008

Prosentase 20+

Sangat
Tinggi

Tinggi Cukup

Predikat

Rendah

Sangat
Redah

Sumber: data diolah September, 2008
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang mengunatidistik
deskriptif diatas, secara umum hasil analisis tenfaktor lingkungan sosial
keluarga menujkan bahwa, lingkungan sosial keluanganiliki peran yang
tinggi sebagai salah satu faktor pemicu respondérkumendirikan usaha.

. Deskripsi hasil Jawaban Responden Variabel Terikat(Y)

Dalam pengujian variabel terikat adalah variabehjiwirausaha
yang memiliki beberapa indikator yang digunakaruknmhenguji responden
indikator tersebut meliputi motif berprestasi tinggercaya diri, keberanian
mengambil resiko, kreatif dan inovatif, berorentasisa depan, disiplin. Dari
beberapa variabel yang diteliti dari hasil penyabaangket terhadap 30
responden diperoleh hasil sebag berikut.

Pada variabel dependent ini yaitu tentang jiwa ugiedna diperoleh
data dari 30 responden. Secara kuantitatif datselbet menunjukan skor
terendah sebesar 6 dan skor tertinggi sebesarr80k Wasil analisinya dapat
disajikan pada tebel dibawah ini.

Tabel 4.7 Distribusi Frequensi Variabel (Y) Jiwa Wrausaha

Kelas Interval Predikat Frequensi Prosentase
26-30 ST 13 43,3%
21-25 T 17 56,7%
16-20 C 17 0%
11-15 R 0 0%
6-10 SR 0 0%

30 100 %

Sumber : data diolah September 2008
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Prosentase

Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Prdikat

Sumber: data diolah September 2008
Gambar 4.7 Diagram Karakteristik Jiwa Wirausaha yang dimiliki
Responden
Bedasarkan hasil pengolahan data yang mengunakaistikt
deskriptif diatas, maka secara umum dapat dinyatab@hwa responden

memiliki karakteristik wirausaha yang tinggi yangridjawaban responden

yang ditunjukan diagram diatas.

C. Pengujian Uji Validitas Dan Reliabilitas

Pengujian validitas adalah instrumen penelitianngyadigunakan
menunjukan instrumen yang digunakan valid, artingstrumen itu mampu
mengukur apa yang seharunya diukur. Dalam pengipigmeneliti mengunakan
software program SPSS 12 for windows pada pengujian vabBdiitunjukan
dengan adanya korelasi yang dilakukan antara s&or dengan skor total item.
untuk menentukan instrumen layak atau tepat mdi&&ukan uji signifikarn> 0,5
yang berarti suatu item dianggap valid jika berlasieterhadap skor total atau

korelasinya (pearson korelasinya) hanya lebih @a861 jika di bandingkan
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dengan r tabel yang dapat dilihat didaftar tabédublouku statistik. Sedangkan
untuk mengukur bahwa instrumen itu menunjukan Ikelia Instrumen yang
menunjukan reliabel dapat dilihat dengan membarkdingilai koefesien alpha
dengan nilai koefesien alpha pembanding yang mekanj 0,5.

Untuk melihat lebih jelasnya hasil uji validitasndaeliabelitas seluruh
instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat dalpemjelasan berikut ini dengan
mengacu pada lampiran lll. Hasil uji validitas desliabel kemampuan atau
kompetensi dipaparkan sebagi berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas viabel Kemampauan atau
Kompetensi Wirausaha (%)

Vari | No Korelasi | Pembanding | Ket | Koefesien| Koefesien Ket
abel | item | (r Hitung) (r Tabel) Alpha Alpha
pembanding
X121 | 0,397 0,361 Valid Reliabel
X12 | 0,729 0,361 Valid Reliabel
X13 | 0,705 0,361 Valid Reliabel
X1 X, 0834 0,361 Vaig | 07420 0.05 I Refiabel
X5 | 0,448 0,361 Valid Reliabel
X17 | 0,404 0,361 Valid Reliabel

Sumber : data diolah Desember 2008
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua pemanyaan untuk

varibel (X;) yang awalnya memiliki delapan item pertanyaanmi@ian
dihilangkan/diturunkan. Sehigga dalam analisis kimtuenguji validitas pada
variabel (%) untuk item pertanyaan ke;X tidak diikutkan dan menghasilkan
nilai analisis seperti yang ada pada tebel 4.Jadidflal ini dilakukan agar semua
alat untuk mendapatkan informasi dari respondemieenar valid. Dapat dilihat
hasil pengujian intrumen yang mempunyai nilai kasebantara lain 0,397, 0,729,

0,705, 0,834, 0,448, 0,404 yang menunjukan bahvea ini lebih besar 0,361.
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Hal ini dapat dinyatakan bahwa item tersebut beflsi signifkan atau intrumen
ini valid.

Dari data tabel 4.1 diatas dapat diketahui jugaMaamemiliki koefesien
alpha sebesar 0,7420 yang menunjukan lebih besdr kiefesien alpha
pembanding yaitu 0,05, hal ini dapat dinyatakanwaalnsturmen ini reliabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada Ma(fg adalah valid dan
reliabel untuk pengujian berikutnya.

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Vriabel Locus Of Control(X2)

Vari | No | Korelasi | Pembanding | Ket | Koefesien| Koefesien Ket
abel | item (r (r Tabel) Alpha Alpha
Hitung) pembanding
X,1 | 0,831 0,361 Valid Reliabel
X2 %, 0,959 | 0,361 Vaig | 9201 0.05 I Reliabel

Sumber : data diolah Desember 2008

Dari tabel diatas dapat diketahui bhwa semua it@armapyaan untuk
varibel (%) yang memiliki dua item pertanyaan mempunyai rilaielasi antara
lain 0,831, 0,959 yang menunjukan bahwa nilai ebilh besar 0,361. Hal ini
dapat dinyatakan bahwa item tersebut berkoreigsifkan atau intrumen ini
valid.

Dari data tabel diatas dapat diketahui juga bahemnitiki koefesien alpha
sebesar 0,9201 yang menunjukan lebih besar dafesiee alpha pembanding
yaitu 0,05, hal ini dapat dinyatakan bahwa insturmei reliabel. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada varibel) @dalah valid dan reliabel

untuk pengujian berikutnya.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan

Reliabilitas Vriabel Inisiatif Wirausaha

(X3)
Vari | No | Korelasi (r | Pembandin | Ket Koefesien Koefesien Ket
abel | ite Hitung) g (r Tabel ) Alpha Alpha
m pembanding
Xs1 | 0,368 0,361 Valid Reliabel
X5 | X32 | 0,803 0,361 Valid 0,7797 0,05 Reliabel
X33 | 0,865 0,361 Valid Reliabel

Sumber : data diolah Desember 2008

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua pemanyaan untuk
varibel (%) yang memiliki tiga item pertanyaan mempunyaiirilarelasi antara
lain 0,368, 0,803, 0,865 yang menunjukan bahwa midebih besar 0,361. Hal
ini dapat dinyatakan bahwa item tersebut berkeralignifkan atau intrumen ini
valid.

Dari data tabel diatas dapat diketahui juga bahemitiki koefesien alpha
sebesar 0,7797 yang menunjukan lebih besar dafesiee alpha pembanding
yaitu 0,05, hal ini dapat dinyatakan bahwa insturmei reliabel. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada varibe)) @dalah valid dan reliabel
untuk pengujian berikutnya.

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Vriabel Pendidikan (%)

Vari | No Korelasi Pembanding | Ket | Koefesien Koefesien Ket
abel | ite (r Hitung) (r Tabel ) Alpha Alpha
m pembanding
X421 | 0,879 0,361 Valid Reliabg
I
X, X42 | 0,883 0,361 Valid 07717 0,05 IRehabe
X43 | 0,599 0,361 Valid Reliabe
[

Sumber : data diolah Desember 2008

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua pemanyaan untuk

varibel (X;) yang memiliki tiga item pertanyaan mempunyaiirilarelasi antara
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lain 0,879, 0,883, 0,599 yang menunjukan bahwa midebih besar 0,361. Hal
ini dapat dinyatakan bahwa item tersebut berkeralignifkan atau intrumen ini
valid.

Dari data tabel diatas dapat diketahui juga bahemnitiki koefesien alpha
sebesar 0,7717 yang menunjukan lebih besar dafesiee alpha pembanding
yaitu 0,05, hal ini dapat dinyatakan bahwa insturmei reliable, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada varibe)) @dalah valid dan reliabel
untuk pengujian berikutnya.

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Vriabel Lingkungan (Xs)

Vari | No Korelasi | Pembandin Ket Koefesien| Koefesien Ket
abel | item | (r Hitung) | g (r Tabel ) Alpha Alpha
pembanding

X5, | 0,412 0,361 Valid Reliabel

Xs.3 | 0,608 0,361 Valid Reliabel

Xs54 | 0,401 0,361 Valid Reliabel

X555 | 0,717 0,361 Valid Reliabel

X5 Xes | 0,851 0,361 Valid 0,7598 0.05 Reliabel

Xs7 | 0,677 0,361 Valid Reliabel

Xsg | 0,821 0,361 Valid Reliabel

Xs59 | 0,665 0,361 Valid Reliabel

Sumber : data diolah Desember 2008

Dari tabel diatas terdapat satu item yaity yang dalam hasil uji validtas
yang tidak valid, maka agar mengahsilkan uji yaralid item tersebut
dihilangkan/diturunkan. Sehingga dapat diketahiivea semua item pertanyaan
untuk varibel (%) yang memiliki sepuluh item pertanyaan mempunyiéi
korelasi antara lain 0,412, 0,608, 0,401, 0,71850, 0,677, 0,821, 0,665 yang
menunjukan bahwa nilai ini lebih besar 0,361. Haldapat dinyatakan bahwa

item tersebut berkorelasi signifkan atau intrunmervalid.
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Dari data tabel diatas dapat diketahui juga bahemitiki koefesien alpha
sebesar 0,7598 yang menunjukan lebih besar dafesiea alpha pembanding
yaitu 0,05, hal ini dapat dinyatakan bahwa insturmei reliabel. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada varibg)) @dalah valid dan reliabel
untuk pengujian berikutnya.

Tabel 4.13 Hasil uji validitas dan reliabilitas vriabel lingkungan sosial dan

keluarga (Xs)
No Korelasi | Pembanding | Ket Koefesien| Koefesien Ket

Vari | item | (r Hitung) (r Tabel ) Alpha Alpha
abel pembanding

Xe1 | 0,382 0,361 Valid Reliabel

Xe2 | 0,607 0,361 Valid Reliabel

Xo Xes 0,633 0,361 Vaig | 0.6846 0.05 I~ Refiabel
Xe4 | 0,635 0,361 Valid Reliabel

Sumber : data diolah Desember 2008

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua pemanyaan untuk
varibel (%) yang memiliki empat item pertanyaan mempunyaainkorelasi
secara berturut-turut antara lain sebesar 0,388070, 0,633, 0,635 yang
menunjukan bahwa nilai ini lebih besar 0,361. Haldapat dinyatakan bahwa
item tersebut berkorelasi signifkan atau intrunmervalid.

Dari data tabel diatas dapat diketahui juga bahemnitiki koefesien alpha
sebesar 0,7717 yang menunjukan lebih besar dafesiee alpha pembanding
yaitu 0,05, hal ini dapat dinyatakan bahwa insturmei reliable, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada varibej) @dalah valid dan reliabel

untuk pengujian berikutnya.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Vainabel Jiwa Wirausaha (Y)

No Korelasi Pembanding | Ket Koefesien| Koefesien Ket
Vari | item | (r Hitung) (r Tabel ) Alpha Alpha
abel pembanding
Y,1 | 0,568 0,361 Valid Reliabel
Yo | 0,736 0,361 Valid Reliabel
Y,s | 0,708 0,361 Valid Reliabel
Y Y14 | 0,558 0,361 Valid 0,7564 0.05 Reliabel
Y5 | 0,570 0,361 Valid Reliabel
Y16 | 0,621 0,361 Valid Reliabel

Sumber : data diolah Desember 2008
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua pemanyaan untuk

varibel (Y) yang memiliki empat item pertanyaan npeimyai nilai korelasi secara
berturut-turut antara lain sebesar 0,568 0,7368),0®58, 0,570 dan 0,621, yang

menunjukan bahwa nilai ini lebih besar 0,361. Haldapat dinyatakan bahwa
item tersebut berkorelasi signifkan atau intrunmervalid.

Dari data tabel diatas dapat diketahui juga bahemnitiki koefesien alpha
sebesar 0,756¢ang menunjukan lebih besar dari koefesien alphmabpeding
yaitu 0,05, hal ini dapat dinyatakan bahwa insturmei reliabel. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada varibel (¥alah valid dan reliabel

untuk pengujian berikutnya.
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D. Analisa Faktor

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan manem faktor-faktor
yang menjadi pembentuk jiwa wirausaha pengusah&edamatan Lowokwaru.
Tujuan ini didapat dengan menganalisis faktor-falggng melandasinya sesorang
untuk memutuskan menjadi seorang wirausahawan. oF&#tor yang
membentuk/memicu diperoleh dari kajian teori yargp,akemudian dibuat
varibel-variabel penyebab serta menjabarkan kedatmitem pertanyaan untuk
mengambarkan faktor tersebut kemudian disebarkhadap responden sebanyak
30 orang yang notabenya adalah pengusaha semualuMel hasil  pengujian
validiatas dan reliabelitas terhdap kuisioner/angkeg telah disebarkan terhadap
30 responden ynag terdiri dari 6 variabel bebasldeaiabel terikat menunjukan
bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel. Sej@ngeluruh variabel dapat
diikut sertakan dalam analisis faktor.

Adapun tahap-tahap analisis data yang mengunakalisia faktor akan

dijelaskan secara sistematis sebagai berikut:

1. Analisis Faktor Variabel Independen (X)
a. Deskripsi Data Pada Variabel Independen (X)
Deskripsi data terdiri dari rata-raten€ar) yang merupakan jawaban
rata-rata atas suatu butir pertanyaan; suart deviasi(simpangan baku)
yang artinya ukuran penyebaran data. Untuk hasifjyjlengkap dapat dilihat

dalam lampiran IV dari nilai rata-rata terendah pdda variabel Xdengan
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jumlah sebesar 7,60 dan nilai tertinggi terdapadapaariabel X dengan
jumlah sebesar 25,20.

Sebuah gugusan data akan terpusat pada suatuaidaiata, tetapi
akan dijumpai adanya data di atas rata-rata daawdib rata-rata. hal ini
dijelaskan oleh simpangan baku semakin kecil rélaipangan baku, maka
kondisi data relatif homogen dan semakin tinggaindimpangan baku maka
semakin heterogen. Hasil deskripsi data membejianban bahwa variabel
X, memiliki simpangan baku terendah. Sedangkan wvalriaa memiliki
simpangan baku tertinggi yaitu 6,45. Untuk jumlatak data yang diambil dri
responden dari keseluruhan variabel berjumlah §fareden.

b. Matriks Korelasi Pada Variabel Independen (X)

Matriks korelasi merupakan matrik yang memuat ksiefe relasi dari
semua pasangan variabel dalam penelitian. Jadriksani digunakan untuk
mendapatkan nilai kedekatan hubungan antar manNdai kedekatan ini
dapat dilakukan dengan melakukan beberapa pengujiatok melihat
kesesuaian dengan nilai korelasi yang diperolel atzalisis faktor dengan
beberapa tahap analisis antara laian:

1) Nilai Kaiser —Maiyer-Olhin(KMO)

Dari hasil pengujian yang terdapat pada lampirandiketahui
bahwa nilai KMO Measure of Sampeling Adequansgbear 0,682 dengan
signifikasi 0,00 lebih kecil dari 0,05. Jika mengagada landasan metode
pada bab Il maka hasil KMO tersebut dapat dikatakemenuhi, sehingga

proeses analisa faktor pada variabel-variabelltetsgapat dilanjutkan.
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2) Ukuran Keucupan Sampeling atau MSA
Hasil nilai MSA berdasarkan lampiran IV pada ansliorelasi anti
imagedapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.25 Nllai MSA Korelasi Anti Image

Variabel Nilai MSA
X1 ( Kemampuan atau Kompetensi wirausaha) 0,717
X5 (locus of control 0,513
X3 ( Inisatif Jadi Wirausaha) 0,747
X4 ( Pendidikan) 0,695
Xs ( Lingkungan ) 0,698
Xe ( Lingkungan Sosial Keluarga) 0,731

Sumber : Data primer diolah Desember 2008

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa terd&patriabel yang
semuanya memiliki nilai MSA > 0,05 sehingga semumiabel dapat
dilakukan analisis lebih lanjut. Sedangakan vatighag memiliki nilai MSA
< 0,5 tidak ada.

3) Matriks Korelasi

Pada matrik korelasi yang terdapat pada lampirarebgebut dapat
dilihat bahwa besarnya korelasi (keeratan hubungatgr variabel dijelaskan
yaitu varibel X mempunyai koefesien korelasi sebesar 0,177 dengaabel
X2, variabel % mempunyai koefesien korelasi sebesar 0,502 devaaabel
X3, variabel % mempunyai koefesien korelasi sebesar 0,444 dengaabel
X4 dan seterusnya.

4) Nilai determinan
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Dari hasil pengujian yang terdapat pada lampirandikétahui nilai
determinan matrik korelasi menujukan nilai detemiisebesar 0,102, sehigga
jika mengaju pada bab IIl dapat disimpulkan bahva determinan memiliki
nilai korelasi tinggi dan keterkaitan variabel sdéuingan lainya tinggi.

5) Uji Bartlett's

Jika melihat hasil analisis data pada lampiran #¥ivisa nilai dariUji

Bartlett’'s Test of Sphericitysebesar 59,667 bila dibandingkan dengan nilai

tabelchi-squaresebesar 43,773 dari jumlah sampel (N) sebesar 30.

b. Ekstraksi Faktor
Statistik awal ifitial statistic) pada lampiran IV menunjukan hasil

ekstraksi yang memungkinkan metode yang digunak&rkunelakukan ekstraksi
adalahprincipal component analysi@C) yang dikenal dapat memaksimumkan
prosentase varian(keragaman) yang mampu dijelaskan oleh model. Pada
ekstraksi ini, analisis faktor dari 6 variabel miagilkan 2 faktor yang bersifat:
1) Kombinasi linier dari variabel asal

Xwv=aiF+tapFi+tasFizivt............ ®

Dari model tersebut, maka keragaman sal dari vasdbebel dapat

dinyatakan sebagai berikut:

Xwv=asFintapFipotaszsFigivteoeenn.... ®

X 1=0,654 X; +0,547 X+ 0,784 X3 + 0,715 X4+ 0,801 X5 + 0,666 Xg

X 2=-0,390 X1+ 0,769 X, + 0,199 X3+ -0,524 X;+ 0,340 X5 +-0,330 X
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2) Memiliki kemampuan menjelaskn keragaman asal (wafigariabel) yang
tidak sama, yaitu : & F, . Dari model persamaan diatas, apabila dimisalkan
bahwa jumlah keseluruhan darj ¥an X akan menjelaskan keragaman asal.

Pada ekstraksi ini, dari 6 variabel yang dapat |dikpokan menjadi 2
faktor. Adapunegienvalueprosentasevarian danprosentasekomulatif 2 faktor
tersebut secara rinci di jelaskan pada tabel beriku

Tabel 4.26 Penentuan Faktor Untuk Analisis Selanjuya

Faktor Egien value Presentase Presentase kumulatif %
varian

1 2,2939 48,78 48,978

2 1,282 21,373 70,351

Sumber: Data primer diolah Desember 2008
c. Faktor Sebelum Dirotasi
1) Matriks Sebelum Rotasi (Statistik Awal)

Koefesien yang ada pada model setiap faktor diplersetelah
dilakukan proses pembakuan terebih dahulu. Sehangli sifat sebuah
variabel yang telah dilakukan, koefesien yang difgdr saling dibandingkan.
Koefesien faktor fektor loading yang signifikan yaitu> 0,50 dapat
dikaktakan bisa mewakili faktor yang terbentuk. a®gitnya distribusi
variabel yang signifikan pada faktor sebelum dsbtapat dijelaskan pada

tabel beriktu:
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Tabel 4.27 Distribusi Vriabel Faktor Sebelum Dirotesi

Variabel Faktor Identifikasi
loading faktor

X1 ( Kemampuan atau Kompetensi 0,654 Faktor 1
wirausaha)
X3 (locus of control 0,769 Faktor 2
X3 ( Inisatif Jadi Wirausaha) 0,784 Faktor 1
X4 ( Pendidikan) 0,715 Faktor 1
Xs ( Lingkungan ) 0,801 Faktor 1
Xe ( Lingkungan Sosial Keluarga) 0,666 Faktor 1

Sumber. Data primer diolah, desember 2008
Statistik Akir

Hasil rotasi pada statistik awal telah menghasillzariaktor yang
terbentuk dari variabel-variabel yang diteliti. Ddrasil ini akan terjadi
penurunan nilai komunalitas karena pada statistikal atelah dihasilkan
variabel-variabel asal dengan jumlah variabel yaama. Kesamaan dalam
jumlah ekstrraksi tersebut menyebabkan komunatitesebut benilai 1, Nilai
1 memiliki arti bahwa seluruh keragaman yang adiastiap variabel dapat
dijelaskan oleh faktor yang terbentuk dari hasstedksi. Maka bila dibatasi
jumlah faktor untuk dianalisis selanjutnya nilabnkunalitasnya akan
mengalami penurunan kareana hanya beberapa fajto(setelah perubahan
jumlah faktor) yang menjelaskan tiap variabel.

Disamping hasil ekstraksi berikut dijelaskan nkamunalitas setelah

mengalami penurunan dari nilai komunalitas 1, salmagna terdapat pada

tabel berikut;
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Tabel 4.28 Nilai Komunalitas Setelah Mengalami Perrunan

Variabel Komunalitas
X1 ( Kemampuan atau Kompetensi wirausaha) 0,058
X2 (locus of contrgl 0,891
X3 ( Inisatif Jadi Wirausaha) 0,654
X4 ( Pendidikan) 0,787
Xs( Lingkungan ) 0,758
Xe( Lingkungan Sosial Keluarga) 0,552

Sumber : data primer diolah, Desember 2008
Nilai komunalitas setelah mengalami penurunan $debih dari
0,5. Jika dijumpai variabel yang mengalami penunumiéai komunalitas yang
cukup besar atau kurang dari 0,5 maka akan mendaenpak bahwa nilai
variabel tersebut sebagian besar proporsi keragamag terjadi tidak bias
dijelaskan oleh faktor bentukan setelah pembatpsatah faktor. Sedangkan
nilai komunalitas yang rendah dapat dijadikan adasatuk dihilangkan dari
proses analisis.
d. Rotasi Faktor
Jadi tujuan rotasi faktor yaitu untuk memudahkaterpretasi dalam
menentukan variabel-variabel mana saja yang taercadalam suatu faktor Rotasi
faktor selanjutnya dilakukan dengan mengunakan deetarimax dengan tujuan
untuk menghasilkan model faktor yang lebih sedexhdaripada model matrik
faktor sebelum dilakukan rotasi.
Pada lampiran IV memberikan gambaran hasil anatisadriks faktor
setelah dilakukan rotasi. Dari hasil tersebut ndmpasil distribusi data yang
lebih sederhana dan merata. Berikut ini ditampildata tabel hasil matrik faktor

yang dilakukan rotasi ulang sebagi berikut:
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Tabel 4.29 Distribusi Variabel Setelah Dirotasi

Variabel Faktor Identifikasi faktor
loading
X1 ( Kemampuan atau Kompetensd,748 Faktor 1
wirausaha)
X2 (locus of contrdl 0,938 Faktor 2
X3 ( Inisatif Jadi Wirausaha) 0,670 Faktor 2
X4 ( Pendidikan) 0,883 Faktor 1
Xs ( Lingkungan ) 0,786 Faktor 2
X ( Lingkungan Sosial Keluarga) 0,717 Faktor 1

Sumber : data primer diolah, Desember 2008

Dari hasil pengolahan data terhadap matrik fakiatad dapat diketahui

bahwa semua variabé&ading memiliki nilai > 0,5. Sehingga semua variabel

tersebut dapat di interpretasikan karena sudahatikgn dapat mewakili tiap

faktor.

Sehigga ke dua variabel dari hasil analisa fald@ter dapat dijelaskan

melalui tabel yang sebagai berukut:

Tabel 4.30 Ringkasan Hasil Rotasi dengan Mod&larimax

No | Variabel

Haril Rotasi | Eigenvalue | Variance %

1 | X; (Kemampuan

atau
Kompetensi wirausaha)

X4 ( Pendidikan)

Faktor 1 2,208 36,808 %
Xe (Lingkungan Sosial
Keluarga)
2| Xz(locus of contrgf Faktor 2 2,013 33,543 %
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X3 (Inisiatif Jadi
Wirausaha)

Xs ( Lingkungan )

Sumber : data primer diolah, Desember 2008

Dari hasil diatas dapat dijelaskan pula pengettap yang dijelaskan
oleh component plot in rotated spagmng berfungsi untuk menetukan jumlah

faktor yang terbentuk dari hasil rotasi dapat dilkan dari gambadibawah ini:

Component Plot in Rotated Space
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Component 1

Gambar 4.1Coponenent Plot

Dari gambar diatas hasil dari rotasi yang merupalektor yang dapat
diidentifikasi dapat dilihat dari pengelompokanighel-variabel pada kuadran Il
yang menjadi dua kelompok yaitu kelompok terdinii dariabel X, X3 X4, dan

kelompok lainya variabel yang terdiri variabel Xs danXe.
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E. Uji Hipotesis
Tujuan penelitian ini yang pertama-tama adalahkumangetahui apakah
faktor-faktor Kemampuan atau Kompetensi wirausébeys of control, Inisatif

Jadi Wirausaha Pedidikan, Lingkungan dan Lingkan§asial Keluarga, dapat

membentuk jiwa wirausaha pengusaha diwilayah ketanmaowokwaru. Berikut

ini disajikan hasil uji hipotesi sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama menyatakan "faktor-faktof X Xs bukan merupakan
faktor pembentukan jiwa wirausaha pengusaha di yafla Kecamatan
Lowokwaru”. Hasil analisis faktor menunjukan fakteariabel-variabel yang
diajukan dalam hipotesis ini merupakan pembentukrupakan faktor
pembentukan jiwa wirausaha yang didasarkan dail reasi faktor dengan
metodevarimaxyang masing-masing variabel memiliki nilai; gkemampuan
atau kompetensi wirausaha) dendactor loadingsebesar 0,748, »6ebesar
0,939, X, (locus of contrdl denganfactor loadingsebesar 0,93, XInisatif
Jadi Wirausaha) dengdactor loadingsebesar 0,670, p{pendidikan) dengan
factor loadingsebesar 0,883, s{lingkungan) dengafactor loadingsebesar
0,786 danlingkungan sosial keluarga) dengtattor loadingsebesar 0,717
hal ini lebih besar 0,5 yang berarti diangap sasgagifikan. Hal ini dapat
diartikan semakin tinggi bobot faktor yang dimilikiap variabel oleh
pengusaha maka akan semakin tinggi pengaruh/peokbg@nta wirausaha

pada pengusaha tersebut.

117



2. Hipotesis kedua, “faktor lingkungan merupakan daktang paling dominan
membentuk jiwa wirausaha pengusaha di Wilayalaketan Lowokwaru”
setelah dilakukan rotasi dengan mota@eimaxdapat diperoleh hasil faktor
paling dominan adalah faktor ,Xlocus of contrdl denganfactor loading
sebesar 0,93 sehingga pada hipotesis kedua dapgahpdikan tidak
signifikan. Sebab faktor lingkungan bukan faktorngapaling dominan

membentuk jiwa wirausaha pengusaha diwilayah Ketamzowokwaru.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bukan menjadi sebuah rahasia lagi bahwa peran usatewan mampu
memberikan kontribusi yang singnifikan bagi maskata Dengan adanya
organisasi usaha sekala kecil dan menegah diteegglah kehidupan masyarakat
memang sudah seharusnya dapat dikembangkan daarkdmj dilembaga
pendidikan formal. Sebab jika melihat katanguham d@tahanan terhadap
pengaruh dampak dari perubahan ekonomi secara naa&upun global sudah
terbukti. Paraentrepreneur dengan berbagi jenis bidang usahanya mampu
mempertahankan bahkan mampu memanfaatkan peluasggalh gelombang
perubahan ekonomi yang tidak menentu. Hal ini Sedeagan peryataan yang
dikemukakan oleh Sukarwo (2007) menyebutkan bahwilKM telah
memberikan kontribusi terhdap PDB nasional Rp. @ .#Biun atau sebesar atau
sebesar 54,22 % dari PDB nasional. Di samping KM mampu menyerap
tenaga kerja terbanyak di Indonesia, yaitu 77,88 pekerja atau 96,78 % dari
pelaku usaha sebesar 44,69 juta unit usaha at#i2 98, Dari data di atas
perubahan dari tahun 2003 ke 2007 UKMK mengalamkeebangan sebesar
2.69 jutd’”.

Oleh sebab itu sudah saatnya kita melakukan peagkatau riset
terhadap faktor-faktorentrepreneurshipyang dimiliki pengusaha yang sudah

berhasil merintis serta mengeluti dunia usaha,asefpa saja yang melatar

" Sukarwo. 2007Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Mengembangkarhdddikro, Kecil,
dan Menengah Makalah yang disampaikan pada acara dialoggdanm temu alumni nasional
fakultas ekonomi Universitas Islam Malang. Malatg,Mei.
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belakangi mereka sehingga berani memutuskan uradk Wwirausahwan dan
faktor apa yang paling dominan yang mempengarg@sang tersebut ?

Seperti yang peneliti dapat, dari hasil pengambdata dari lapangan
khususnya dari pihak responden, dengan menganggbnelen yang memenubhi
kriteria seperti yang menjadi responden adalah osesg/organisasi yang
memiliki semua jenis bidang usaha yang berbentuk, @kma dan PO
(perusahaan perorangan) yang telah dijalankan ydeggat diklasifikasikan
kedalam usaha kecil menengah. Model pencarian peadelitian data dilakukan
dengan membuat dugaan awal terkait bahan untuk apatichn informasi yang
diperoleh dari hasil kajian pada literatur yang.a8@hingga alat ukur digunakan
untuk mengambil informasi faktor-faktor apa sajaganemicu/membentuk jiwa
wirausaha para pengusaha diwilayah Kecamatan Loamkvadalah sebagai
berikut :

A. Interpretasi Variabel Bebas (X)

1. Matrik Korelasi
a. Nilai Kaiser —Maiyer-Olhin(KMO)

Syarat utama dalam analisis faktor yaitu bahwa KMO harus
menenuhiMeasure of Sampeling Adequarn@sA harus diatas 0,5. Nilai
KMO digunakan untuk menguji kesesuaian dari anafeidor yang
merupakan indeks perbandingan korelasi observaspase besarnya
koefesien parsifl. Senada diatas Dermawan menabahkan jika nilai
kuadrat koefesien korelasi parsial dari semua p@saaariabel lebih kecil

daripada jumlah kuadrat koefesien korelasi, makaCKbkan mendekati

8 Mudarajat,Loc. Cit,him. 279
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satu yang menunjukan kesesuaian fdRtdalam literature lain dijelaskan
bahwa jika nilai KMO lebih besar dari 0,5 maka g®sanalisa dapat
dilanjutkar?®. Maka dapat Dari hasil pengujian yang terdapaapzab IV
diketahui bahwa nilai KMOMeasure of Sampeling Adequansgbear
0,682 dengan signifikasi 0,00 lebih kecil dari 0,0kka mengacu pada
landasan metode pada bab Il maka hasil KMO tetséapat dikatakan
memenuhi, sehingga proeses analisa faktor padabedvariabel tersebut
dapat dilanjutkan.
b. Ukuran Keucupan Sampeling atau MSA

Pengujian awal dari uji interdependensi variabeiaksel! adalah
dengan pengukuran kcukupan sampling atau M@@aSure OF Sampling
Adequency melalui korelasi antimagejika mengunakan program SPSS
12 for Windows, MSA merupakan indeks yang dimildatiap variabel
yang menjelaskan apakah sampel yang diambil dalenelipian cukup
memuat variabel-variabel yang ada keterkaitanya. M$A bertujuan
untuk menentukan apakah proses pengambilan sarelaél mmemadai.
Menurut Marija J. Norusis menjelaskan variabel yamgmiliki ukuran
variabel-variabel lainya, sehingga dapat dilakulamalisis lebih lanjut
dengan mengkutkan semua variabel dari kecukuparplsgm(MSA)

paling rendah yaitu < 0,5 dikeluarkan dari analisis

® Dermawan Wibisontoc Cit, him, 279

80 wahana KomputerPengolahan Data Stastistik dengan SPE®4. Yogyakarta: Penerbit
Andi), him, 256
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Pada matriks korelasi afithage menunjukan bahwa terdapat 6
variabel yang memiliki niali MSA > 0,5. Artinya baa semua variabel
dalam penelitian ini berkorelasi dengan variala@hya, Sehigga dapat
dilakuakn analisis lebih lanjut dengan mengikutls@mua variabel yaitu
dari variabel X- Xe.

c. Matrik korelasi

Proses mariks korelasi digunakan untuk mendapaikan

kedekatan hubungan antar variabel manifes. Nildekatan/keeratan ini
dapat digunakankan untuk melakuan beberapa pengujituk melihat
kesesuaian dengan nilai korelasi yang diperolehhdil analisa faktét.
Lebih lanjut lagi nilai korelasi tinggi rata-ratebih besar dari 0,3. dalam
hal ini nilai determinan matriks yang mendekati n@nunjukan korelasi
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian pada bab Ightenemiliki kedekatan
antara variabel satu dengan variabel lainya.

d. Nilai determinan

Nilai determinan matriks korelasi dapat dilihat addmpiran IV
untuk melihat nilai detrminan itu baik atau tidalerhawan Wibisono
menjelaskan bahwa nilai determinan yang baik adabdhi yang
mendekati 0 (noff. Pada penelitian ini memiliki nilai determinan esar
0,102, sehigga dapat disimpulkan bahwa nilai datermmemiliki nilai
korelasi tinggi dan keterkaitan variabel satu dengénya tinggi.

e. Uji Bartlet's

81 Wibisono Dermawan. 200Riset BisnisYogyakarta: BPFE-Yogyakarta. him 278
82 wibisono Dermawarlpc,cit, him 278
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Bartlett's testdigunakan untuk menentukan matriks korelasi yang
merupakan matirks identitas atau bukan, Sebalmikiiks bukan matriks
identitas maka tidak dapat digunakan untuk analisiskutnya. Hasil uji
bartlett's merupakan hasil uji atas hipotesis :

* H,: matrik korelasi = matrik identitas
* H1: matriks korelas¢ matriks identitas
Penolakan terhadap,Hilakukan dengan dua cara :
Nilai bartlett's > tabethi-square
Nilai signifikansi < taraf signifikan 5 %
Jika melihat hasil analisis data pada bab 1V bahika dariUji Bartlett's
Test of Sphericitgebesar 59,667 bila dibandingkan dengan nilai e
squaresebesar 43,773 dari jumlah sampel (N) sebesarNd@ka dapat
dapat disimpulkan matriks korelasi tidak sama dengetrik identitas,
sehingga analisis dapat dilanjutkan pada analesigkotnya.

2. Ekstraksi Faktor
Kemampuan faktor menjelaskan keragaman asal dikantolehegien

value yang diperoleh melalui penjumlahan kuadrat falimading setiap
faktor. Karena kemampuan menjelaskan pada faktog ytarakir semakin
lemh atau kecil, maka perlu pembatasan jumlah faking aka digunakan.
Seperti dijelaskan pada bab Il dalam penentuangniaktor yang
dapat diterima atau yang layak mewakili seperangkaiabel dengan

alternatif sebagai berikut :
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» faktor dengareigen value> 1
» faktor dengan prosentase varian > 5%
» fakor dengan prosentase komulatif > 60%

Egien valuemerupakan proporsi varian kergaman pada faktolgyan
bersangkutan sebagai penjumlahan dari ndading kuadrat pada masing-
masing variabel pada sebuah faktor. Niali loadingnumjukan keeratan
hubungan antar faktor dengan variabel.

Dari hasil penelitian yang telah dijelskan dalanb b® sebelumnya
masing-masing faktor tersebut memililEgien value> 1 dengan total
comulativ variansebesar70,351. Hal ini menunjukan bahwgienvaluepada
penelitian ini dapat menjelaskan total varian sabé&®,35%. Nilai dapat
diartikan bahwa kedua faktor tersebut dapat mewaéiiabel-variabel yang
membentuk jiwa wirausaha pengusaha diwilayah Ketaméowokwaru,
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yandttdedapat dalam variabel

penelitian.

. Faktor Sebelum Dirotasi

Hasil terpenting dari analisi faktor ialah matrfe&tor. Matrik faktor
sebelum dirotasi digunakan untuk mengeksplosrasimukgkinan-
kemungkinan pengelompokan variabel kedalam sejurfdltor yang telah
diekstraksi. Matrik ini menginformasikan tentangbbb variabel ke dalam
setiap faktor. Matrik faktor memuat koefesien yagigergunakan untuk

mengekspresikan hasil akan yang dibakukan dan @ikga dalam faktor.
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Koefesien ini merupakan faktdoading mewakili koefesien korelasi antar
faktor dengan variabel. Koefesien dengan nilai akuylang besar menunjukan
bahwa faktor tersebut sangat terkait. Koefesien f@dttor marik ini dapat
dipergunakan untuk menginterpretasikan faktor.

Pada matrik faktor ini (distribusi variabel sebelumirotasi)
menunjukan hasil yang masih belum sederhana, desgiam distribusi data
masih belum merata pada tiap faktor, sehingga sulitik diiterpretasikan.
Hal ini disebabkan tidak semua faktor memiliki kes&nfactor loading yang
cukup untuk mewakili, sehingga terdapat faktor ydivegakili banyak variabel
dan ada pula faktor yang hanya diwakili oleh sesauabel. Hal seperti itu
ditunjukan oleh faktor 1 yang diwakili oleh behemavariabel seperti X X3,
X4, X5 Xesedangkan untuk faktor 2 diwakili oleh variabel X

Jika melihat hasil analisis ekstraksi tersebut madwit untuk
diinterpretasikan lebih lanjut dengan tujuan mernkiaer identitas hasil
ekstraksi, maka langkah selanjutnya maka harukukén rotasi. Hal ini
senada seperti yang dikatakan Wibisono bahwa Irdermformasi yang
terdapat dalam matriks belum dapat digunakan umbhgginterpretasian
maka untuk mendapatkan hasil yang dapat diintexpiletn harus dilakukan
rotasi sehigga bobot variabel dapat dengan mudatexiretasikaf?.

Sedangkan jika melihat nilai komunalitas dari hpsihelitian pada bab

IV dapat dijelaskan bahwa semua variabel dalanmelg&m ini memiliki

8 Wibisono,op. cit.him. 281
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komunalitas diatas 0,5. Hal ini berarti semua \meialapat diikutkan dalam

analisis selanjutnya.

. Rotasi faktor

Model awal yang diperoleh dari matriks faktor sebeldilakukan
rotasi terlihat bahwa distribusi data masih belunerata, maka harus
dilanjutkan analisis lagi dengan melakukan rotakidr dengan mengekstraksi
hasis rotasi awal. Rotasi faktor dilakukan kareradeh awal yang diperoleh
dari matriks faktor sebelum dilakukan rotasi belum
menerangkan/menghasilkan srturuktur data yangrisada, sehingga sulit di
interpretasikan.

Setelah dilakukan rotasi maka diperoleh nilai mgsmasing
komponen matrik X sebesar 0,748, »6ebesar 0,93%3 sebesar 0,670, X
sebesar 0,883, p6ebesar 0,786 dafy sebesar 0,717. Dari hasil pengolahan
data terhadap matrik faktor tersebut dapat dikethhbhwa semua variabel
loading memiliki nilai > 0,5. Sehingga semua variabel tersebut dapat di
interpretasikan karena sudah dinyatakan dapat mwag faktor.

Dengan demikian dari enam variabel telah diredakesinjadi 2 faktor
yang dijelaskan sebagi berikut:

1. Faktor 1 terdiri dari variabel X (Kemampuan atau Kompetensi
wirausaha), X (Pendidikan) dan €(Lingkungan Sosial Keluarga).
2. Faktor 2 terdiri dari variabel X(locus of contrgl, Xs (Inisatif Jadi

Wirausaha) dan g{(Lingkungan ).
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B.

Hasil rotasi yang bersal dri 6 variabel mampu déskdnakan menjadi 2
kelompok, hal ini dapat dilihat pada hasdmponent plot in rotated spageng
ditampilkan pada bab IV dari hasil dari gambarebtg dapat diartikan bahawa
dari 6 faktor yang diujikan telah terbentuk 2 fakto

Sehingga dapat ditegaskan dari hasil rotasi vavieabel dapat dijelaskan
bahwa total varians dari kedua faktor tersebutaddal0,35 %, pembentuk jiwa
wirausaha pengusaha diwilayah kecamatan Lowokwang yerarti bahwa yang
menjadi atau membentuk jiwa wirausaha pengusahaokwaru adalah sebesar
70,35%, sedangkan sisa sebesar 29,65 % adalah-faktor diluar kedua faktor

tersebut.

Interpretasi Faktor

1. Faktor pada varaiabel Independen (X)

Interpretasi faktor mengacu pada hasil analisigyytatah diringkas pada
tabel 4.18 bab IV tampak bahwa, dari penelitiangyawalnya mengunakan 6
variabel kemudian dapat disederhanakan menjack@ fdengan total varians
dari kedua faktor tersebut adalah 70,35 %. Hatiemiliki arti bahwa faktor-
faktor yang membentuk jiwa wirausaha pengusaha lairafn kecamtan
lowokwaru adalah sebesar niali varian tersebutarsgkhn sisanya adalah
dibentuk oleh faktor lain.
a. Model Faktor Pertama

Faktor yang memiliki nilai tertinggi dari hasil disés statistik

menunjukan bahwa, faktor utama yang membentuk jimieausaha
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pengusaha diwilayah Kecamatan Lowokwaru adalatorfaksteren yang
berasal dari pengaruh variabel pendidikan, linglungosial keluarga.
Dari faktor tersebut memilikieigenvaluetertinggi 2,208 dan mampu
menjelaskan keragaman (varian) variabel yang diembsi sebesar
36,808%. Variabel yang mendukung faktor ini menkaari sumbangan
total sebesar 36,808% dari seluruh variabel yammgioan mendukung
faktor ini berturut-turut dari yang tertinggi daeréndah meliputi: X

(pendidikan) dengafactor loading sebesar 0,883; X{kemampuan atau
kompetensi wirausaha) dengdactor loading sebesar 0,748 dangX
(lingkungan sosial keluarga) dendawctor loadingsebesar 0,717.

Hal ini menunjukan bahwa faktor eksteren merupakasur yang
mempengaruhi seseorang untuk menjadi wirausahawami faktor
tersebut dapat dilihat variabel yang membentukuyeatriabel pendidikan,
kemampuan atau kompetensi wirausaha dan lingkusgaial keluarga.
Dari variable pendidikan menunjukan bahwa pengdailr belakang
pendidikan seseorang mampu mempengaruhi kosepsrpipengetahaun
serta paradigma hidup seseorang. Dari pendidikaangormampu
menguasai disiplin ilmu tertentu yang dapat membedeseorang untuk
menjalani hidup. Faktor pendidikan yang memicu ces® untuk
menjadi wirausahawan hal ini pengalaman para Eaigutop dunia yang
dikemukakan M Suyanto memaparkan keberanian seorantyk
memutuskan wirausaha dapat dipengaruhi oleh pddtidhal ini terjadi

pada Jerry Yang dan David Filio pediri Yahoo beangaha dari ketidak
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sengajaansewaktu mengerjakan tesis dengan menuligragm dan
diposting di web kemudian banyak dikunjungi oleh rébhara dari situ
kemudian berkembang menjadi usiha

Sedangkan untuk variabel pembentuk faktor eksteraitu
kemampuanatau kompetensi wirausaha, hal ini samhggis ketika
seseorang memiliki ketrampilan tertentu baik daii gelaksanaan teknis
atau manajerial pengelolaan usaha. Seperti pargupaha yang mampu
mengoraganisir karyawan, melakukan perencanaaraudah membuat
evaluasi terhadap program semua itu merupakannkpii@ manajerial,
kertampilan teknis lainya yang mampu mendorong sesg seperti
mampu memperbaiki, mengoprasikan membuat dan nandsesatu
dapat mendorong seseorang untuk berwirausaha.

Alasan memutuskan jadi wirausaha berdasarkan féteebut seperti
yang dikatakan Vesper (1990) mengidentifikasi empeatur pembentuk
wirausaha, yaitu: Pengetahuan teknis kewirausaltkam keterampilan
bisni¢®>. Sedangkan Gnyawali dan Fogel menambahkan faktor
kemampuan atau ketrampilan dapat berpengaruh sghalérkembangan
usah&®.

Kemudian pembentuk faktor eksteren yang ketigauykigkungan
sosial keluarga ini yang dijabarkan jadi beberdapmipembentuk seperti

lingkungan keluarga, dorongan orang tua dan pehgadari

8 M Suyantopp, cit him, 27

8 Asep KamaruddinProyeksi Pengembangan Kebutuhan Wirausaha Baruwlassgka
Kesiapan Menuju liberalisasi Perdagangan dan inasistlurnal Pengkajian Koperasi Dan
UKM Nomor 2 Tahun | — 2006, hal. 86

% Ibid, him 86
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teman/sahabat. Pengaruh seperti ini seperti yahkgnuaikakan oleh
Suryana memutuskan menjadi wirausahawan disebafighnlingkungan
sosial seperti keluarga, orang tua dan teman ¢anirkelompol'.

Data penelitian lain yang senada menunjukan baheveelfian yang
dilakukan oleh Mc Slelland (1961) di Amerika Setikaenunjukkan
bahwa 50% pengusaha yang menjadi sampel peneliigidimmbil secara
acak) berasal dari keluarga pengusaha. Peneliag dilakukan oleh
Sulasmi (1989) terhadap 22 orang pengusaha wani@andung juga
menunjukkan bahwa sekitar 55% pengusaha tersebuilikiekeluarga
pengusaha (orang tua, suami, atau saudara penyusaha

b. Model Faktor Kedua

Faktor berikutnya yang membentuk jiwa wirausahagpsaha
diwilayah Kecamatan Lowokwaru dapat disebut selfaigior 2 dengan
penamaan faktor intenal, faktor ini dapat dibendlaki locus of contral
dan inisiatif jadi wirausaha. Faktor tersebut mémihilai eigenvalue
tertinggi 2,013 dan mampu menjelaskan keragamarmaf) variabel yang
di observasi sebesar 33,543% dari seluruh hal-lalg ymemutuskan
seseorang memutuskan menjadi  pengusaha, khususegygusaha
diwilayah Lowokwaru.

Variabel yang paling dominan yang mendukung fakiternal

adalah % ( locus of contrgl denganfactor loading sebesar 0,93; 5X(

87 SuryanaQp. Cit, him 63
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Lingkungan ) dengaffactor loadingsebesar 0,786 dans X Inisatif Jadi
Wirausaha) dengdafactor loadingsebesar 0,670.

Hal ini menunjukan bahwa faktor internal merupakarsur yang
dapat memicu seseorang untuk memutuskan menjadusdahawan, hal
ini dapat dilihat dari unsur pembentuk dari fakitwternal yang meliputi
seperti lokus pengendaliario§us of control) yaitu suatu keyakinan
seseorang terhadap paradigma yang tertanam padaribadi seseorang
bahwa sebuah kesuksesan dan kegagalan hanya degratikéin diri
pribadinya bukan orang lain. Pribadi yang berpagdarseperti ini, tidak
menyerah pada faktor dari luar pribadi seperti,ilmasakdir, atau
keberuntungan. Mereka selalu aktif berusaha desggala kemampauan,
kreatifitas, dan daya inovasi dalam memanfaatkasermpatan serta
memperkecil resiko yang dihadapi dari pemahamanramg akan merasa
terdorong dan termotivasi untuk melakukan ataujdet®esuatu yang pada
suatu saat hasil dari belajar dan melakukan sestexgebut dapat
mendukung dirinya untugurvive

Apabila mengacu pada temuan dari penelitian iniansdngat wajar
jika kemauan untuk berwirausaha salah satu penggauthari variable ini.
Hal ini senada seperti yang di jelaskan Sehin Ratééam Longenecke
menyatakan bahwa yang melatarbelakangi orang mekaruuntuk jadi
warausaha adalah bahwa kesuksesan tergantung gettmmereka sendiri

(Locus of Contrgl bukan orang lafff. Hal ini juga ditegaskan dalam

8 Justin G Longenecker. dk®p,cit, him. 12
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agama Islam dalam Al-Quran surat (Ar Ra’ad ayat telgh dijelaskan
untuk melakukan usaha dan mencoba tanpa harus miangkan orang
lain, sebagaimana teori yang dikemukakan parasekikrang. Berikut ini
ayat yang menyatakan hal tersebut:
Artinya :
“... Sesungguhnyallah tidak akan Merubah nasib suatu kaum

sehingga merubah keadaan yang ada pada dififya Ra’ad ayat :11)

=
Foom

L] ;""_'_'_% j--: ’ﬁ!wi_q‘;;.,. o 2 AT "__n."-!.xi;
Py LTSRS el U [z S5 s Lo it &
) JI5 e 093 o ol i3 0 352 M8 B3

89.

Dari ayat diatas secara tegas menerangkan bahwasmatisuruh
untuk berusaha tanpa harus bersandar pada naddypwa dalam salah
satu hadist ada penjelasan bahwa rejeki, jodohrddimya manusia sudah
ditentukanNya, namun bukan berarti manusia harusyerah pada takdir
dan nasib sebelum berusaha sberqtiar.

Kemudian variabel lingkungan mampu memberikan perdggang
signifikan terhadap seseorang untuk memutuskan aderpengusaha,
sebab lingkungan yang dalam penelitian dijabarkanjadi beberapa item
seperti adanya peluang; dukungan modal; adanya esuméya yang
mendukung; infrastruktur yang memadai dan kebijagamerintah yang

mendukung tumbuhnya wirausahawan baru. Temuan ipanehi yang

8 Software Al-Quran dan Terjemahan
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merupakan faktor pemicu seseorang untuk memutusalksjadi seorang
pengusaha.

Temuan penelitian diatas senada temuan peneli@aurat Gnyawali
dan Fogel diidentifikasi faktor lingkungan mampumierikan pengaruh
terhadap pengembangan kewirausahaan, seperti prodad kebijakan
pemerintah; kondisi sosial ekonomi dan dukungarakgari’.

Inisatif jadi wirausaha merupakan faktor penyebabesrang untuk
memutuskan menjadi pengusaha, hal dapat didasakarujuan orang
tersebut seperti keinginan untuk bekerja tanpaudiatang lain, mampu
menciptakan lapangan pekerjaan dan ketidak puasaia pekerjaan.
Sebab dari banyak literatur menjelaskan kelebihanjadi wirausahawan
antara lain : gaji ditentukan sendiri; rahasia pahaan terjamin dan dapat
mengurangi penganguran. Pendapat Vesper (1990) y@mgemukakan
bahwa wirausaha dapat dipengaruhui oleh inisiatiuki berwirausaha.
Hal senanda juga diungkapakan Gnyawali dan Fogdiwh yang
menyebabkan untuk memutuskan jadi wirausaha dagpas#l dari faktor

karena mempunyai kemauan berwirausghapensity to enterprigg-.

C. Faktor-Faktor yang Membentuk Jiwa Wirausaha Pengusaa Diwilayah

Kecamatan Lowokwaru

% Asep Kamaruddirpc,cit, him,. 86
1 bid, him. 86
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Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukadapwirausahawan
yang ada diwilayah Kecamatan Lowokwaru, menunjukbahwa yang
menyebabkan seseorang untuk memutuskan untuk besaina dapat
dikelompokan menjadi dua faktor utama yaitu faldksteren dan faktor interen,
hal ini didasarkan pada hasil analis faktor yammdakan dalam analisa data.

Faktor pertama yang dominan dalam membentuk sesgormtuk
memutuskan menjadi wirausahawan adalah faktor est@emiliki nilai varian
sebesar 36,808 % hal ini memiliki arti bahwa jdari 6 variabel dijadikan 1
yang terbentuk dapat menjelaskan varian dari Gletisebesar 36,808 % yang
membentuk jiwa wirausaha.

Sedangkan untuk faktor internal memiliki nilai \aari sebesagigenvalue
2,013 dan mampu menjelaskan keragamaarign) variabel yang di observasi
sebesar 33,543% dari seluruh hal-hal yang memutugkag merupakan hasil
dari analisa faktor, hal ini menunjukan faktor m& mampu memberikan
pengaruh pada seseorang untuk memutuskan menjadisahawan. Dari hal ini
jika jumlah total varian yang dijelaskan mengunakanfaktor maka akan

terbentuk nilai komulatif sebesar 70,351%.

. Faktor-Faktor yang Dominan dalam Membentuk Jiwa Wirausahawan

Pengusaha Di Wilayah Kecamatan Lowokwaru

Mengacu pada rumusan masalah yang kedua yaitu untrkgetahui
faktor apa yang paling dominan mempengaruhi sesgowmtuk memutuskan

menjadi wirausahawan. Berdasarkan hasil temuanlipanedapat dilihat bahwa
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faktor yang paling dominan yaitu faktor eksteremgalitunjukan dengan nilai
sebesar 36,808 % yang membentuk jiwa wirausahsil hi didukung oleh X
(pendidikan) denganfactor loading sebesar 0,883; X(kemampuan atau
kompetensi wirausaha) dengattor loadingsebesar 0,748 dang Xingkungan
sosial keluarga) dengafactor loadingsebesar 0,717

. Proses Pemicu Wirausaha

Seorang wirausaha tidak terbentuk secara instanntamdadak namun
merupakan sebuah proses panjang dari interaksseamia aspek kehidupan baik
lingkungan selama manjalani kehidupan. Namun pidermati dari hasil temuan
penelitian ini menunjukan bahwa faktor pemicu dapetasal eksteran dan
interen. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh &ugy bahwa perilaku
kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor internal fddaor eksternal pada pribadi
seseorang. Faktor internal dapat pula diartikaresegeadaan ekonomi, latar
belakang keluarga dan motivasi, sedangkan faktsteakal seperti keadaan
geografis, sosiologi, kebudayaan dan lingkunganpifd

Apabila mengacu pada hasil penelitian yang telalakdkan dapat

digambarkan melalui skema gambar 5.1 berikut ini:

92 Suryanaloc,cit, him 40
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Pendidikan

Pendidikan formal yang ditempuh
Jurusan yang diambil di pendidikan form

Pendidikan non-formal yang pernah diiky

t

Lingkungan

Peluang usaha
Adanya sumber daya yang mendukung
Tersedinya infrastruktur yang memadai

Kebijakan pemerintah

Lingkungan Sosial dan
Keluarga

Dorongan keluarga

Dorongan orang tua

Penaaruh tema

Sumber: Hasil penelitian diolah 2009

Gambar 5.1 skema pemicu wirausahawan

—r>ZOmXwnMm

WIRAUSAHA

—r>»Zom-dzZ2-—

PencapaianLocus Of Control
Kesuksesan dan gagal yang
menentukan diri sendiri

Kebebasan dalam menentukan nasil

Kemampuan atau Kompetensi

Kemampuan melihat peluang
Ketrampilan yang sudah ada

Kemampuan mengelola usaha

Inisiatif Jadi Wirausahawan
Minat untuk mendirikan usaha

Kamauan untuk menciptakan lapangan
pekerjaan

Ketidakpauasan terhadap pekerjaan
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Dari skema diatas dapat dijelaskan bahwa faktaefakang memicu
seseorang untuk memutuskan menjadi wirausahawaat dapasal dari dua yaitu
faktor eksteren dan interen, hal ini berdasarkanut penelitian yang telah
dilakukan pada pengusaha yang berada di Kecamataokwaru.

Namun dalam pembutan skema ini tidak sepenuhnyayacenpada hasil
temuan penelitian, sebab berdasarkan teori-teog ylibaca oleh peneliti bahwa
menunjukan bahwa dalam klasifikasi faktor-faktormpa seseorang untuk
memutuskan menjadi seorang pengusaha digolongkajadialua. Hal tersebut
nampak pada kajian teori dibab 1l yang menjelaskaktor internal yang terdiri
dari kemampuan dan kompetensi, inisiatif untuk meénjwirausahawan dan
pegendalian diri Iocus of contrgl. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari
pendidikan, lingkungan dan lingkungan keluarga siasial.

Dari hasil klasifikasi tersebut, jika diidentifikaslari indikator yang
membentuk tiap variabel dapat dijelaskan yaitu,apéaktor eksternal dengan
variabel pembentuk pendidikan merupakan suatu ngnjaendidikan pada
lembaga tertentu yang diambil oleh seseorang umtekdapatkan pengetahuan
dan ketrampilan yang berasal dari luar pribadi aesg. Kemudian variabel
lingkungan jika dipahami melalui indikator yang nisentuknya seperti adanya
kebijakan pemerintah, adanya infrastruktur yang do&ang, perubahan situasi
yang memungkinkan adanya peluang usaha, adanyadsmikubator bisnis dan
sumber daya yang memadai. Semua penjabaran teidabait dipahami sebagai
hal yang berasal dari luar pribadi sesorang. Vatidabrakir yaitu lingkungan

keluarga dan sosial yang dibentuk oleh indikatopes® orang tua, adanya
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pengaruh teman dan dorongan dari keluarga lainogals sangat jelas bahwa
faktor tersebut adalah diluar pribadi dari pengasah

Hal yang telah dikemukakan sama seperti yang diela Alvin
mengatakan bahwa yang mempengaruhi jiwa wiraussdnegat ditentukan oleh
tiga faktor yaitu aspek psikologis (ekstrovet =etbtikaan), tingkat pendidikan
yang pernah ditempuh dan pekerjaan orang tua, wutelifingkungan
(Envioerment dan pengalaman kerja yang tidak memua$karBuryana
menambahkan faktor eksteren dapat ditimbulkan deberapa faktor seperti
model peran, lingkungan (peluang, inkubator, atdsji sumber daya dan
kebijakan pemerintah) dan lingkungan sosial sepatuarga, orang tua dan
teman (jaringan kelompok)

Faktor internal yang membentuk jiwa wirausahawabeutuk oleh
beberapa variabel meliputi, kemampuan dan kompetiEpat dijarkan menjadi
indikator seperti kemampuan melihat peluang usak&ampilan membuat,
mendisain, dan menjalankan sesuatu yang sudalikiimiemiliki pengalaman,
keahlian dalam mengoprasikan sesuatu, kemampuangeboén usaha,
kemampuan mengorganisir dan merencanakan usahmiakedalam memasarkan
dan menjual produk dan mengerti cara pendiriahais2ari penjabaran indikator
tersebut dapat dipahami bahwa semuanya merupakémlhgang bersal dari
pribadi seseorang. Variabel pembentuk kedua yaigiaif untuk berwirausaha
yang dijabarkan kedalam keinginan berwirausahanakmn untuk menciptakan

lapangan pekerjaan, dan ketidakpuasan terhadapjgekeyang ada semua itu

9 Alvin Helmi Fadilla & Rista Bintara Megasatac,cit, him 5-6
% SuryanaQp. Cit, him 63
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menjelaskan unsur yang berasal dari diri pribadieseang. Untuk variabel
pendukung terakir yaitlbocos of control yang terdiri dari indikator keyakinan
yang menetukan kesuksesan dan kegagalan adalah daahdiri sendiri, ingin
Independen dan mandiri dan kebebasan dalam menentukan nasibpakan

unsur yang barasal dari pribadi seseorang.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dan analisis data yfak¢pr-faktor yang
mebentuk jiwa wirausaha, dapat disimpulkan sebaggkut:

1. Faktor yang membentuk jiwa wirausaha pengusaha ithy#h Kecamatan
Lowokwaru adalah faktor eksternal yang teridiri ideariabel pendidikan;
kemampuan atau kompetensi wirausaha dan lingkuegaial keluarga dan
yang kedua faktor internal yang terdiri variabétus pengendaliaridcus of
control), lingkungan dan inisatif jadi wirausaha. Dua faktersebut memiliki
total varian sebesar 70,351 %, yang berarti bahazg ynembentuk jiwa
wirausaha pengusaha diwilayah Kecamatan Lowokwaadalah sebesar
70,351%, sedangkan sisa sebesar 29,649 % adalain-faktor diluar kedua
faktor tersebut.

2. Faktor eksteren yang merupakan faktor dominan deeggenvaluesebesar
2,208 dan mampu menjelaskan keragamaarigng variabel yang diteliti
sebesar 36,808%.

B. Saran

1. Bagi Pemerintah

Berdasrkan hasil penelitian yang menujukan bahwetorfayang
dominan adalah factor eksteren seperti pendidikagkungan dan lingkungan

keluarga sosial. Maka hendaknya pemerintah meREPERINDAKOP dan
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lebaga lainya harus mampu dengan peningkatan &siadén kuantitas juga
harus mampu mendorong atau mengelurakan kebijatag pro-pengusaha
kecil baik aspek permodalan, perizinan dan pembinaa

. Bagi Para Pengusaha

Adanya peran pengusaha dengan berbagai bidang nysahealah
memberi manfaat, sehingga ilmu, ketrampilan dangakman yang telah
dimiliki sebagai seorangntrepreneurtidak hanya bermanfaat bagi pribadi
dan karyawan sepihak. Namun semua yang telah Hindéipat ditularkan
pada masyarakat luas, sehingga mungulng entrepreneuyang dapat
memberikan tetesan kehidupan ditengah-tengah walitrencari kerja.

. Bagi Universitas Tempat Sagudy

Melihat hasil temuan penelitian bahwa faktor peikdid memiliki
pengaruh besar dariapada variabel lainya, maka lipeberharap lewat
lembaga pendidikan pada umumnya dan UIN khususmapu menciptakan
entrepreneurbaru melalui pendidikan yang dijalankan dangan as&rkan
matakuliah kewirausahaan dengan penyampaian yamgrikedan realistik,
alternatif lain yang dapat dipakai Universitas dap@mbuat program KKU
(Kuliah Kerja Usaha) dapat dikompetisikan antar azéwa.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan padalieb sebelumnya
adanya penelitian ini mampu memberikan gambararangnfaktor-faktor

yang membentuk sesorang untuk memutuskan menjadaus@hawan.
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Sehingga jika terdapat penelitian yang sejenis aemdpjek yang sama supaya
mampu mengembangkan variabel yang lebih luas demgargambil sampel
yang lebih besar pada wialayah yang berbeda-bedaansS tersebut
dimunculkan karena peneliti masih merasa hasil lgEmeini masih jauh dari
sempurna hal ini didasarkan atas keterbatasan yd&ha dan pengetahuan

peneliti.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER

IDENTITAS RESPONDEN

Nama e e
Alamat e
No telp/ HP e e e e e e
Jenis usaha e
Jenis kelamin ‘O Laki-laki [] Perempuan

INSTRUMEN UNTUK MENDIAGNOSIS FAKTOR-FAKTOR
PEMBENTUK JIWA WIRAUSAHA YANG DIMILIKI PARA
PENGUSAHA

Kuisioner di bawah ini di desaian untuk mengungKagtor-faktor pemicu
Bapak/Ibu/ Saudara memutuskan menjadi wirausahaRewilah tanda cekv)
pada kolom jawaban yang sesuai pendapat atau peBagpak/Ibu/Saudara .

Arti dari masing-masing Jawaban adalah sebagai bekut:

Ya . Berarti peluang faktor-faktor pemicu/pembentuk kntu
memutuskan  menjadi wirausahawan tersebut sangat
besar 100%

KB (Kemungkinan Besar : Berarti peluang faktor-faktor pemicu/pembentuk éntu
memutuskan menjadi wirausahawan tersebut sebesar
kurang lebih 75%

Netral . berarti Bapak/lbu/Saudara ragu-ragu bahwa peluang
faktor-faktor pemicu/membentuk tersebut kurangHebi
50%

KK (Kemungkinan Kecil) : Berarti peluang faktor-faktor pemicu/pembentuk
tersebut kurang lebih 25% dan

Tidak . Berarti faktor-faktor tersebut tidak menjadi
pemicu/membentuk atau 0 %.

No Peryataan Jawaban

A | Kemapuan atau Kompetensi Wirausaha Ya | KB | Nertral | KK | Tidak

1 | Kemampuan untuk melihat peluang usaha
mendorong Bapak/Ibu/Saudara untuk
berwirausaha

2 | Usaha yang Bapak/lbu/Saudara jalankan
berawal dari ketrampilan yang anda miliki
sebelumnya

3 | Pengalaman Bapak/Ibu/Saudara
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mempengaruhi untuk memutuskan jadi
wiarausaha

Keahlian Bapak/Ibu/Saudara dalam
menjalankan membuat, mengoperasikan da
menghasilkan sesuatu merupakan alasan u
berwirausaha

AN
ntuk

Kemampuan mengelola usaha merupakan
faktor yang mendorong Bapak/Ibu/Saudara
untuk berwirausaha

Kemampuan mengorganisir serta
merencanakan kegiatan usaha sebagai mo
berwirausaha saya

dal

Pengetahuan menjual dan memasarkan pr
usaha merupakan alasan mendirikan usaha

pduk
1

Pengetahuan tentang mendirikan usaha/bis
adalah faktor yang mendorong untuk menja
wirausaha

nis
di

Peryataan

Jawaban

Lokus pengendalian [okus of contro)

Ya

KB

Nertral

KK

Tidak

Kesuksesan dan kegagalan ditentukan diri
sendiri

Kita mempunyai kebebasan untuk menetuk
nasib sendiri

an

Inisiatif wirausaha

Minat atau keinginan untuk menjadi
wiarausahawan

Kemauan untuk menciptakan lapangan kerj
untuk orang lain (idialisme)

a

Ketidakpuasan terhadap pekerjaan mendor
saya untuk berwirausaha

ong

Pendidikan

=

Pendidikan yang pernah Bapak/Ibu/Saudar
tempuh saat di sekolah atau kuliah merupa
modal untuk berwirausha

D

Kan

Jurusan atau program studi yang
Bapak/Ibu/Saudara tempuh saat sekolah at|
kuliah mendukung usaha saya

Adanya kursus-kursus singkat memberikan
bekal Bapak/Ibu/Saudara untuk mendirikan
usaha

Lingkungan

Karena adanya peluang usaha saya
memutuskan untuk mendirikan sebuah usa

na

baru
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Dengan memiliki modal keuangan yang cuk
saya memberanikan diri untuk mendirikan
usaha

up

Adanya sumber daya seperti memiliki temp
usaha yang strategis, bahan baku, dan
peralatan adalah modal berwirausaha say

at

Tersedianya infrastruktur yang memadai
seperti (listrik, jalan, PDAM, dan sejenisnya
merupakan alasan Bapak/Ibu/Saudara
mendirikan usaha

Banyaknya kegiatan pengembangan usaha
seperti, seminar bisnis, workshop bisnis da
pelatihan bisnis mendorong saya untuk
berwirausaha

—

Adanya kebijakan pemerintah seperti,
kemudahan pengajuan kredit usaha dan
perizinan usaha mendorong saya untuk
berwirausaha

Keadaan perekonomi yang lemah (pas-pas
yang mendorong saya untuk berwirausaha

an)

Terkena PHK menjadi faktor saya untuk
memutuskan berwirausaha

Sulitnya menncari pekerjaan mendorong sa
untuk berwirausaha

lya

Lingkugan Sosial dan keluarga

Ya

KB

Nertral

KK

Tidak

Mendirikan usaha karena pengaruh teman

Memiliki teman/relasi yang banyak
mengetahui tentang bisnis mendorong saya
untuk berwirausaha

Adanya dorongan dari orang tua untuk
mendirikan usaha membuat
Bapak/Ibu/Saudara memutuskan untuk
berwirausaha

Mendirikan usaha karena pengaruh dorong

an

keluarga

145




INSTUMEN UNTUK MENDIAGNOSIS JIWA WIRAUSAHA

PETUNJUK :

Pernyataan dibawah ini dibuat untuk mengungkap ateacari tahu tentang
kondisi Bapak/lbu/Saudara sebagai seorang wirausahgang mengelola serta
menjalankan sebuah usaha. Tidak ada jawaban balaar Sawaban yang terbaik
adalah jawaban yang paling merefleksikan atau nmhgegkan keadaan
Bapak/Ibu/Saudara. Silahkan menjawab pernyataagatienara memberi tanda
cek (/) pada kolom yang disediakan sesuai dengan penBapak/lbu/Saudara .

Masing-masing jawaban memiliki arti sebagai berikut

SS (Sangat Setuju)
S (Setuju)

R (Ragu-ragu)
TS (Tidak setuju)

STS(Sangat Tidak Setuju):

. Menyatakan bahwa pernyataan tersebut benar sekali
. Menyatakan bahwa pernyataan tersebut pada

umumnya benar

. Menyatakan bahwa pernyataan tersebut sebagian benar

. Menyatakan bahwa pernyataan tersebut mengandung

sedikit kebenaran
Menyatakan bahwa pernyataan tersebut tidak benar
atau tidak tepat

No Peryataan Jawaban

SS S R| TS| sT1s

1 | Agar usaha terus berkembag saya selalu
berambisi ingin lebih baik dari hari

sebelumnya

2 | Saya memiliki rasa optimis terhadap usaha

yang dijalankan

3 | Seorang wirausahawan harus memiliki
keberanian untuk menerima dan mengambil

resiko

4 | Dalam menjalankan usaha perlu menghasilkan
sesuatu yang berbeda dan menarik

5 | Saya mempunyai padangan kedepan

6 | Saya selalu berupaya untuk tepat waktu dalam
menyelesaikan aktivitas pekerjaan a‘
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LAMPIRAN 11

JAWABAN VARIABEL X1

X X X X X X X X
KETERANGAN | 11 | 12|13 |14 |15 | 16 | 1.7 18 |>X1
Responden 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40
Responden 2 4 3 3 3 4 3 3 4 27
Responden 3 5 4 5 5 5 5 5 4 38
Responden 4 4 2 3 2 4 4 4 4 27
Responden 5 5 4 4 4 4 4 5 4 34
Responden 6 5 5 5 5 4 4 5 3 36
Responden 7 5 5 5 5 5 4 4 5 38
Responden 8 5 5 5 5 5 5 5 5 40
Responden 9 5 5 4 3 3 3 3 4 30
Responden 10 | 5 1 1 4 5 5 4 5 30
Responden 11 4 4 3 4 4 5 3 4 31
Responden 12 4 5 3 4 5 4 4 4 33
Responden 13 4 1 5 2 3 5 4 4 28
Responden 14 | 3 1 5 5 5 4 5 4 32
Responden 15 5 4 1 4 4 5 4 4 31
Responden 16 [ 5 1 1 1 5 5 5 5 28
Responden 17 5 5 5 5 5 5 5 5 40
Responden 18 4 5 3 5 4 4 4 4 33
Responden 19 5 5 5 4 5 4 3 3 34
Responden 20 4 4 4 4 4 4 4 3 31
Responden 21 5 5 5 5 5 4 5 5 39
Responden 22 | 5 4 5 5 5 5 4 5 38
Responden 23 | 4 4 4 5 5 4 4 3 33
Responden 24 4 5 4 4 3 3 3 4 30
Responden 25 4 4 4 4 4 4 4 4 32
Responden 26 | 5 5 5 5 3 3 3 3 32
Responden 27 4 5 4 5 5 4 4 5 36
Responden 28 5 3 4 4 4 5 4 4 33
Responden 29 | 5 4 4 4 5 5 4 5 36
Responden 30 | 4 4 4 4 4 5 4 5 34
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JAWABAN VARIABEL X2
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10
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JAWABAN VARIABEL X3
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JAWABAN VARIABEL X4
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JAWABAN VARIABEL X5

X X X X X X X X X
KETERANGAN | 5.1 | 52 [ 53 | 54 | 55 | 56 | 57 | 58 | 59 | >X5
Responden 1 5 5 4 5 4 1 1 1 1 27
Responden 2 5 4 4 4 3 1 1 1 1 24
Responden 3 5 5 5 3 1 2 1 1 2 25
Responden 4 4 4 4 3 2 2 3 1 3 26
Responden 5 5 5 5 4 3 3 1 1 3 30
Responden 6 5 5 4 4 4 3 5 3 3 36
Responden 7 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41
Responden 8 5 5 5 5 5 3 1 1 1 31
Responden 9 5 2 3 4 2 2 4 1 1 24
Responden 10 | 5 5 5 4 1 1 3 1 2 27
Responden 11 4 2 3 3 2 1 1 1 3 20
Responden 12 4 5 5 5 4 4 3 1 1 32
Responden 13 4 5 2 4 2 1 3 1 1 23
Responden 14 | 2 4 5 5 5 4 5 3 5 38
Responden 15 5 5 5 5 4 4 2 1 1 32
Responden 16 | 5 5 5 5 1 1 1 1 1 25
Responden 17 5 2 4 4 5 3 4 1 4 32
Responden 18 4 2 2 4 1 1 1 1 1 17
Responden 19 4 4 4 4 3 3 3 1 2 28
Responden 20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35
Responden 21 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44
Responden 22 | 5 5 5 5 5 4 3 1 1 34
Responden 23 | 5 4 5 5 1 4 2 2 5 33
Responden 24 5 4 4 4 3 3 1 1 2 27
Responden 25 4 3 3 3 2 3 3 1 1 23
Responden 26 | 5 5 5 4 5 4 4 4 5 41
Responden 27 5 3 3 4 2 2 2 1 3 25
Responden 28 4 5 5 5 3 3 1 1 1 28
Responden 29 | 5 1 3 5 3 2 4 1 5 29
Responden 30| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
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JAWABAN VARIABEL X6
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JAWABAN VARIABEL Y
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LAMPIRAN Il

UJI VALIDITAS VARIABEL 1

Correlations for Analysis 1

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.7 X1
X1.1 Pearson Correlation 1.000 .290 .052 .108 179 .203 .397*
Sig. (2-tailed) . .120 784 .569 .343 .281 .030
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.2 Pearson Correlation .290 1.000 425*% .612% .003 -.130 729"
Sig. (2-tailed) .120 . .019 .000 .985 492 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.3 Pearson Correlation .052 .425* 1.000 .519*4 .029 .165 705"
Sig. (2-tailed) 784 .019 . .003 .881 .382 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.4 Pearson Correlation .108 .612* .519% 1.000 .347 214 .834%)
Sig. (2-tailed) 569 .000 .003 ) .060 .256 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.5 Pearson Correlation 179 .003 .029 .347 1.000 .533*4 448*
Sig. (2-tailed) .343 .985 .881 .060 . .002 .013
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.7 Pearson Correlation .203 -.130 .165 214 .533*4 1.000 .408*
Sig. (2-tailed) .281 492 .382 .256 .002 . .025
N 30 30 30 30 30 30 30
X1 Pearson Correlation .397* . 729% .705*% .834*% .448* .408* 1.000
Sig. (2-tailed) .030 .000 .000 .000 .013 .025 .
N 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Variabel X1
****x*x Method 1 (space saver) will be used for this analysis
*kkk k%
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (AL
H A
Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Itens = 6

Al pha = . 6528
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UJI VALIDITAS VARIABEL 2

Correlations for Analysis 2

X2.1 X2.2 X2
X2.1 Pearson Correlation 1.000 .831* .955"]
Sig. (2-tailed) . .000 .000
N 30 30 30
X2.2 Pearson Correlation .831* 1.000 959"
Sig. (2-tailed) .000 . .000
N 30 30 30
X2 Pearson Correlation .955%*4 .959*4 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .
N 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Variabel X2

*x*xxx*x NMethod 1 (space saver) will

* Kk kkkx

be used for this analysis

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A
Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Itens = 2
Al pha = . 9072
UJI VALIDITAS VARIABEL 3
Correlations for Analysis 3
X3.1 X3.2 X3.3 X3
X3.1 Pearson Correlation 1.000 .268 .034 .368*
Sig. (2-tailed) . 152 .860 .045
N 30 30 30 30
X3.2 Pearson Correlation .268 1.000 .466*4 .803*1
Sig. (2-tailed) 152 . .009 .000
N 30 30 30 30
X3.3 Pearson Correlation .034 A466*4 1.000 .865*1
Sig. (2-tailed) .860 .009 . .000
N 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation .368* .803*4 .865*4 1.000
Sig. (2-tailed) .045 .000 .000 .
N 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability Variabel X3

**xx%% Method 1 (space saver) will

* Kk Kk kkx

be used for this analysis

RELI ABI LI ' TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A
Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Items = 3
Al pha = . 7766
UJl VALIDITAS VARIABEL 4
Correlations for Analysis 4
X4.1 X4.2 X4.3 X4
X4.1 Pearson Correlation 1.000 .915*4 182 .879*]
Sig. (2-tailed) . .000 .335 .000
N 30 30 30 30
X4.2 Pearson Correlation .915*4 1.000 192 .883*]
Sig. (2-tailed) .000 . .309 .000
N 30 30 30 30
X4.3 Pearson Correlation .182 192 1.000 .599*1
Sig. (2-tailed) .335 .309 . .000
N 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation .879*4 .883*4 .599*4 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .
N 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Variabel X4

**x*xxx*x NMethod 1 (space saver) will

Kk kk k%

RELI
H A

Reliabilit
N of Cases

Al pha =

ABI LI TY

y Coefficients
= 30.0

. 6844

ANALY

be used for this analysis

SI' s -

N of

SCALE

Itens =

3

(AL P
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UJI VALIDITAS VARIABEL 5

Correlations for Analysis 2

X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 X5.7 X5.8 X5.9 X5
X5.2  Pearson Correlation 1.000 .685%4 .297 229 .292 -.087 241 -.165 41
Sig. (2-tailed) . .000 111 224 117 .646 .200 .384 .0z
N 30 30 30 30 30 30 30 30 q
X5.3  Pearson Correlation .685*% 1.000 441 .364*% 541+ .017 273 .186 .6
Sig. (2-tailed) .000 : .015 .048 .002 .929 144 .324 .0C
N 30 30 30 30 30 30 30 30 Z
X5.4  Pearson Correlation .297 A41* 1.000 .366*% .303 .044 .079 .031 AC
Sig. (2-tailed) 111 .015 . .047 .104 .816 .679 .872 .0z
N 30 30 30 30 30 30 30 30 q
X5.5 Pearson Correlation 229 .364* .366* 1.000 .628*4 .439* .433* .268 .71
Sig. (2-tailed) 224 .048 .047 . .000 .015 .017 152 .0C
N 30 30 30 30 30 30 30 30 Z
X5.6  Pearson Correlation .292 .541%4 .303 .628*4 1.000 .519*4 .635%4 .485* .8F
Sig. (2-tailed) 117 .002 104 .000 . .003 .000 .007 .0C
N 30 30 30 30 30 30 30 30 q
X5.7 Pearson Correlation -.087 .017 .044 439 .519*4 1.000 .652*4 .589*4 .67
Sig. (2-tailed) .646 .929 .816 .015 .003 . .000 .001 .0C
N 30 30 30 30 30 30 30 30 Z
X5.8  Pearson Correlation 241 273 .079 433 .635* .652*4 1.000 .705*4 .82
Sig. (2-tailed) .200 144 .679 .017 .000 .000 . .000 .0C
N 30 30 30 30 30 30 30 30 Z
X5.9  Pearson Correlation -.165 .186 .031 .268 .485*4 .589*4 .705%4 1.000 .6€
Sig. (2-tailed) .384 .324 .872 .152 .007 .001 .000 . .0C
N 30 30 30 30 30 30 30 30 q
X5 Pearson Correlation A412% .608*4 401 717+ .851+ 877+ .821%4 .665*4 1.0C
Sig. (2-tailed) .024 .000 .028 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 <
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Variabel X3
**x%xx*x Method 1 (space saver) will be used for this analysis
*kkkkk
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A
Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Itens =

Al pha = . 7759
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UJI VALIDITAS VARIABEL 6

Correlations for Analysis 6

X6.1 X6.2 X6.3 X6.4 X6
X6.1 Pearson Correlation 1.000 .318 .041 -.150 .382*
Sig. (2-tailed) . .087 .828 428 .037
N 30 30 30 30 30
X6.2 Pearson Correlation .318 1.000 A12* -.025 .607*1
Sig. (2-tailed) .087 . 023 .894 .000
N 30 30 30 30 30
X6.3 Pearson Correlation .041 A412% 1.000 .138 .633*1
Sig. (2-tailed) .828 .023 . 467 .000
N 30 30 30 30 30
X6.4 Pearson Correlation -.150 -.025 .138 1.000 .635*1
Sig. (2-tailed) 428 .894 467 . .000
N 30 30 30 30 30
X6 Pearson Correlation .382* .607* .633*4 .635*4 1.000
Sig. (2-tailed) .037 .000 .000 .000 .
N 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Variabel X6
****x*x Method 1 (space saver) will be used for this analysis
* k kk k%
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A
Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Items = 4
Al pha = . 6846
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UJI VALIDITAS VARIABEL Y

Correlations

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y
Y1.1 Pearson Correlation 1.000 .367* .230 .039 .508*4 A423* .568*1
Sig. (2-tailed) . .046 222 .840 .004 .020 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
Y1.2 Pearson Correlation .367* 1.000 461* .394* .519*4 312 .736*1
Sig. (2-tailed) .046 . .010 .031 .003 .094 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y1.3 Pearson Correlation .230 461* 1.000 313 412* .585*4 .708*1
Sig. (2-tailed) 222 .010 . .092 .024 .001 .0C0
N 30 30 30 30 30 30 30
Y14 Pearson Correlation .039 .394* 313 1.000 .145 .047 .558*1
Sig. (2-tailed) .840 .031 .092 . 445 .807 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
Y1.5 Pearson Correlation .508*4 .519*4 412* 145 1.000 .685*4 .570*1
Sig. (2-tailed) .004 .003 .024 445 . .000 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
Y1.6 Pearson Correlation 423* 312 .585*4 .047 .685*4 1.000 .621*1
Sig. (2-tailed) .020 .094 .001 .807 .000 . .0C0
N 30 30 30 30 30 30 30
Y Pearson Correlation .568*4 . 736* .708*4 .558*4 .570*4 .621*4 1.0C0
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .001 .001 .000 .
N 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Variabel Y
****x*x Method 1 (space saver) will be used for this analysis
*kkkkk
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A
Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Itens = 6
Al pha = . 7564
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Lampiran IV
ANALISIS FAKTOR UNTUK X | — X%
FACTOR ANALYSIS

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation Analysis N
X1 24.97 3.58 30
X2 7.60 1.94 30
X3 12.20 2.14 30
X4 9.87 3.40 30
X5 25.20 6.45 30
X6 11.23 3.86 30
Correlation Matrix@
X1 X2 X3 X4 X5 X6
Correlation X1 1.000 117 .303 .581 430 311
X2 117 1.000 502 .039 627 .001
X3 .303 502 1.000 444 520 470
X4 581 .039 444 1.000 374 507
X5 430 627 520 374 1.000 .382
X6 311 .091 470 507 .382 1.000
a. Determinant = .102
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Samplin
Adequacy. .682
Bartlett's Test of Approx. Chi-Squargd 59.667
Sphericity df 15
Sig. .000
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Anti-image Matrices

X1 X2 X3 X4 X5 X6
Anti-image Covariance X1 .602 | 4.495E-02 | 8.555E-03 -.242 -.141 | 3.142E-02
X2 4.495E-02 .453 -.202 A11 -.255 119
X3 8.555E-03 -.202 .507 -.138 [ -1.47E-02 -174
X4 -.242 A11 -.138 492 | -5.28E-02 -142
X5 -.141 -.255 [ -1.47E-02 | -5.28E-02 419 -.119
X6 3.142E-02 119 -174 -.142 -119 .624
Anti-image Correlation X1 .7172| 8.605E-02 | 1.548E-02 -.445 -.280 | 5.124E-02
X2 8.605E-02 5134 -421 .235 -.586 .225
X3 1.548E-02 -421 7472 -.277 | -3.19E-02 -.309
X4 -.445 .235 =277 .6952 -.116 -.257
X5 -.280 -586 | -3.19E-02 -.116 .6982 -.232
X6 5.124E-02 .225 -.309 -.257 -.232 7312

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
X1 1.000 .580
X2 1.000 .891
X3 1.000 .654
X4 1.000 787
X5 1.000 .758
X6 1.000 .552

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared

Initial Eigenvalues Loadings ation Sums of Squared Load|
% of [umulatiy % of [umulatiy % of [umulatiy

Compone| Total |Variance| e % Total |Variance| e % Total [Variance| e %
1 2.939 | 48.978 | 48.978 | 2.939 | 48.978 | 48.978 | 2.208 | 36.808 | 36.808
2 1.282 | 21.373 | 70.351 | 1.282 | 21.373 | 70.351 | 2.013 | 33.543 | 70.351
3 .748 | 12.470 | 82.822
4 463 | 7.715 | 90.536
5 331 | 5.524 | 96.060
6 .236 | 3.940 |{100.000

Extraction Method

: Principal Component Analysis.
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Component Matrix 2

Component

1 2
X1 .654 -.390
X2 547 .769
X3 .784 .199
X4 715 -.524
X5 .801 .340
X6 .666 -.330

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 2 components extracted.

Rotated Component Matrix 2@

Component
1 2
X1 .748 .143
X2 -.102 .938
X3 454 .670
X4 .883 8.292E-02
X5 .373 .786
X6 717 .196

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.

Component Transformation Matrix

Component 1 2
1 .748 .664
2 -.664 748

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization
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Component 2

Component Plot in Rotated Space
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Component 1
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